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ABSTRAK

Judul PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN
MATEMATIKA BERBENTUK KOMIK BERBASIS UNITY
OF SCIENCE UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
REPRESENTASI MATEMATIS PADA  MATERI
PERBANDINGAN KELAS VII MTs FUTUHIYYAH 2

Peneliti : Fariha Maulia Rizqi
NIM : 1503056077

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul
pembelajaran matematika berbentuk komik berbasis unity of
science untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis pada materi perbandingan kelas VII MTs
Futuhiyyah 2 yang digambar secara manual menggunakan
aplikasi  Autodesk  Sketchbook dan disusun dengan
menggunakan Microsoft Power Point. Modul matematika
berbentuk komik diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
belajar mandiri yang menarik serta dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa. Jenis penelitian ini
merupakan Research and Development (R&D) dengan
mengacu pada 5 langkah model pengembangan ADDIE yaitu:
1) analysis (analisis), 2) design (perancangan), 3) development
(pengembangan), 4) implementation (implementasi) dan 5)
evaluation (evaluasi). Subjek coba adalah siswa kelas VII C MTs
Futuhiyyah 2 yang berjumlah 37 siswa. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa modul pembelajaran matematika
berbentuk komik berbasis unity of science layak digunakan
sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa. Kelayakan yang
ditinjau dari segi validitas oleh penilaian ahli materi dan ahli
media memperoleh kriteria valid dengan nilai persentase rata-
rata 85%. Berdasarkan hasil respon siswa memperoleh
kriteria sangat praktis dengan persentase rata-rata 90%, dan
hasil respon guru memperoleh kriteria sangat praktis dengan
persentase 98%. Sedangkan hasil uji t berpasangan dengan

vi



taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa tpirung > traper
yaitu 3.155443 > 1.99346. Serta hasil skor n-gain sebesar
0,49 yang termasuk dalam Kkategori sedang. Hal ini
menunjukan bahwa modul pembelajaran matematika
berbentuk komik berbasis unity of science efektif untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis pada
materi perbandingan kelas VII.

Kata kunci : modul, komik, Unity of Science, kemampuan
representasi matematis
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (UU. No. 20 Tahun 2003). Berdasarkan
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menyatakan proses
pembelajaran di satuan pendidikan bersifat interaktif,
mengasyikkan, menyenangkan, menantang, memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif dan tersedia cukup ruang
untuk aktif, kreatif, dan mandiri sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik dan psikis siswa.
Demikian untuk tercapainya pembelajaran yang sesuai
standar perlu adanya berbagai aspek yang mendukung
proses pembelajaran salah satunya adalah bahan ajar.
Menurut Widodo dan Jasmadi bahan ajar adalah sarana
pembelajaran yang berisi materi dan metode untuk
mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala
kompleksitas dalam pembelajaran. Pengembangan bahan
ajar dapat menjadi referensi penunjang untuk
perkembangan peserta didik (Kusuman, Mukhidin, dan

Hasan. 2016, 32 (1) : 29).



2

Keefektifan bahan ajar dalam pembelajaran
ditentukan oleh kualitas dari bahan ajar. Menurut Tarigan
ada beberapa aspek yang menentukan buku ajar dapat
dikatakan berkualitas , yaitu memiliki konsep yang jelas,
relevan dengan kurikulum yang berlaku, sesuai dengan
minat siswa, menumbuhkan motivasi belajar, ilustrasi
yang sesuai dan menarik, mudah dipahami oleh siswa,
menggunakan bahasa dan karakter yang sesuai dengan
tingkat perkembangan bahasa siswa, dan dapat
memperkuat nilai-nilai karakter baik yang terjadi di
masyarakat. (Umi Hanifah 2014, 3:1). Aspek-aspek dalam
buku ajar yang berkualitas tersebut dapat mempengaruhi
minat siswa dalam belajar dan mengembangkan diri.

Dari data oleh Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) pada Programme for
International Students Assessment (PISA) pada tahun 2018
menunjukkan Indonesia berada pada peringkat ke-73 dan
72 dari 78 negara untuk kemampuan membaca dan
Matematika, itu artinya minat membaca serta kemampuan
matematia oleh anak Indonesia masih sangat rendah
dibanding negara lain. Berdasarkan fakta berikut perlu
adanya solusi untuk meningkatkan kemampuan berfikir
matematis, salah satu kemampuan matematis antaranya

adalah kemampuan Representasi matematis.
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Kemampuan representasi matematis sangat penting
bagi siswa, hal ini sesuai dengan pendapat Jones, bahwa
pentingnya representasi sebagai kemampuan dasar yang
dibutuhkan siswa untuk pengembangan konsep dan
pemikiran matematika, cara guru mempresentasikan ide-
ide matematika melalui representasi akan mempengaruhi
pemahaman siswa tentang matematika dan diperlukan
latihan dalam mengkonstruksi representasinya sendiri
sehingga mampu dan memahami konsep yang fleksibel
serta kuat sehingga dapat digunakan dalam memecahkan
masalah serta kemudahan dalam melakukan perubahan
representasi yang berbeda. (Syahidatunnisa, Mulyana &
Firdaus. 2017, Vol 1 (1) : 57-58).

Saat ini sedang banyak dikembangkan berbagai bahan
ajar serta media yang menarik sebagai stimulus untuk
meningkatkan kemampuan aspek afektif, kognitif, dan
psikomotor siswa. Salah satu yang sedang dikembangkan
di bidang matematika tingkat sekolah adalah komik
Matematika (Comic-Math), karena materi yang disajikan
dalam bentuk komik dianggap dapat mempengaruhi
motivasi serta efektif membantu sisa dalam belajar
(Cahyono, Romadiastri & Maslikhah . 2016, 4 : 75). Nana
Sudjana dan Ahmad Rivai berpendapat, Peranan buku
komik sebagai media pembelajaran merupakan salah satu

sarana pengajaran dan pengembangan kreativitas siswa
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yang paling efektif. Media komik matematika dapat dipilih
sebagai solusi karena komik merupakan media yang
memiliki keunggulan dalam menarik minat siswa,
menjadikan interpretasi materi lebih menarik, membantu
siswa dengan mudah memahami konsep abstrak, plot
dalam komik dapat menyampaikan pesan kebaikan dan
pembelajaran yang lain. (Cahyono, Romadiastri &
Maslikhah . 2016, 4 : 75) .

Hasil wawancara dengan Bapak Nur Kholiq, salah
satu guru Matematika Kelas VII MTs Futuhiyyah 2
menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran Matematika menggunakan Buku Paket dan
ditunjang dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang bersifat
konvensional dan belum berbasis Unity of Science. Dalam
proses pembelajaran matematika juga ditemukan
permasalahan yang terjadi pada siswa yaitu terkait dengan
kemampuan membuat model matematika dari soal cerita
masih kesulitan. Hal ini selaras dengan hasil analisis
kebutuhan yang dilakukan di MTs Futuhiyyah 2 pada bulan
Oktober 2018, peneliti menemukan bahwa siswa
memandang matematika sebagai mata pelajaran yang
sukar dengan presentase 68%, utamanya tentang
pemahaman konsep dari soal cerita dengan hasil

persentase 49% yang berpendapat demikian.
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Peneliti juga menemukan bahwa pembelajaran yang
diterapkan di sekolah lebih sering dengan model
konvensional. Selain itu, sumber belajar yang digunakan
berupa buku dari sekolah dan LKS. Dari hasil tersebut,
peneliti berupaya untuk membuat sumber belajar berupa
(diisi sendiri). Selain itu, ditemukan fakta pendukung,
bahwa sebanyak 73% siswa suka membaca buku berupa
buku bergambar ataupun buku sastra. Serta sebanyak 95%
siswa menjawab setuju jika dibuatkan sumber belajar
berupa komik.

Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa siswa
merasa kesulitan untuk mempelajari Matematika. Siswa
merasa bosan dan enggan untuk membaca buku yang
berbentuk modul yang disediakan sekolah karena dinilai
terlalu monoton dan hanya berisi konsep-konsep abstrak
serta berbagai latihan soal yang menurut mereka terlihat
rumit dan tidak menarik. Selain itu, siswa juga merasa
kesulitan pada kemampuan untuk menyajikan simbol,
gambaran dan model pemecahan masalah dari konsep
materi yang disajikan dalam buku. Dari kesulitan-kesulitan
yang telah disebutkan tadi merupakan indikator dari
kemampuan representasi matematis. Oleh karena itu perlu
dikembangkan bahan ajar yang mendukung motivasi
belajar siswa serta dapat meningkatkan kemampuan

representasi matematis dalam ilustrasi kontekstual.
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Hasil observasi oleh 1zza Khoirin Nida, Bukhori, dan
Murtiyanto (2017) menemukan kesulitan yang dialami
siswa setingkat SLTP adalah kebosanan siswa dengan
bahan ajar yang monoton, sehingga siswa kurang tertarik
untuk mempelajari bahan ajar, yang berakibat kurang
memahami alur materi yang diajarkan. Siswa mampu
memecahkan masalah namun sebagian besar pemahaman
siswa masih abstrak. Akibatnya, jika mendapatkan jenis
soal berbeda, mereka akan mengalami kesulitan dalam
mengerjakannya. Dengan demikian, konsep materi perlu
digambarkan secara kronologis seperti kehidupan sehari-
hari agar siswa dapat memahami materi dan tujuan
pembelajaran.

Fakta lain ditemukan bahwa mayoritas siswa lebih
menyukai mata pelajaran berbasis agama Islam karena
dianggap lebih bermanfaat dan menganggap bahwa ilmu
seperti matematika tidak ada hubungannya dengan Al-
Quran bahkan mereka menyebutkan bahwa matematika
tidak ada hubungannya dengan akhirat. Akibatnya mereka
mengabaikan mata pelajaran Matematika. Selaras dengan
fakta di lapangan, penulis ingin menghilangkan mindset
dikotomi antara ilmu umum dan agama, dan ingin
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
Matematika dan Al-Quran. Oleh karena itu perlu adanya

penyampaian unsur Unity of Science dalam pembelajaran.
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Berdasarkan penelitian oleh Umroh, Nisa dan
Nadhifah dalam Prosidingnya yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Unity of Sciences Pada Pokok Bahasan Himpunan Kelas VII
MTs” mengungkapkan adanya masalah disosiasi sains akan
berdampak pada persepsi masyarakat terhadap sains,
termasuk matematika dan agama sebagai ilmu yang
terpisah dan tidak berhubungan. Pemikiran demikian akan
berdampak sangat serius terhadap keilmuan Islam. Dapat
bermula dari sistem pendidikan di sekolah yang
membentuk persepsi bahwa tidak ada hubungan antara
sains dan agama. Khusus bagi santri yang bersekolah di
pesantren atau pondok pesantren, mereka beranggapan
bahwa ilmu agama lebih penting daripada mata pelajaran
yang mempelajari ilmu umum utamanya sains.

Sebagai solusi dari permasalahan yang terjadi di
lapangan, menjadi dasar penulis untuk mengembangkan
“Modul Pembelajaran Matematika Berbentuk Komik
Berbasis Unity of Science untuk Meningkatkan Kemampuan
Representasi Matematis pada Materi Perbandingan Kelas
VII. Dengan pengembangan modul ini diharapkan selain
dapat menambah motivasi belajar juga dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa
berupa menyajikan simbol, gambar, serta model

pemecahan masalah dalam ilustrasi kontekstual dengan



8

bahasa ringan yang terwujud dalam karakter dan alur yang
muncul dalam komik ini.

Modul Pembelajaran Matematika berbasis komik
sudah banyak dikembangkan, namun yang membuat
modul ini berbeda dengan yang lain adalah berbasis Unity
of Science. Diharapkan modul ini dapat menjadi acuan
belajar siswa untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis, serta memberikan motivasi,
pengetahuan moral dan agama dari Al-Quran. Khususnya
dari motivasi dan hikmah yang tersirat dalam alur cerita

yang terbalut dalam komik bernuansa Islami.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah

diuraikan adalah:

1. Bagaimana  kevalidan modul pembelajaran
matematika berbentuk komik berbasis Unity of
Science pada materi perbandingan kelas VII di MTs
Futuhiyyah 27

2. Bagaimana kepraktisan modul pembelajaran
matematika berbentuk komik berbasis Unity of
Science pada materi perbandingan kelas VII di MTs
Futuhiyyah 27

3. Bagaimana keefektifan modul Pembelajaran
berbentuk komik berbasis Unity of Science untuk

meningkatkan kemampuan Representasi matematis
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pada materi Perbandingan Kelas VII di MTs
Futuhiyyah 27

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah

a. Mengetahui kevalidan modul pembelajaran
matematika berbentuk komik berbasis Unity of
Science  untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis pada materi
perbandingan kelas VII sebagai acuan bahan ajar
di tingkat SLTP sederajat yang berbasis Agama
Islam

b. Mengetahui kepraktisan modul pembelajaran
matematika berbentuk komik berbasis Unity of
Science  untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis pada materi
perbandingan kelas VII sebagai acuan bahan ajar
di tingkat SLTP sederajat yang berbasis Agama
Islam

c. Mengetahui keefektifan modul pembelajaran
matematika berbentuk komik berbasis Unity of
Science untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis pada materi

perbandingan Kelas VII di tingkat SLTP sederajat
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yang berbasis Agama Islam.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang di harapkan dan hendak dicapai dalam

peneltian ini adalah sebagai berikut:

d.

Bagi peserta didik
Dengan adanya modul ini dapat mengenalkan
peserta didik terhadap Unity of Science dalam
pembelajaran matematika dan dengan modul
yang berbentuk komik diharapkan dapat
memotivasi siswa dalam  belajar serta
meningkatkan kemampuan matematis.

Bagi Pendidik

Dengan adanya modul ini dapat memberikan

manfaat kepada pendidik berupa:

1) Sebagai tambahan referensi bahan ajar berupa
modul matematika berbasis Unity of Science
dalam bentuk komik yang dapat digunakan
sebagai sumber materi ajar dalam proses
pembelajaran di kelas VII

2) Menambah alternatif bahan ajar yang dapat
menunjang pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan Representasi Matematis siswa
pada proses pembelajaran matematika di kelas

VII
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3) Memacu Kkreativitas untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan belajar matematika siswa serta
memberikan perspektif baru dalam dunia
pendidikan.

Bagi Sekolah

Berkontribusi  secara  signifikan  terhadap
peningkatan pembelajaran matematika, khususnya
untuk nilai belajar dan sekolah lain pada umumnya.
Bagi peneliti

Memberikan wawasan kepada peneliti tentang
pengembangan modul matematika dan selanjutnya
dapat  digunakan  sebagai acuan  untuk
mengembangkan modul matematika untuk kelas

atau tingkatan yang lain.

D. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk modul matematika berbentuk komik

adalah sebagai berikut:

1.

Modul ini merupakan produk pengembangan dari

modul yang sudah ada di sekolah.

. Bentuk modul ini yakni berupa bahan ajar cetak berupa
komik dengan ukuran kertas B5.

. Modul ini disusun berdasarkan konten pada materi

Perbandingan dengan memberikan stimulus untuk

meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis
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4. Materi akan difokuskan pada peningkatan
kemampuan Representasi Matematis pada materi
Perbandingan kelas VII yakni pada Kompetensi Dasar
(KD):

3.7 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama
dan berbeda).

3.8 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik
nilai dengan menggunakan tabel data, grafik dan
persamaan.

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda).

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
perbandingan senilai dan berbalik nilai

5. Materi yang disajikan disusun dengan ilustrasi komik

dengan unsur Unity of Science

E. Asumsi Pengembangan

Asumsi yang didasarkan dalam pengembangan modul

matematika berbentuk komik sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran ini berisi materi perbandingan
yang dikaitkan dengan unsur Unity of Science dalam
bentuk komik

2. Modul yang  dikembangkan peneliti = dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis

pada materi Perbandingan kelas VII
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3. Modul pembelajaran ini disusun berdasarkan alur
penelitian Research and Development (R&D)

4. Berbagai saran dan masukan dapat menentukan
kualitas dari modul berbentuk komik yang
dikembangkan, utamanya dari ahli dan pelaku dalam
pembelajaran sebagai berikut :

a. Ahli Materi : merupakan dosen pendidikan
matematika yang ahli materi matematika tingkat
dasar

b. Ahli Media: seorang ahli dengan pemahaman yang
baik tentang media pembelajaran yaitu dosen
pendidikan matematika yang pernah
mengembangkan penelitian serupa

c. Pendidik : merupakan guru mtematika MTs
Futuhiyyah 2 yang mengajar di kelas VII

d. Peserta didik kelas VII MTs Futuhiyyah 2

Hasil akhir berupa modul pembelajaran
matematika berbentuk komik berbasis Unity of

Sciences  untuk  meningkatkan = kemampuan

representasi matematis peserta didik pada materi

perbandingan kelas VII dengan kevalidan,
kepraktisan dan keefektivan yang baik dan dapat
membantu mencapai tujuan pembelajaran utamanya

pada materi perbandingan.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Modul

a.

Pengertian Modul

Menurut Daryanto (2013 : 9) modul adalah
sumber belajar yang berisi seperangkat pengalaman
belajar yang direncanakan dan dirancang untuk
membantu siswa menguasai tujuan pembelajaran
serta disajikan secara komprehensif dan sistematis.
Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran dan penilaian. Perangkat ini adalah alat
belajar mandiri, sehingga siswa dapat belajar secara
mandiri dengan kecepatan mereka sendiri.

Menurut Made Wena (2011 : 232)
Modumerupakan media cetak yang berisi satuan
pelajaran, dengan meminimalisir bantuan guru siswa
dapat mencapai tujuan belajar serta mengevaluasi
kemampuan sendiri dan kemudian dapat
menentukan mulai dari mana dengan kegiatan yang
harus dilakukan selanjutnya secara mandiri melalui

berbagai komponen yang tersaji.

14
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Dapat disimpulkan modul adalah bahan ajar
yang berisi satu unit pembelajaran, dilengkapi
berbagai macam komponen yang tersusun secara
sistematis, dibuat dan didesain secara terencara dan
bertujuan agar siswa memungkinkan siswa dapat
mencapai tujuan belajar secara mandiri.
Karakteristik Modul
Karakteristik yang dibutuhkan untuk memperoleh
hasil pengembangan modul yang baik yaitu
(Daryanto, 2013) sebagai berikut :
1) Self Instruction
Merupakan sifat yang memungkinkan siswa
dapat belajar dengan mandiri dan tidak
bergantung pada orang lain. Untuk memenuhi
syarat Self Instruction modul yang dikembangkan
harus memenuhi beberapa aspek diantaranya;
a) memuat tujuan yang akan dicapai dengan
jelas, 2) memuat materi yang terbagi dalam
beberapa sub-bab,
b) membeirkan gambaran dan contoh yang
mendukung kejelasan,
c) tersedia soal latihan sebagai evaluasi,

d) bersifat kontekstual,
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3)

4)

5)
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e) penggunaan bahasa yang komunikatif serta
mudah dipahami berdasarkan tingkat usia
pembacanya,

f) terdapat rangkuman materi pembelajaran

g) memberikan informasi sumber referensi
pendukung materi ajar.

Self Contained

Karakter ini dapat tersematkan jika kelengkapan
isi materi yang tersaji dalam modul sudah
memenuhi materi pembelajaran  yang
dibutuhkan

Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Stand anlone merupakan karakteristik modul
yang berdiri sendiri, dapat digunakan tanpa
bahan ajar atau media lain. Saat siswa
menggunakan modul, siswa tidak memerlukan
referensi lain untuk mempelajari atau
mengerjakan tugas di dalamnya.

Adaptif

Dikategorikan adaptif jika modul tersebut dapat
beradaptasi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta
penggunaannya fleksibel pada berbagai
perangkat keras.

User Friendly
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Modul yang dikembangkan hendaknya ramah
dengan pengguna. menggunakan pembahasaan
yang simpel, dipahami dengan mudah serta

menggunakan istilah yang awam digunakan..

Syarat Modul Berkualitas

Modul yang berkualitas tentunya telah

memenuhi standar kualitas dari buku ajar, menurut

Tarigan (dalam Umi Hanifah, 2014) bahan ajar yang

baik semestinya relevan serta mendukung penerapan

kurikulum, berikut aspek-aspek menentukan kualitas

buku ajar, yaitu:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Berprinsip serta mempunyai perspektif sesuai
dengan teori ajar, teori linguistik, dan psikologi
perkembangan,

Konsep yang jelas,

Kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku,
Menumbuhkan motivasi untuk belajar,

Sesuai dengan minat siswa

Menantang, memacu dan memikat aktivitas
siswa

Penyajian ilustrasi materi yang tepat serta
menarik

Menggunakan  struktur kalimat efektif,

menghindari penafsiran ganda, sederhana,
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santun dan menarik, serta kebahasaan yang
sesuai dengan usia siswa

9) Sebagai penunjang studi pelajaran yang lain

10) Menghargai keragaman individu, baik dari segi
kemampuan, bakat, minat, ekonomi, sosial dan
budaya

11) Pemantapan nilai-nilai moral yang berlaku di

masyarakat.

Penilaian kualitas modul dapat ditinjau
berdasarkan hasil penilaian kevalidan (validity),
keefektifan  (effectiveness), dan  kepraktisan
(practicality) (Akker, 1999).

1) Kevalidan Modul

Untuk menguji kevalidan modul perlu dilakukan
evaluasi, diantara komponen evaluasi modul
adalah kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan
kegrafikan (Depdiknas, 2008).
Berikut adalah indikator setiap komponen
evaluasi modul  berdasarkan  Panduan
Pengembangan Bahan Ajar oleh Depdiknas
(2008):
a. Komponen Kelayakan Isi

1) Kesesuaian dengan KI KD

2) Kesesuaian dengan perkembangan anak



3)
4)
5)
6)
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Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar
Kebenaran substansi materi pembelajaran
Manfaat untuk penambahan wawasan
Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-

nilai sosial

b. Komponen Kebahasan

iy
2)
3)

4)

Keterbacaan

Kejelasan informasi

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar
Pemanfaatan bahasa secara efektif dan

efisien (jelas dan singkat)

c¢. Komponen Penyajian

iy
2)
3)

4)

5)

Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin
dicapai

Urutan sajian

Pemberian motivasi, daya tarik

Interaksi (pemberian stimulus dan
respon)

Kelengkapan informasi

d. Komponen Kegrafikan

iy
2)
3)
4)

Penggunaan font; jenis dan ukuran
Lay out atau tata letak
[lustrasi, gambar, foto

Desain tampilan
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Komponen-komponen yang disebutkan di atas
merupakan sebagai indikator penilaian kelayakan
modul yang dikembangkan
Kepraktisan Modul

Menurut Nieveen (dalam Rochmad, 2012)
mengukur kepraktisan berdasarkan dari kualitas
perangkat pembelajaran dalam hal ini adalah modul,
ditinjau dari tingkat kemudahan guru dan siswa
dalam menggunakan modul yang dikembangkan.

Penilaian kepraktisan meninjau dari pendapat

tersebut maka akan dinilai oleh pengguna modul

yaitu guru sebagai pendidik dan oleh peserta didik.

Mengutip indikator kepraktisan media
pembelajaran dalam hal ini adalah modul oleh tenaga
ahli (pendidik) menurut Akbar (2013) dengan
penyesuaian terhadap tujuan peningkatan
kemampuan representasi matematis dan berbasis

Unity of Science oleh penulis adalah:

a) Kemudahan pengguanaan yang dapat
menyesuaikan waktu yang tersedia dalam
pembelajaran

b) Kemampuan modul sebagai sumber alat untuk
pencapaian indikator/tujuan pembelajaran

c) Ketertarikan siswa ketika belajar



d)

D)
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Kemampuan dalam menciptakan rasa senang
siswa
Kemampuan untuk dapat digunakan secara

berulang-ulang

Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran
keilmuan

Kesesuaian isi materi berdasarkan kehidupan
sehari-hari

Kemampuan peserta didik untuk berfikir kritis
Dapat memberikan pesan kebaikan melalui alur
cerita yang ditampilkan

Kesesuaian dengan dunia siswa yang sedang diajar
Kemampuan modul untuk melatih peningkatan
kemampuan representasi matematis

Kemampuan modul memberikan pengalaman
belajar baru kepada siswa dengan adanya
keterkaitan matematika dengan ilmu agama dan
ilmu lainnya.

Penilaian kepraktisan modul oleh peserta didik

mengutip pada indikator angket kepraktisan oleh
Yusmanila, Hasra & Razi (2017) adalah sebagai

berikut:

a)
b)

Tampilan modul yang menarik
Kemudahan tata bahasa yang digunakan

(Kebahasaan)



22

c) Penggunaan tulisan, warna, dan gambar yang
menarik (Kegrafikan)

d) Kejelasan dan pemahaman teori yang disajkan

e) Dapat membantu menjawab permasalahan yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari

f) Menciptakan rasa senang dan motivasi siswa
dalam belajar

g) Dapat digunakan secara mandiri

h) Dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar

i)  Penyajian materi lebih praktis

Indikator yang telah disebutkan tersebut juga relevan

dengan karakteristik modul berdasarkan Daryanto

(2018) serta Komponen evaluasi modul berdasarkan

Depdiknas (2008) yang telah disajikan sebelumnya.

3) Keefektifan Modul

Modul yang dikembangkan dapat dinyatakan efektif

jika dapat tujuan yang diinginkan tercapai. Dalam

modul yang dikembangkan pada penelitian ini dapat

dinyatakan efektif apabila hasil penelitian

menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan

representasi matematis pada peserta didik.

2. Komik

Komik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah cerita bergambar dalam bentuk buku yang

mudah dicerna dan lucu (kbbi.web.id diakses pada 10
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November 2018). Definisi Komik menurut Scout
McCloud suatu media visual berupa cerita bergambar
yang ringan, memiliki kemampuan memadukan
kekuatan gambar dan tulisan serta dapat memudahkan
penyerapan informasi secara universal (Cahyono,
Romadiastri dan Malikhah, 2016).

Kelebihan komik yang mampu menyampaikan
informasi secara efektif dan efisien menjadi alasan
komik dapat menjadi alternatif alat bantu ajar
(Waluyanto, dalam Cahyono, Romadiastri dan Malikhah,
2016). Graham juga menyampaikan bahwa dalam
pembelajaran komik dapat membantu pembentukan
konsep, mengembangkan pemahaman tingkat teks serta
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan
yang lebih tinggi ( Nida, Bukhori dan Murtianto, 2017).
Pengertian komik secara umum diungkapkan juga oleh
Arsyad (dalam Fitriyanti, 2016 : 16) yaitu sebuah cerita
yang menekankan gerakan dan tindakan yang disajikan
melalui serangkaian visual yang dirancang khusus
dengan kombinasi kata.

Adapun ciri-ciri Komik menurut Arsyad (dalam
Fitriyanti, 2016 : 18) terdapat lima ciri yaitu:

1) Proporsional yaitu menimbulkan perasaan pembaca
terlibat secara emosional dengan karakter pada

komik,
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2) Penggunaan bahasa lisan yang mudah dipahami oleh
orang awam

3) Bahasa percakapan menggunakan percakapan sehari-
hari

4) Perilaku yang disederhanakan menggambarkan
moral atau jiwa pengarang, pola perilaku dalam
komik bersifat sederhana dan dapat diprediksi.

5) bersifat heroik, yaitu konten komik yang cenderung
membuat pembaca memuja tokoh-tokoh dalam
komik

3. Unity of Science

Integrasi ilmu yang dikembangkan UIN Walisongo
didasarkan pada model yang menekankan bahwa
hakekatnya semua ilmu dalam satu kesatuan yang
datang dari dan menuju Tuhan dengan perantara
Firman-Nya, secara tersirat maupun tersurat, semua
ilmu harus bermuara pada satu tujuan, yaitu, untuk
membekali orang tersebut melalui, pembiasaan untuk
mendekatkan diri kepada Allah atas nama al-Alim
(Yang Maha Tahu), model ini disebut wahdat al-ulum
(Unity of Science). (Tsuwaibah, 2014).

Definisi Unity of Science diungkapkan oleh
Mahfudz Junaedi (2017) adalah menyanggah anggapan
bahwa ada pemisahan atau pembagian ilmu menjadi

dua atau yang disebut dikotomi ilmu, yaitu bahwa ilmu
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agama dan ilmu sekuler berasal dari sumber yang

berbeda dan tidak dapat dipertemukan. Gagasan unity

of science juga dibahas oleh C.A Hooker dalam

tulisannya berjudul “Unity of Science” dalm buku “A

Companion to The Philosophy of Science”, menjelaskan

bahwa manusia hidup dalam situasi dimana ilmu

pengetahuan secara kolektif membentuk struktur yang
kompleks Namun pada hakikatnya manusia hidup
dalam satu dunia alamiah, maka ilmu pengetahuan
seharusnya berkaitan menjadi satu dan berharap
adanya kesatuan dalam ilmu pengetahuan (dalam

Junaedi, 2017).

Paradigma Unity of Science yang dikembangkan
oleh UIN Walisongo merupakan kesatuan ilmu yaitu
penyatuan  antara semua cabang ilmu dengan
memberikan landasan wahyu sebagai dasar atau
pengikat persatuan yang didasarkan penemuan ayat-
ayat Allah mengarah pada lima kelompok ilmu yang
dikembangkan UIN Walisongo, yaitu (Tsuwaibah,
2014):

a. Religion and humanity sciences (ilmu agama dan
humaniora), yaitu ilmu-ilmu yang kemunculannya
terjadi ketika orang belajar tentang agama dan
tentang dirinya sendiri, seperti ilmu sejarah, seni,

bahasa, dan filsafat Islam.
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b. social sciences (ilmu-ilmu sosial), yaitu Ilmu sosial
muncul ketika orang mempelajari interaksi satu
sama lain, seperti sosiologi, ekonomi, geografi,
politik, dan psikologi.

c. Natural sciences (ilmu-ilmu kealaman), yaitu, ketika
orang mempelajari fenomena alam, seperti
antariksa, geologi kimia dan fisika,

d. Mathematics and computing sciences (Ilmu
matematika dan sains komputer), yaitu ilmu yang
muncul ketika manusia mengkuantifikasi fenomena
sosial dan alam, seperti komputer, logika,
matematika, dan statistik.

e. Professions and applied sciences (Ilmu-ilmu profesi
dan terapan) yaitu ilmu-ilmu yang muncul ketika
manusia menggunakan kombinasi dua atau lebih
untuk memecahkan masalah sehari-hari, seperti
arsitektur, manajemen, hukum, pendidikan, dan lain
sebagainya.

4. Kemampuan Representasi Matematis
Kemampuan representasi matematis adalah
kemampuan untuk menyajikan notasi, simbol, tabel,
grafik, gambar, diagram, persamaan atau ekspresi
matematika lainnya dalam bentuk representasi yang

lain. Macam jenis representasi yaitu representasi
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visual, gambar, persamaan, ekspresi matematis atau

teks tertulis (Lestari dan Yudhanegara: 2017)

Dalam Principles and Standars for School
Mathematic oleh National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) kemampuan representasi
matematis peserta didik tingkat menengah (Kelas VI
sampai Kelas VIII), Menerapkan kemampuan
representasi matematis dalam bentuk pemecahan
masalah dengan membuat dan menggunakan
representasi matematis untuk mengolah dan
menuliskan ide secara matematis. Contohnya,
menggunakan representasi untuk mengembangkan
atau menerapkan pemahaman siswa tentang proporsi
ketika membuat atau menafsirkan skala numerik atau
model skala objek, melaporkan, dan menarik
kesimpulan dari diagram data. (NCTM, 2000: 280).
Berikut adalah indikator representasi matematis
menurut NCTM :

a. Mengatur, merekam, dan mengomunikasikan ide-
ide matematika dengan membuat dan
menggunakan representasi

b. Menyelesaikan masalah dengan menentukan,
mengaplikasikan dan menjabarkan representasi

matematis
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c. Memodelkan dan mengartikan fisik, sosial dan

fenomena matematika menggunakan representasi

matematis

Mudzakir (dalam Lestari dan Yudhanegara : 2017)

mengelompokkan representasi matematis ke dalam

tiga ragam representasi yang utama, yaitu:

1) Representasi visual dalam bentuk diagram, grafik,

atau tabel, dan gambar

2) Persamaan atau ekspresi matematika

3) Representasi verbal yaitu kata-kata atau teks

tertulis.

Adapun indikatornya menurut Mudzakir adalah

sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara: 2017):

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi

Matematis
No | Representasi Bentuk-bentuk operasional
1 | Visual Menyajikan kembali data atau

informasi dari suatu
representasi ke representasi
diagram, grafik, atau tabel
Menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan
masalah

Membuat gambar pola-pola

geometri
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Membuat gambar  untuk
memperjelas masalah dan
memfasilitasi

penyelesaiannya

Persamaan
atau ekspresi
matematis

Membuat persamaan atau
model  matematika  dari
representasi lain yang
diberikan

Membuat konjektur dari suatu
pola bilangan

Menyelesaikan masalah
dengan melibatkan ekspresi

matematis

Verbal (Kata-
kata atau teks
tertulis)

Membuat situasi masalah
berdasarkan data atau
representasi yang diberikan
Menuliskan interpretasi dari
suatu representasi
Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian masalah
matematika dengan kata-kata
Menyusun cerita yang sesuai
dengan suatu representasi

yang disajikan
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e. Menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau

teks tertulis

Berdasarkan hal ini, indikator representasi yang

digunakan dalam penelitian mengutip dari pendapat

Mudzakir sehingga bersesuaian dengan materi adalah

sebagai berikut:

d.

Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu
representasi ke representasi grafik, atau tabel
Menggunakan  representasi  visual = untuk
menyelesaikan masalah

Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya

Menyelesaikan masalah dengan membuat
persamaan atau model matematika dengan
melibatkan ekspresi matematis

Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata
atau teks tertulis

Menuliskan Interpretasi atau membuat situasi
masalah berdasarkan data atau representasi yang

diberikan

5. Materi Perbandingan

d.

Komponen Materi Perbandingan
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Materi perbandingan kelas VII dalam
kurikulum 2013 revisi terdapat pada KD 3.7 dan 3.8
untuk kompetensi pengetahuan serta 4.7 dan 4.8
untuk kompetensi keterampilan yang termaktub
dalam lampiran Permendikbud nomor 24 tahun
2016 yang berbunyi:

3.7 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama
dan berbeda)

3.8 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik
nilai dengan menggunakan tabel data, grafik,
dan persamaan

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
rasio dua besaran (satuannya sama dan
berbeda)

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
perbandingan senilai dan berbalik nilai
Sesuai dengan KD yang telah tercantum, subjek

yang dibahas pada materi perbandingan adalah

(Purnawan, 2018: 8-11):

1) Konsep dasar perbandingan

Perbandingan atau disebut juga rasio adalah

membandingkan dua besaran menjadi bentuk

bilangan-bilangan paling sederhana.
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Dalam menentukan rasio dapat berupa besaran
dengan satuan sejenis dan besaran dengan
satuan yang berbeda.
Perbandingan Senilai (Proporsi)
Perbandingan senilai dapat terjadi jika besaran
yang pertama semakin besar, maka besaran
kedua nilainya juga semakin besar, atau
sebaliknya. Jika a nilainya p dan b nilainya q,
maka berlaku rumus:
2_Pataua:b=p;q
b q
Perbandingan Berbalik Nilai
Perbandingan berbalik nilai terjadi apabila
besaran pertama semakin kecil maka besaran
kedua nilainya semakin besar. Jika a nilainya p
dan b nilainya q, maka berlaku rumus:

1
b p p a
Skala Peta

a_9 ataua:b=1.

Skala digunakan untuk menentukan keadaan
yang sebenarnya dengan perbandingan
tertentu, umumnya digunakan pada denah atau
peta.

Rumus pada skala:
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JP

Skala = Jarak pada peta — Skala =]_S

Jarak Sebenarnya

Jarak Sebenarnya = Jarak pada peta

Jarak Sebenarnya

__ Skala
JS

=]S

Jarak pada peta = Skala x Jarak Sebenarnya

= JP=Skalax]S
Skala Termometer
Termometer berfungsi untuk mengukur suhu,
terdapat empat skala lain yang digunakan
untuk mengukur suhu, yaitu Celsius, Kelvin,
Reamur dan Fahrenheit. Perbandingan skala
antara termometer Celcius, termometer
Reamur, dan termometer Fahrenheit sebagai
berikut.
C:R:F=100:80:180
C:R:F=5:4:9
Hubungan antara Celcius, Reamur, Fahrenheit
dan Kelvin sebagai berikut.
C:R:(F-32):K=5;4;9;5
Secara matematis dapat dituliskan sebagai
berikut:

a) Hubungan antara Celcius dan Reamur
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5 ° 4 ©
t°C=| —xt| R atau t°R=| —xt| C
4 5

b) Hubungan antara Celcius dan Fahrenheit

(0]
t°F = (gxtocj +32° Fatau t°C =

gxﬁof—sﬂoc

c) Hubungan antara Celcius dan Kelvin
t°F =C+ 273 atau t°C =K- 273
b. Karakteristik Materi Perbandingan
Materi perbandingan umumnya adalah berisi
peenyelesaian masalah dari kehidupan sehari-hari
yang dalam permasalahannya adalah berbentuk
soal cerita. Kemampuan representasi matematis
sangat  dibutuhkan  untuk  menyelesaikan
permasalahan tersebut khususnya
mempresentasikan pemodelan dari permasalahan
soal cerita.
c. Materi Perbandingan dalam Al-Quran
Materi perbandingan berbasis Unity of
Science. merupakan pengintegrasian  materi
perbandingan dengan tafsir Al-Qur'an  serta

penanaman nilai-nilai agama, khusunya dalam
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penelitian ini adalah Agama Islam. Berikut materi
perbandingan juga dibahas dalam Al-Qur’an, yaitu :
1) Surat Al-Anfaal ayat 65 sampai 66

.
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Artinya:

65. Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para
mukmin untuk berperang. jika ada dua
puluh orang yang sabar diantaramu,
niscaya mereka akan dapat mengalahkan
dua ratus orang musuh. dan jika ada
seratus orang yang sabar diantaramu,

niscaya mereka akan dapat mengalahkan
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seribu dari pada orang kafir, disebabkan
orang-orang kafir itu kaum yang tidak
mengerti[623].

sekarang Allah telah meringankan
kepadamu dan Dia telah mengetahui
bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika
ada diantaramu seratus orang yang sabar,
niscaya mereka akan dapat mengalahkan
dua ratus orang kafir; dan jika diantaramu
ada seribu orang (yang sabar), niscaya
mereka akan dapat mengalahkan dua ribu
orang, dengan seizin Allah. dan Allah
beserta orang-orang yang sabar.

Penafsiran ayat ini dalam matematika

dijelaskan oleh Abdussakir dalam makalah

seminar “Integrasi Matematika, Al Qur’an dan

Kehidupan Sosial” (Abdussakir, 2005) Pada

ayat 65 disebutkan bahwa 200 orang kafir akan

dikalahkan oleh 20 orang mukmin yang sabar,

dan 1000 orang kafir akan dikalahkan oleh 100

orang mukmin yang sabar. Pada ayat 66 juga

disebutkan bahwa 200 orang kafir akan
dikalahkan oleh 100 orang mukmin, dan 2000

orang kafir akan dikalahkan oleh 1000 orang

mukmin yang sabar.
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Konsep matematika yang tersirat dari dua
ayat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
a) Pada ayat 65, 20 sebanding dengan 200,
dan 100 sebanding dengan 1000.
Berdasarkan keterangan diatas
dapat disimpulan bahwa perbandingan
orang mukmin yang sabar dengan orang
kafir adalah tetap yaitu 1:10, artinya 1
orang mukmin yang sabar dapat
mengalahkan 10 orang Kkafir. Secara
matematika dapat ditulis
20 100 1
200 1000 10
b) Padaayat 66, 100 8 sebanding dengan
200, dan 1000 sebanding dengan 2000.
Berdasarkan keterangan diatas dapat
disimpulan bahwa perbandingan orang
mukmin yang sabar dengan orang kafir adalah
tetap yaitu 1:2, artinya 1 orang mukmin yang
sabar dapat mengalahkan 2 orang kafir. Secara
matematis dapat ditulis:
100 1000 1
200 2000 2
2) Surat Al-Bagarah ayat 261
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Artinya:

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh)
orang-orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap
bulir seratus biji. Allah melipat gandakan
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

Penjelasan mengenai keterkaitan Surat
Al-Bagarah ayat 261 dengan materi
perbandingan adalah ayat tersebut
menjelaskan bahwa Allah mengumpamakan
pahala dari setiap nafkah yang dinafkahkan di
jalan Allah akan mendapat balasan berkalilipat,
maka semakin banyak nafkah yang disalurkan
di jalan Allah yang diiringi dengan keihlasan
maka semakin banyak pahala yang didapatkan.

Penjelasan ini sesuai dengan Kkonsep
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perbandingan senilai, apabila besaran yang
pertama nilainya semakin besar, maka besaran
kedua nilainya juga semakin besar.

Surat Al-A’raf ayat 8 dan 9
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Artinya:

8. Timbangan pada hari itu ialah kebenaran
(keadilan) maka  barangsiapa  berat
timbangan kebaikannya, maka mereka
itulah orang-orang yang beruntung

9. Dan siapa yang ringan timbangan
kebaikannya, maka itulah orang-orang yang
merugikan dirinya sendiri, disebabkan
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami.

Penjelasan keterkaitan Surat Al-A'raf
ayat 8 dan 9 dengan materi perbandingan
adalah ayat tersebut dapat dimaknai orang
yang banyak mengingkari ayat-ayat Allah

(melakukan dosa) maka semakin merugi

(ringan timbangan kebaikannya). Makna ayat
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ini sesuai dengan konsep perbandingan
berbalik nilai yaitu jika besaran pertama
nilainya semakin besar maka besaran yang
kedua nilainya semakin kecil.

Surat Al-Hijr ayat 19
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Artinya:
Dan Kami telah menghamparkan bumi dan
menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami
tumbuhkan padanya segala sesuatu sesuai
menurut ukuran.

Penjelasan keterkaitan Surat Al-Hijr ayat
19 dengan materi perbandingan adalah ayat
tersebut dapat dimaknai bahwa segala yang
tehampar di bumi tercipta memiliki ukuran,
termasuk di dalamnya terdapat daratan (benua
dan pulau-pulau) yang memiliki jarak antara
satu dengan yang lain sehingga manusia
menemukan skala peta sebagai perumpamaan
jarak sebenarnya dan jarak pada gambar atau
tiruan model dari bumi yang diciptakan Allah

yang dimanfaatkan untuk bahan pengetahuan
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dan pelajaran. Makna ini sesuai dengan konsep

skala peta yang termasuk dalam materi

perbandingan.

Selain pembahasan ayat Al-Qur'an dalam
materi tersebut, juga akan ditanamkan nilai-nilai
Agama dalam permasalahan soal cerita yang
disajikan. Pembahasan nilai-nilai agama yang bisa
ditanamkan dalam materi perbandingan antara lain
seperti mengenai sedekah dalam konsep
perbandingan senilai, permasalahan pembangunan
masjid dalam konsep perbandingan sebalik nilai,
perbandingan jumlah ayat Al-Qur'an serta
penggunaan bahasa yang mengarah untuk hal-hal
kebaikan seperti ungkapan bersyukur, saling
memuji, tolong menolong, ibadah dan lain
sebagainya. Pemberian unsur Unity of Science dalam
matematika khususnya materi perbandingan selain
dapat memberikan pengetahuan tentang materi
perbandingan, diharapkan dapat memberikan
mindset bahwa tidak ada dikotomi ilmu antara ilmu
agama dan ilmu sekuler.

B. Kajian Pustaka
Untuk menghindari kesamaan antara penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya, dalam tinjauan ini, peneliti

mengulas sejumlah karya ilmiah yang memberikan
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gambaran tentang beberapa karya atau penelitian terkait,

antara lain:

1.

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Melalui E-Comic Berbasis Scientifik
Approach Pada Mata Pelajaran Matematika Materi
Limit Fungsi” oleh Budi Cahyono, Yulia Romadiasri,
Siti Maslikhah (2016). Jurnal Pendidikan Matematika
FKIP Unissula Volume 4. Hasil dari penelitian ini
yakni melalui pembelajaran matematika
menggunakan media E-Comic berbasis Scientific
Approach materi limit fungsi, didapatkan hasil
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa dengan
kelas eksperimen rata-rata lebih baik dibandingkan
siswa kelas kontrol. Berangkat dari hasil tersebut
dapat disimpulkan E-Comic berbasis Scientific
Approach materi limit fungsi ini efektif digunakan.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
berikut adalah modul yang dikembangkan tidak
berbasis Unity of Science melainkan berbasis
Scientifik Approach serta hasil produk berbasis E-
Comic sedangkan dalam pengembangan modul
penelitian ini yang dihasilkan adalah modul komik
berbasis Unity Of Science dan berbentuk hard file.
Penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul

Matematika Berilustrasi Komik Pada Materi Skala
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Dan Perbandingan Kelas VII SMP/MTs” Jurnal

penelitian oleh Endah Ariastutik, Tri Atmojo
Kusmayadi, Imam Sujadi (2016). JMEE Vol 6 Nomor
2. Berdasarkan analisis data (1) skor hasil penilaian
ahli materi menunjukkan kategori sangat baik, hasil
penilaian ahli media menunjukkan kategori baik, dan
hasil penilaian responden menunjukkan kategori
sangat baik. Penilaian hasil efektivitas menunjukkan
prestasi belajar lebih baik dibanding kelas kontrol.
Berdasarkan analisis data dan pembahasan
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa modul
matematika bergambar komik layak digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
berikut adalah modul yang dikembangkan berikut
tidak berbasis unity of Science serta tidak memiliki
tujuan khusus untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis.

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Comic
Math Dengan Pendekatan Etnomatematika Pada
Materi Kubus Dan Balok Di SMP”. Jurnal Penelitian
oleh: Izza Khoirin Nida, Achmad Buchori, Yanuar Hery
Murtianto (2017). Aksioma Vol. 8. Hasil penelitian
diperoleh (1) Media comic math dengan pendekatan
etnomatematika dikembangkan di sekolah SMP IT
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Assa’idiyyah Kirig Mejobo Kudus sesuai dengan
budaya Kudus dan materi kubus dan balok. (2) Comic
math dengan pendekatan etnomatematika pada
materi kubus dan balok memperoleh kriteria sangat
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran
menurut validasi ahli materi dan ahli media. (3)
Respon siswa memperoleh kriteria sangat baik dan
layak digunakan dalam proses pembelajaran. (4)
rata-rata hasil belajar kelas menggunakan comic math
lebih baik dibandingkan rata-rata hasil belajar kelas
konvensional. Dari hasil uji coba lapangan tersebut
maka dikatakan media comic math dengan
pendekatan etnomatematika pada materi kubus dan
balok efektif digunakan dalam pembelajaran.
Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian
berikut adalah pengembangan modul berikut
berbasis etnomatematika dalam hal ini yang di pilih
adalah menara kudus sebagai contoh topik
pembahasan materi serta tidak memiliki tujuan
khusus untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis.
Penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Representasi Matematis Siswa SMP Pada
Materi Kubus Dan Balok Melalui Penelitian Desain”.

Jurnal Penelitian oleh: Ikrimah Syahidatunnisa,
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Tatang Mulyana dan Firdaus (2017) Departemen
Pendidikan Matematika Universitas Pendidika
Indonesia Vol 1 Nomor 1. Dari hasil keseluruhan uji
coba LKS menunjukkan bahwa LKS ini telah mampu
mengembangkan kemampuan representasi
matematis siswa terutama dalam indikator
menggunakan representasi visual dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Persamaan penelitian ini dengan modul berikut
adalah pada pengembangan modul tersebut berbasis
Representasi Matematis dan sejalan dengan indikator
yang akan ditingkatkan dalam modul yang akan
dikembangkan  yaitu untuk  meningkatkan
kemampuan representasi matematis. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian berikut adalah modul
yang dikembangkan pada penelitian berikut tidak
berbentuk komik, melainkan berbentuk modul
konvensional pada umumnya.

Beberapa peneliti dari penelitian diatas telah
melakukan  penelitian mengenai  pengembangan
modul berbentuk komik dan pengembangan modul
berbasis unity of sciences. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modul tersebut memiliki validitas yang baik,
modul yang dikembangkan praktis yaitu mudah

digunakan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah
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matematika di sekolah dan modul tersebut telah efektif
digunakan dalam pembelajaran.

C. Kerangka Berfikir
Kerangka  berfikir  meruakan = gambaran
komprehensif penelitian yang menunjukkan model
teoritis dari masalah yang diteliti dan hubungan timbal
balik antar variabel penelitian (Lestari dan
Yudhanegara, 2017). Berikut adalah kerangka berfikir

dari penelitian yang akan dilaksanakan:
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\
Analisis kebutuhan bahan ajar dan kemampuan
Representasi matematis siswa kelas VII MTs
Futuhiyyah 2
" ‘ g
- - )
Analisis kebutuhan Analisis Pre-test
bahan ajar kemampuan
Melalui wawancara representasi
dengan Guru dan matematis siswa kelas
angket kepada siswa VII

%

Vs

3

Perancangan Modul pembelajaran matematika
berbentuk komik berbasis Unity of Science

Pengembangan Modul pembelajaran matematika
berbentuk komik berbasis Unity of Science

Revisi H Validasi« Produk

kemampuan
representasi
matematis

Revisi

Modul Pembelajaran Matematika berbentuk Komik
Berbasis Unity of Science untuk meningkatkan
kemampuan Representasi Matematis pada materi
perbandingan

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
dan pengembangan atau yang dikenal dengan Research and
Development (R&D). Metode penelitian R&D adalah
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk tertentu, serta untuk menguji keefektifan produk
yang dikembangkan. (Sugiyono, 2017). Penelitian ini
menggunakan metode R&D dengan model ADDIE, nama
model ini sebenarnya terbentuk dari lima kata yang juga
merupakan fase-fase dari model penelitian ini yaitu,
Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Pada penelitian ini akan dikembangkan dan
dibuat produk berupa Modul Pembelajaran Matematika
berbentuk komik berbasis Unity of Science untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis pada

materi perbandingan kelas VII.

B. Prosedur Pengembangan
Pada penelitian ini peneliti memilih model penelitian
pengembangan dengan model ADDIE. Dalam model
penelitian pengembangan ADDIE terdapat lima fase pokok

yang harus dilakukan, antara lain Analyze (Analisis), Design
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(Desain), Development (Pengembangan), Implementation,

dan Evaluation.

Berikut adalah langkah tahapan penelitian ADDIE

menurut | Made Tegeh (2014 : 42-43) yang diterapkan pada

penelitian ini:

1. Analyze (Analisis)

Pada tahapan analisis kegiatan yang akan dilakukan

meliputi sebagai berikut:

d.

menganalisis kompetensi yang dituntut kepada
siswa

menganalisis karakteristik siswa dalam kaitannya
dengan potensi kapasitas belajar, pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang telah mereka miliki
serta aspek-aspek lain yang relevan

melakukan analisis materi yang relevan dengan

tuntutan kompetensi

Pada tahapan analisis peneliti menambahkan kegiatan

analisis meliputi :

d.

menganalisis kondisi awal sumber belajar yang
digunakan dalam pembelajaran matematika melalui
wawancara dengan guru serta pendapat dari
peserta didik

menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap

karakteristik bahan ajar yang dibutuhkan melalui
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angket kebutuhan sebagai informasi bahan
pembuatan rancangan produk
2. Design (Perancangan)
Kegiatan pada tahap perancangan meliputi:
a. Menentukan subjek penelitian dan pengguna produk,
yaitu siswa kelas VII C MTs Futuhiyyah 2
b. Menentukan kompetensi pembelajaran yaitu materi
perbandingan
c. Membuat draft modul yang berisi garis besar
penyajian materi Perbandingan dalam bentuk
ilustrasi komik
d. Pencarian dan pengumpulan segala sumber yang
dibutuhkan sebagai referensi pengembangan materi
e. Mendesain sketsa komik disesuaikan dengan usia
pengguna target serta kesesuaian alur cerita yang
tepat dengan kompetensi materi yang akan dicapai
f. Menentukan evaluasi pembelajaran
g. penyusunan instrumen penilaian modul yang
meliputi angket penilaian untuk ahli materi dan ahli
media, angket kepraktisan oleh guru dan siswa
h. pembuatan soal tes hasil kemampuan representasi
matematis (posttest),
3. Development (Pengembangan)
Kegiatan pada tahap pengembangan meliputi

berikut:
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a. Pembuatan produk, dalam penelitian ini yaitu
mewarnai sketsa komik, menyajikan materi dalam
alur cerita komik, pengetikan, dan pengaturan layout
dan kemudian dicetak sebagai produk uji coba.

b. Penilaian validasi modul oleh ahli

c. Melakukan revisi produk berdasarkan penilaian dan
saran dari validator

d. Uji coba dan Analisis Instrumen

Implementation (Implementasi)

Kegiatan pada tahapan ini adalah menerapkan hasil
produk yang dikembangkan dalam pembelajaran untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas
pembelajaran yang meliputi keefektifan, daya tarik dan
keefektifan pembelajaran. Pada proses implementasi
dilaksanakan pada siswi kelas VII C MTs Futuhiyyah 2.
Desain  penelitian pada proses implementasi
menggunakan The One group pretest-posttest Design
yaitu terlebih dahulu sampel dianalisis kemampuan awal
representasi matematis berdasarkan hasil ulangan
harian pada materi himpunan sebagai hasil dari pretest
selanjutnya sampel diberikan treatment penggunaan
modul sebagai sumber belajar dalam pembelajaran dan
diberikan posttest pada akhir pembelajaran. Desain ini
dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan

representasi matematis setelah menggunakan modul.
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Penelitian tersebut diilustrasikan sebagai berikut

(Lestari & Yudhanegara, 2017):

0 X 0
Pretest
Pembelajaran Posttest
kemampuan K
dengan modul émampuan
awal .
komik berbasis representasi
representasi .
Unity of Science matematis
matematis

Gambar 3.1 Implementasi Desain The One group

pretest-posttest Design

Setelah tahap implementasi selanjutnya produk akan
dilakukan penilaian dari angket kepraktisan oleh
pendidik dan peserta didik dan dilakukan revisi jika

diberikan saran.

Evaluation (Evaluasi)

Dalam penelitian pengembangan metode ADDIE ada dua
jenis evaluasi yaitu evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif . Evaluasi formatif yaitu mengumpulkan data
pada setiap tahapan yang digunakan untuk
penyempurnaan produk serta memungkinkan evaluasi
jenis ini dilakukan pada setiap tahapan. Evaluasi sumatif
hanya dilaksanakan sekali pada tahapan terakhir yang

bertujuan untuk mengetahui keefektifan suatu produk
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terhadap hasil belajar siswa dan kualitas pembelajaran
secara luas.

Berikut tabel perbedaan evaluasi formatif dan sumatif
menurut Tegeh, Jampel & Pudjawan (2014)

Tabel 3.1 Perbedaan Evaluasi formatif dan Sumatif

Aspek Bentuk Evaluasi
Pembeda Formatif Sumatif
Komponen Bagian Keseluruhan
Instrumen Buatan sendiri Standar
Pelaksana Intern Ekstern
Fungsi Perbaikan Efektivitas
Sifat Kontinu Satu tahapan

(Tegeh, Jampel & Pudjawan : 2014)
Berikut adalah tabel kegiatan evaluasi yang
dilaksanakan pada penelitian ini berdasarkan jenis

evaluasinya:

Tabel 3.2 Kegiatan evaluasi produk

Jenis Kegiatan Penelitian

Formatif Sumatif

Perancangan dan

Uji kevalidan Instrumen tes
Pembuatan modul

Analisis kemampuan awal

Uji kevalidan modul representasi matematis
(pretest)
Posttest kemampuan
Uji Kepraktisan modul

representasi matematis
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Uji efektivitas peningkatan
Revisi modul kemampuan representasi

matematis

(Tegeh, Jampel & Pudjawan : 2014)

C. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kepada siswa kelas VII MTs
Futuhiyyah 2 tahun ajaran 2018/2019. Subjek Penelitian
adalah siswa kelas VII C yang berjumlah 37 orang.
Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Lestari & Yudhanegara, 2017).
Penentuan subjek pada kelas VII C didasarkan pada
pertimbangan dari guru pengampu matematika Bapak Nur
Kholiq S.Pd., dari beliau dianggap kelas VII C menunjukkan
kemampuan matematika paling rendah dibandingkan kelas

yang lain. Daftar nama subjek tertera pada lampiran 35.

D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai
setting, sumber dan berbagai cara. Apabila dilihat dari segi
cara, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan

kuesioner (angket) (Sugiyono, 2017 : 309). Teknik
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa:
1. Observasi
Observasi yang digunakan oleh peneliti untuk
pengumpulan data pada penelitian ini adalah:
a. Observasi Partisipatif

Teknik ini merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang dalam kegiatan ini
peneliti terlibat langsung dalam kegiatan sehari-
hari objek yang diamati. Peneliti ikut melakukan
apa yang dilakukan sumber data, merasakan
secara langsung apa yang dirasakan oleh sumber
data seperti semangat atau keluhan yang
dirasakan dalam proses dan lingkungan
pembelajaran. Data yang diperoleh dalam teknik
ini lebih lengkap, tajam dan tentunya sesuai
dengan fakta. (Sugiyono, 2017 : 310).

Pada kegiatan ini peneliti mengalami
pengalaman langsung di lapangan ketika menjadi
siswa di MTs Futuhiyyah 2 dan santri di pondok
pesantren Nurul Burhany Futuhiyyah Mranggen
Demak pada tahun 2010-2015 yang mayoritas
santrinya adalah siswi MTs Futuhiyyah 2. Serta
sering mengadakan kunjungan untuk bimbingan

belajar dan berbaur dengan para siswa sehingga
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dapat merasakan keadaan yang dirasakan dan
dialami secara langsung.
b. Observasi Tersamar
Teknik ini merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang memungkinkan untuk
mengamati penggunaan modul secara langsung
tanpa diberitahu secara eksplisit oleh subjek
penelitian apakah peneliti sedang melakukan
kegiatan penelitian atau tidak. Observasi ini
dilakukan agar kegiatan dapat berjalan secara
alami tanpa direncanakan sebelumnya, sehingga
didapatkan fakta yang riil (Sugiyono, 2017: 312)
Pada kegiatan ini peneliti mengamati santri
Pondok Pesantren Nurul Burhany dalam belajar
menggunakan bahan ajar yang disediakan di
sekolah serta menanyakan pendapat secara non-
formal dengan tanpa memberikan kesan sedang
diwawancarai oleh peneliti sehingga jawaban yang
diberikan akan lebih relevan dan alami dari
narasumber.
2. Wawancara Semiterstruktur
Teknik ini merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan kegiatan
tanya jawab antara informan dan peneliti, dimana

pelaksanaannya lebih fleksibel daripada wawancara
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terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan
masalah secara lebih terbuka dan mendalam, orang
yang diwawancarai didorong untuk berpendapat dan
dimintai gagasan. Peneliti harus mendengarkan
dengan seksama dan kemudian mencatatnya dengan
tepat (Sugiyono, 2017: 320).

Pada kegiatan ini peneliti mewawancarai Pak
Nur Kholiq, salah satu guru mata pelajaran matematika
di MTs Futuhiyyah 2 pada bulan Juli 2018, peneliti
menggali informasi mengenai permasalahan yang
dihadapi siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) serta bahan ajar yang dipakai dalan
pembelajaran Matematika. Hasil rekap wawancara

terlampir pada lampiran 1.

. Angket

Teknik ini merupakan suatu teknik dalam
pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan
mengenai hal yang ingin diteliti kepada responden
sehingga diperoleh hasil berupa jawaban dari
responden (Sugiyono, 2017: 199). Berikut adalah
angket yang dibuat untuk penelitian ini:
a. Angket Kebutuhan Bahan Ajar

Angket kebutuhan bahan ajar ditujukan kepada

peserta didik untuk menggali informasi tentang



58

motivasi dalam belajar matematika, kondisi bahan
ajar yang dipakai sebelumnya, serta kriteria
bahan ajar yang dibutuhkan siswa terutama yang
dapat membuat siswa termotivasi untuk belajar.
Angket kebutuhan bahan ajar dilaksanakan pada
tahap analisis potensi masalah. Angket kebutuhan
bahan ajar yang digunakan terlampir pada
lampiran 2.

Angket Validasi Ahli Media

Angket validasi ahli media dibuat sebagai
penilaian kelayakan penyajian materi dalam
modul berupa penilaian komponen penyajian,
komponen  kebahasaan, dan  komponen
kegrafikan. Angket validasi ahli media ditujukan
kepada ahli media dalam penelitian ini adalah
Dosen Matematika yang sudah melakukan
penelitian serupa berupa modul komik yaitu Yulia
Romadiastri, S.Si, M.Sc. dilaksanakan pada tahapan
Development (pengembangan) sekaligus sebagai
evauasi terhadap modul untuk kemudian direvisi
sesuai saran.

Angket Validasi Ahli Materi

Angket validasi ahli materi dibuat sebagai
penilaian kelayakan isi berupa kesesuaian dengan

KI dan KD, kesesuaian dengan Unity of Science
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serta kesesuaian dengan kemampuan representasi
matematis. Angket validasi ahli materi ditujukan
kepada ahli materi dalam penelitian ini adalah
Dosen Pendidikan Matematika yang mengampu
mata kuliah kapita selekta sekolah dasar yaitu
mengenai materi kurikulum pada tingkat SLTP
yaitu Ulliya Fitriani, M.Pd. dilaksanakan pada
tahapan Development (pengembangan) sekaligus
sebagai evauasi terhadap modul untuk kemudian
direvisi sesuai saran. Angket validasi ahli materi
yang digunakan terlampir pada lampiran 7.
Angket Kepraktisan Pendidik

Angket kepraktisan pendidik dibuat untuk
penilaian uji kepraktisan modul dinilai dari peran
modul sebagai sumber bahan ajar pendukung
dalam proses mengajar. Angket penilaian
kepraktisan modul ditujukan kepada Bapak Nur
Kholig, S.Pd. selaku guru pengampu matematika
kelas VII di MTs Futuhiyyah 2 dilksanakan setelah
tahap implementasi modul. Angket penilaian
kepaktisan oleh pendidik yang digunakan
terlampir pada lampiran 10.

Angket Kepraktisan Peserta Didik

Angket kepraktisan peserta didik dibuat untuk

mengetahui respon dan tanggapan siswa terhadap
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modul yang digunakan sebagai sumber belajar.
Angket kepraktisan peserta didik ditujukan untuk
peserta didik kelas VII C MTs Futuhiyyah 2
dilaksanakan setelah tahap implementasi modul.
Angket penilaian kepaktisan oleh peserta didik
yang digunakan terlampir pada lampiran 13.
4. Tes
Metode tes dilaksanakan sebagai pengukuran
peningkatan kemampuan representasi matematis.
Terdapat dua jenis tes yang digunakan yaitu pretest
menggunakan analisis hasil lembar ulangan harian
yang berbentuk uraian pada materi himpunan sebagai
tolak ukur kemampuan awal representasi matematis
sebelum menggunakan produk dan posttest dalam
bentuk soal uraian untuk mengukur kemampuan
representasi matematis setelah implementasi produk
pada materi perbandingan. Instrumen yang digunakan
sebagai pengukuran pretest terlampir pada lampiran
20 dan posttes terlampir pada lampiran 26.
E. Metode Analisis Data
Penelitian pengembangan modul matematika berbentuk
Komik berbasis unity of sciences bertujuan untuk
mengetahui kevalidan, kepraktisan dan efektifitas modul
yang dikembangkan. Hasil penelitian yang diperoleh

setelah mengaplikasikan modul yang dikembangkan yaitu:
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1. Uji Kevalidan Modul

Pada penelitian ini untuk menguji kevalidan Modul,
peneliti menyusun angket Penilaian kevalidan modul
yang ditujukan kepada validator ahli media yaitu Ibu
Yulia Romadiastri, S.Si, M.Sc. dan validator ahli materi
yaitu Ibu Ulliya Fitriani, M.Pd. untuk mengetahui
tingkat kevalidan modul yang terfokus pada
kesesuaian modul dengan landasan teoritik, untuk
kemudian direvisi sesuai dengan saran dan hasil dari
validator.

Pengukuran validitas modul dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian antara dasar penyusunan
dengan modul yang disusun, validitas modul diukur
dengan mencocokkan validasi eksperimental dengan
kriteria tertentu (Akbar, 2013). Pengukuran angket
validasi menggunakan skala rating 5. Untuk
menenetuka nilai validasi, total skor empiris pada
angket kemudian dikonversikan dalam persentase (%)

dengan menggunakan rumus berikut (Akbar, 2013):
TSe
Nilai Kevalidan = — x100%
TSh

Keterangan:
Tse = Total Skor Empiris (Hasil skor yang didapatkan
pada penilaian oleh validator)

TSh = Total skor maksimal
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Hasil nilai kemudian diinterpretasikan pada tabel
kriteria kevalidan untuk mengetahui tingkat kevalidan
yang dicapai. Berikut adalah kriteria penilaian
kevalidan menurut Akbar (2013):

Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan Modul

No |Kriteria Validasi Tingkat Validitas
85,01% - Sangat valid, atau dapat
1 - . .
100,00% digunakan tanpa revisi

Valid, atau dapat

, 70,01% - digunakan namun dengan
85,00% revisi
Kurang valid, disarankan
; 50,01% - tidak digunakan karena
70,00%

perlu revisi besar

Tidak valid, atau tidak

4 101,00 -50,00% boleh dipergunakan

(Akbar, 2013: 41)

Modul yang dikembangkan dapat diasumsikan
memiliki derajat kevalidan yang baik apabila tingkat
validitas yang dicapai menunjukkan kriteria pada tabel
minimal berstatus valid.

Uji Kepraktisan Modul
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Pada penelitian ini untuk menguji kepraktisan
modul, peneliti menyusun angket Penilaian
kepraktisan modul yang ditujukan kepada responden.
Responden yang menilai kepraktisan Modul
merupakan Pendidik dalam hal ini yaitu Bapak Nur
Kholig, S.Pd selaku guru Matematika di MTs
Futuhiyyah 2 dan siswa kelas VII C sebagai pengguna
modul yang  dikembangkan dalam = praktik
pembelajaran.

Untuk mengukur tingkat kepraktisan modul yang
dikembangkan, menggunakan teknik analisis berikut
(Arikunto, dalam Fitriyah & As’ari, 2013):

Persentase Pilihan =

k leh k
Skor perolehan pada ang etxlOO%

Skor maksimum
Hasil Persentase kemudian diinterpretasikan pada
indeks Kriteria Kepraktisan Produk pengembangan

Tabel 3.4 Kriteria Kepraktisan Modul

No Persentase Kriteria Kepraktisan

(%)

1 80 - 100 Sangat Praktis, Tanpa Revisi

2 66— 79 Praktis, Tanpa Revisi

3 56 - 65 Cukup Praktis, Tanpa Revisi
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4 40 - 55 Kurang Praktis, Wajib Revisi

5 30 - 39 Tidak Praktis, Wajib Revisi

3. Uji Keefektifan Modul

Uji efektivitas modul masuk dalam Kkategori
evaluasi sumatif, dilaksanakan pada akhir program
penelitian untuk memperoleh data peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa setelah
memakai modul pembelajaran matematika berbentuk
komik berbasis Unity of Science pada materi
perbandingan melalui Posttest.

Teknik analisis untuk memperoleh data
peningkatan kemampuan representasi siswa adalah
melalui metode The One-Group Pretest-Posttest Design
yakni metode yang membandingkan keadaan suatu
kelompok yang diberi treatment dengan sebelum
diberikan treatment (Lestari dan Yudhanegara, 2017).
Pada penelitian ini peneliti menggunakan hasil nilai
Ulangan Harian materi himpunan siswa kelas VII C
sebagai nilai pretest kemampuan awal representasi
matematis dan memberikan posttest yakni pengujian
setelah diberikan atau menggunakan modul yang telah

dikembangkan. Untuk menyusun soal tes dan



65

mengukur keefektifannya perlu dilakukan uji coba dan

pengukuran sebagai berikut:

a. Analisis Instrumen Penilaian

1) Uji Validitas Instrumen
Validitas suatu instrumen merupakan metode
untuk mengetahui seberapa akurat suatu
instrumen dalam mengukur apa yang diukur
(Lestari dan Yudhanegara, 2017). Pada
penelitian ini instrumen tes digunakan untuk
mengukur kemampuan representasi matematis
siswa yang disusun menggunakan sistem
penskoran skala minimal interval, maka untuk
menguji validitas menggunakan pengukuran
koefisien korelasi product moment Pearson
sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara 2017:
193):
NEXY - (ZX)(ZY)

T \/{NZXZ —(ZX)Z}{NZYZ —(ZY)Z}

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara skor butir soal

(X) dan total skor (Y)

N = banyaknya peserta tes
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X = skor butir soal atau skor item

pernyataan/pertanyaan

Y = Total Skor

Setelah diperoleh hasil rxy , nilai tersebut

diinterpretasikan menurut kriteria koefisien
korelasi, seperti tabel berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas

Koefisien Korelasi Interpretasi

korelasi Validitas

090<r<1,00 | Sangat Sangat baik
Tinggi

0,70<r<0,90 | Tinggi Baik

0,40 <r<0,70 | Sedang Cukup baik

0,20<r<0,40 | Rendah Buruk
r<0,20 Sangat | Sangat Buruk
Rendah

(Lestari dan Yudhanegara 2017: 193)
Hasil tinggi rendahnya korelasi akan

menentukan interpretasi dari kevalidan butir

soal, apabila hasil rxy menujukkan

interpretasi buruk atau sangat buruk untuk
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menentukan soal yang akan digunakan, soal
yang harus dperbaiki atau dibuang.
2) Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas suatu instrumen adalah
kekonsistenan instrumen yang apabila diberikan
pada subjek yang sama, orang yang berbeda,
waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda
akan didapatkan hasil yang relatif sama. pada
penelitian ini untuk menguji reliabilitas soal tes
menggunakan rumus Alpha Cronbath. yaitu

(Lestari dan Yudhanegara, 2017: 206):
[ n j{ ZSiZ J
r=|—||1-=
n+1 St

r =koefisien reliabilitas

Keterngan :

n =banyak butir soal

2
S;” = variansi skor butir ke-i

2 . .
S; =variansi skor total

Menentukan variansi (s2) memiliki rumus yang

berbeda bergantung jumlah subjek/peserta tes.
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Untuk subjek, n < 30 menggunakan rumus
2
X
s x2_ (Xx)

§2 _ n
n-1

Sedangkan untuk subjek, n>30 menggunakan

rumus

2_(ZX)2

> X
52=

n
Hasil dari pengukuran koefisien reliabilitas
kemudian diinterpretasikan menurut Kkriteria
koefisien korelasi reliabilitas

Tabel 3.6 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Interpretasi

korelasi Reliabilitas

090<r<1,00 | Sangat Sangat baik
Tinggi
0,70<r<0,90 | Tinggi Baik

0,40 <r<0,70 | Sedang Cukup baik

0,20<r<0,40 | Rendah Buruk
r<0,20 Sangat | Sangat Buruk
Rendah

(Lestari dan Yudhanegara 2017: 206)
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Hasil tinggi rendahnya korelasi akan

menentukan interpretasi dari reliabilitas butir
soal, apabila hasil rxy menunjukkan

interpretasi buruk atau sangat buruk untuk
menentukan soal yang akan digunakan, soal
yang harus dperbaiki atau dibuang.
Uji Daya Beda Instrumen

Daya pembeda suatu item soal menyatakan
sejauh mana kemampuan soal tersebut untuk
membedakan secara akurat antara siswa yang
telah menguasai suatu kemampuan dan siswa
yang belum menguasai suatu kemampuan
tertentu. (Lestari dan Yudhanegara, 2017).
Untuk menguji daya pembeda intrumen tes pada
penelitian ini menggunakan rumus daya
pembeda instrumen tes tipe subjektif karena
menggunakan sistem skala skoring pada tiap
butir soal, yaitu (Lestari dan Yudhanegara,

2017):

Keterngan:

DP =indeks daya pembeda butir soal
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X A = rata-rata skor jawaban siswa kelompok

atas

XB = rata-rata skor jawaban siswa kelompok
bawah

SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor
maksimum yang akan diperoleh siswa
jika menjawab butir soal tersebut dengan
tepat (sempurna)

Hasil dari pengukuran Daya Beda

diinterpretasikan pada Indeks kriteria daya

beda seperti tabel berikut (Lestari dan

Yudhanegara, 2017):

Tabel 3.7 Kriteria Indeks Daya Pembeda

Instrumen
Interpretasi Daya
Nilai
Pembeda

0,7<DP<1,00 Sangat Baik
0,04 <DP<0,70 Baik
0,20<DP<0,40 Cukup
0,00 <DP<0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat buruk

Lestari dan Yudhanegara 2017: 217)
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Hasil tinggi rendahnya indeks daya pembeda
akan menentukan interpretasi dari daya
pembeda butir soal, apabila menujukkan
interpretasi buruk atau sangat buruk untuk
menentukan soal yang akan digunakan, soal
yang harus dperbaiki atau dibuang.

Uji Tingkat Kesukaran

Uji kesukaran dilakukan Untuk mengukur
kesulitan yang berkaitan dengan daya pembeda,
soal yang terukurterlalu sulit atau terukur terlalu
mudah, daya pembeda soal menjadi lemah. Oleh
karena itu, kategori-kategori tersebut tidak
memungkinkan siswa untuk dibedakan menurut
kemampuannya (Lestari dan Yudhanegara,
2017).

Dalam penelitian ini instrumen tes diukur
dengan menggunakan pengukuran indeks
kesukaran untuk tipe subjektif, yaitu (Lestari dan
Yudhanegara, 2017: 224) :

X
sMI

IK =

Keterangan :

IK = indeks kesukaran butir soal
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Y = rata-rata skor jawaban siswa pada
suatu butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal, yaitu skor
maksimum yang akan diperoleh siswa
jika menjawab butir soal tersebut dengan
tepat sempurna
Hasil dari IK akan menunjukkan tingkat
kesukaran tiap item soal. Soal berkategori baik
jika tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
Untuk mengetahui indeks derajat kesukaran
butir soal hasil IK diinterpretasikan ke dalam
indeks kriteria sebagai berikut (Lestari dan
Yudhanegara, 2017):

Tabel 3.8 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen

IK Interpretasi Indeks
Kesukaran
IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00<1IK<0,30 Sukar
0,30<1IK<0,70 Sedang
0,70<1K < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu Mudah

(Lestari dan Yudhanegara 2017: 224)
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Suherman  menentukan interval indeks
kesukaran item soal yang valid untuk digunakan,
sebaiknya diperbaiki dan harus diperbaiki
sebagai berikut (Lestari dan Yudhanegara, 2017:
224):

I+
+
I+

0,00 01 0,2 0,8 0,9 1,0

Gambar 3.2 Interval Indeks Kesukaran

Keterangan :

+ =dapat digunakan

- = harus diperbaiki

+ =sebaiknya diperbaiki

Hasil tinggi rendahnya indeks kesukaran akan
menentukan interpretasi dari kesukaran butir
soal yang akan digunakan, apabila menujukkan
interpretasi sangat mudah atau sangat sukar
harus diperbaiki atau dibuang.
b. Analisis Peningkatan Kemampuan Representasi
Matematis
Berikut adalah tahapan dari proses analisis
peningkatan kemampuan representasi matematis
setelah siswa menggunakan modul:

1) Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan mengukur apakah
data yang akan dianalisis menunjukkan
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan terhadap data hasil pretest dan hasil
posttest. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan rumus Chi Kuadrat.

Berikut rumus yang digunakan uji normalitas

(Sugiyono 2012: 82).
_ Z (fo—fe)?

Keterangan:

x? = Nilai Chi Kuadrat

fo = Frekuensi yang diobservasi
fe = Frekuensii yang diharapkan

Jika harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil
daripada Tabel Chi Kuadrat, maka distribusi
data dinyatakan normal, dan bila lebih besar
dinyatakan tidak normal (Sugiyono, 2012).

Uji t Berpasangan

Uji t berpasangan dilakukan untuk menguji
signifikansi efektifitas dan efisiensi apabila
data yang diperoleh berbentuk interval dan
dilakukan pada dua kelompok (Sugiyono, 2013:
304). Berikut rumus yang digunakan untuk uji t
berpasangan (Sugiyono, 2012: 122).
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X1 — X2

512 | 552 (51 )( Sz )
= 4= _2r|===
ng o M Vi) \Wny

Keterangan:

X = Rata-rata nilai posttest

Xy = Rata-rata niai pretest

S1 = Simpangan baku posttest

S5 = Simpangan baku pretest

5,2 = Varians posttest

5,2 = Varians pretest

r = Korelasi antara data posttest

dan pretest

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho ey <

H a :lul > /'12

Keterangan :

H : rata-rata kemampuan representasi
matematis siswa setelah

menggunakan modul

H : rata-rata kemampuan representasi

matematis siswa sebelum

menggunakan modul
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Ho : rata-rata kemampuan representasi
matematis siswa setelah
menggunakan modul lebih kecil atau
sama dengan rata-rata kemampuan
representasi matematis siswa

sebelum menggunakan modul

H : rata-rata kemampuan representasi

matematis siswa setelah
menggunakan modul lebih besar
daripada  rata-rata kemampuan
representasi matematis siswa
sebelum menggunakan modul
Kriteria pengujian yang digunakan
untuk uji-t berpasangan dengan taraf
signifikansi 5% dengan dk = n-1 yaitu, jika
thitung < traber Maka H, diterima dan H,
ditolak, hal ini menunjukkan data rata-rata
kemampuan representasi matematis siswa
setelah menggunakan modul lebih kecil atau
sama dengan sebelum menggunakan modul
(Sugiyono, 2012: 103). Sedangkan jika
thitung > traver maka H, diterima dan H,
ditolak, hal ini menunjukkan data rata-rata

kemampuan representasi matematis siswa
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setelah menggunakan modul lebih baik
dibandingkan sebelum menggunakan modul

(Sugiyono, 2012 : 103).

3) Uji N-Gain

Analisis data gain bertujuan untuk
mengukur peningkatan kemampuan siswa
antara sebelum dan sesudah pemberian modul.
Perolehan nilai N-gain dapat diuji dengan
menggunakan rumus (Lestari dan
Yudhanegara, 2017) :

g = Skor Postest - Skor Pretest

Untuk mengetahui informasi mengenai
pencapaian kemampuan siswa beserta
peringkat siswa menggunakan rumus berikut:

Skor Postest - Skor PreTest
SMI - Skor Pretest

N-Gain =

Keterangan:
SMI  : Skor Maksimum Ideal
Tinggi atau rendahnya nilai N-gain ditentukan
berdasarkan kriteria berikut(Lestari dan
Yudhanegara, 2017):

Tabel 3.9 Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria




N-gain 2 0,70 | Tinggi
0,30 < N-gain < 0,70 | Sedang
N-gain < 0,30 | Rendah
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Modul dapat dikatakan efektif jika

memiliki perolehan nilai dalam kategori sedang

atau tinggi. Artinya skor n — gain yang

diperoleh harus mencapai skor lebih besar dari

0,3. Jika skor n — gain kurang dari 0,3 maka

nilai dalam kategori rendah, sehingga modul

tidak efektif untuk digunakan

pembelajaran.

dalam



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk
berupa modul pembelajaran matematika berbentuk
komik berbasis unity of science untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis pada materi
perbandingan kelas VII. Siswa dapat belajar materi
perbandingan yang disajikan dalam panel-panel komik
dengan alur cerita yang mengandung pengetahuan
manfaat matematika dalam Kkehidupan sehari-hari
serta dibalut dalam nuansa islami.
Penelitian ini mengembangkan modul

matematika dengan desain isi sebagai berikut:

Halaman Judul

Pengenalan Karakter

Kata Pengantar

Petunjuk Penggunaan

Daftar Isi

KI dan KD

Indikator

Tujuan

O O N o s W e

Peta Konsep

79



80

10. Materi Perbandingan disajikan dengan panel
komik, yang terbagi dalam lima subbab yaitu
Konsep Dasar Perbandingan, Perbandingan Senilai,
Perbandingan Berbalik Nilai, Skala Peta dan Skala
Termometer

11. Kegiatan Siswa

12. Latihan

13. Mutiara Hikmah

14. Wawasan

15. Rangkuman

16. Uji Kompetensi

17. Glosarium

18. Daftar Pustaka

19. Profil Penyusun

Pendeskripsian produk modul ini didasarkan
pada model pengembangan ADDIE. Adapun tahap-
tahap ADDIE dalam pengembangan produk ini terdiri
dari analysis (analisis), design (desain), development

(pengembangan), implementation (implementasi),

evaluation (evaluasi).

. Hasil Penelitian

Sesuai dengan model pengembangan ADDIE ,
berikut merupakan pembahasan setiap tahapan

pengembangan modul.
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1. Analysis (Analisis)
Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis
berupa analisis karakteristik siswa mengenai
minat belajar, analisis kompetensi dan analisis
mengenai bahan ajar yang dibutuhkan. Berikut
adalah penjelasan dari analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti:
a. Analisis Karakteristik Belajar Siswa
Analisis karakteristik siswa dilakukan
oleh peneliti melalui proses wawancara
dengan Bapak Nur Kholiq selaku guru
pengampu mata pelajaran matematika kelas
VII di MTs Futuhiyyah 2 dan melalui angket
kebutuhan bahan ajar. Hasil wawancara
didapatkan  informasi =~ bahwa  proses
pembelajaran matematika belum pernah
menggunakan media komik sebagai bahan ajar,
namun yang sering digunakan adalah berupa
buku LKS yang dimiliki masing-masing
individu dan buku paket yang dipinjam dari
perpustakaan.
Berdasarkan hasil angket analisis
kebutuhan yang diberikan kepada siswa kelas
VII C yang terlampir pada lampiran 3, poin

nomor 1 menunjukkan bahwa minat mereka
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terhadap mata pelajaran Keagamaan lebih
tinggi daripada pelajaran lain dengan
persentase 38%, sedangkan mata pelajaran
matematika 27%, IPS 14%, Bahasa 5% dan
sisanya 16% adalah mata pelajaran yang
lainnya.

Mengenai  cara  belajar  siswa
menunjukkan 76% lebih menyukai belajar
matematika melalui penjelasan dari guru dan
sisanya adalah berdiskusi dengan teman
dibandingkan hanya dengan membaca buku
pelajaran secara mandiri, terlampir pada poin
nomor 4. Poin nomor 11 menunjukkan 65%
siswa berminat membaca buku pelajaran
matematika hanya ketika ada tugas saja.
Mengenai buku yang gemar dibaca pada poin
nomor 10, sebanyak 49% siswa memilih
komik, dibandingan dengan buku pelajaran
yang hanya 22% serta sisanya adalah buku
sastra dan lainnya. Hasil rekapitulasi analisis
kebutuhan terlampir pada lampiran 3.

Analisis Kompetensi
Analisis kompetensi yang dilakukan oleh
peneliti berupa wawancara dengan guru

pengampu matematika kelas VII MTs
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Futuhiyyah 2. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan pemilihan kompetensi yang
dianjurkan untuk dikembangkan adalah materi

pada bab perbandingan, sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.7 Menjelaskan Rasio | 4.7 menyelesaikan

dua besaran | masalah yang
(satuannya sama dan | berkaitan dengan
berbeda) rasio dua besaran

(satuannya sama dan

berbeda)

3.8 Membedakan | 4.8 Menyelesaikan
perbandingan senilai | masalah yang
dan berbalik nilai | berkaitan dengan
dengan menggunakan | perbandingan senilai

tabel, grafik dan | dan berbalik nilai

persamaan

(Permendikbud, 2016)
Analisis Kebutuhan Bahan Ajar
Hasil analisis kebutuhan bahan ajar
berdasarkan wawancara adalah Bapak Nur
Kholig selaku guru pengampu menyadari
perlunya pengembangan bahan ajar yang dapat

memotivasi siswa dalam belajar, serta sangat
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merespon dengan baik dengan adanya
pengembangan bahan ajar matematika yang
berbasis Unity of Science utamanya dalam
lingkungan madrasah seperti MTs Futuhiyyah
2.

Hasil angket kebutuhan bahan ajar oleh
siswa didapatkan hasil mengenai ukuran bahan
ajar poin nomor 13 lamppiran 3 yang
dibutuhkan adalah 76% lebih menyukai bahan
ajar berukuran kertas B5 dibanding berukuran
F4 yang setara LKS dengan persentase 24%.
Konten yang diharapkan oleh siswa pada bahan
ajar pada lampiran 3 poin nomor 11 adalah
berupa persentase sebagai berikut:

Tabel. 4.2 Persentase Konten Bahan Ajar yang

Diharapkan Siswa

Pilihan konten Persentase
Motivasi 54%
Gambar 57%

Latihan Soal 46%
Contoh Soal 51%
Lainnya 5%

Mengenai persentase ketertarikan siswa

dengan visual yang disajikan bahan ajar yang
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menarik pada poin nomor 17 lampiran 3

adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3 Persentase Ketertarikan Siswa

Mengenai Bahan Ajar Yang Menarik

Pilihan Persentase

Bahan ajar yang dilengkapi 70%

gambar yang menarik

Bahan ajar yang berkaitan 54%

dengan kehidupan sehari-hari

Bahan ajar yang full colour 46%

Bahan ajar yang dilengkapi 46%

dengan alur cerita

Mengenai konten yang diharapkan
siswa dalam pengembangan bahan ajar yang
berbasis Unity of Science pada lampiran 3
nomor 21 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Persentase Siswa memilih Konten

Pada Bahan Ajar Berbasis Unity Of Science

Konten Persentase

Ayat Al-Quran/Hadis yang 32%

berkaitan dengan matematika

Contoh soal yang berkaitan 76%

dengan kehidupan keislaman

Wawasan keislaman yang 41%

berkaitan dengan matematika

Lainnya 0%
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Hasil angket kebutuhan bahan ajar
menunjukkan  97%  siswa setuju dengan
pengembangan bahan ajar matematika berbasis

Unity of Science. Hasil rekapitulasi analisis

kebutuhan terlampir pada lampiran 3.

2. Design (Desain)

Setelah dilakukan tahapan analisis, tahapan

selanjutnya adalah mendesain modul yang

menghasilkan kerangka modul, tampilan modul,

urutan isi modul, referensi materi, dan instrumen

penilaian modul.

a.

Kerangka Modul
Kerangka modul meliputi garis besar modul
dan sistematika penyusunan materi.
Tampilan Modul
Rancangan tampilan modul meliputi tampilan
sampul, jenis huruf, ukuran huruf, ukuran
huruf, spasi dan gambar komik pada modul.
1) Tampilan sampul
Tampilan sampul modul memuat judul
modul dan identitas modul dengan ciri

khas gambar karakter dalam komik.
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L BT

(Komik Matematika)
Berbasis Unity Of Science

Gambar 4.1. Sampul Modul

2) Jenis huruf
Jenis huruf yang digunakan dalam
sampul modul adalah Calibri dan Adobe
Hebrew untuk identitas modul serta
Cooper Black untuk nama modul. Jenis
huruf yang digunakan dalam isi modul
adalah Cooper Black untuk judul materi
dan Comic Sans MS untuk penyajian
materi serta percakapan dalam komik.

3) Ukuran huruf
Ukuran huruf yang digunakan dalam
modul ini adalah 11,7 point, 12 point,
14 point dan 18 point

4) Spasi
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Ukuran spasi antar baris yang
digunakan dalam modul ini adalah 1
dan 1,5.
5) Gambar Komik
Gambar komik yang terdapat dalam
modul ini digambar dengan teknik
manual dan digital menggunakan
aplikasi Autodesk Sketchbook.
Urutan Isi Modul
Urutan bagian isi modul pada setiap
kegiatan belajar yang akan dikembangkan
adalah sebagai berikut: Judul Subbab,
Permasalahan  kehidupan sehari-hari
dalam cerita komik, Materi, Latihan,
Rangkuman, Uji Kompetensi.
Instrumen Penilaian Modul
instrumen yang digunakan untuk
menilai kualitas modul yang dikembangkan
meliputi lembar penilaian modul untuk
validator, angket kepraktisan oleh guru dan
siswa terhadap penggunaan modul pada
pembelajaran, dan posttest kemampuan
representasi matematis yang berupa
uraian. Hasil penialain modul oleh

validator digunakan wuntuk mengukur
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tingkat kevalidan modul, hasil angket
kepraktisan siswa dan guru untuk
mengukur tingkat kepraktisan modul, hasil
posttest siswa didik digunakan untuk
mengukur keefektifan modul terhadap
peningkatan kemampuan representasi
matematis.

Lembar penilaian modul
dikembangkan dengan menggunakan skala
penilaian dengan lima alternatif jawaban
yaitu 1 (sangat kurang), skor 2 (kurang), 3
(cukup), 4 (baik), 5 (sangat baik). Lembar
penilaian modul untuk validator ahli
meliputi beberapa aspek yaitu kelayakan
isi, kesesuaian modul dengan Unity of
Science, kesesuaian isi dengan kemampuan
representasi matematis kelayakan
penyajian, kelayakan bahasa dan kelayakan
kegrafikan. Lembar penilaian modul untuk
validator dan hasil validasi terlampir pada
lampiran. Adapun rincian dari setiap aspek
dan indikator penilaian modul adalah
sebagai berikut:

1) Kelayakan Isi
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Aspek kelayakan isi berisi 16 butir
angket penilaian dengan 3 indikator
penilaian yaitu kesesuaian dengan KI
dan KD, ketaatan pada hukum dan
perundang-undangan, dan relevansi.
Kesesuaian Modul dengan Unity of
Science

Aspek kesesuaian modul dengan
Unity of Science berisi 2 butir angket
penialain dengan indikator yaitu
paradigma unity of science.

Kesesuaian Modul Dengan Kemampuan
Representasi Matematis

Aspek kesesuaian modul dengan
kemampuan representasi matematis
berisi 4 butir angket penilaian dengan
indikator penilaian yaitu kelengkapan
konten = kemampuan representasi
matematis.

Komponen Penyajian

Aspek penilaian komponen
penyajian berisi 27 butir angket
penilaian dengan 5 indikator penilaian
yaitu teknik penyajian, pendukung

penyajian materi, penyajian
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pembelajaran, kelengkapan penyajian
dan penyajian komik sebagai media
pembelajaran.

5) Komponen Kebahasaan

Aspek penilaian komponen
kebahasaan berisi 12 butir angket
penilaian dengan 7 indikator penilaian
yaitu kesesauain dengan
perkembangan siswa, keterbacaan,
kemempuan memotivasi, kelugasan,
koherensi dan keruntutan alur pikir,
kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia dan penggunaan istilah dan
simbol/lambang.

6) Komponen Kegrafikan

Aspek penilaian komponen
kegrafikan berisi 10 butir angket
penilaian dengan 4 indikator penilaian
yaitu konsistensi penyusunan tata letak
pada modul, kesesuaian ilustrasi cerita
komik pada modul, pengaturan desain
lay out dan tata letak dan pengaturan
tipografi.
Angket kepraktisan siswa dan Guru

terhadap  penggunaan modul pada
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pembelajaran dengan lima alternatif
jawaban yaitu 1 (sangat kurang) , 2
(kurang), 3 (cukup), 4 (baik) dan 5 (sangat
baik). Angket kepraktisan oleh pendidik
terdiri dari 11 butir penilaian berkaitan
tentang kepraktisan penggunaan modul
untuk mengajar. Angket kepraktisan oleh
siswa terdiri dari 10 butir penilaian
terhadap penggunaan modul sebagai media
belajar. Lembar angket kepraktisan oleh
pendidik terdapat dalam lampiran 20 dan
angket kepraktisan oleh peserta didik

terdapat dalam lampiran 26.

3. Development (Pengembangan)

Kegiatan yang dilakuakan pada tahapan

pengembangan modul pembelajaran matematika

berbentuk komik berbasis Unity of Science untuk

meningkatkan kemampuan representasi

matematis pada materi perbandingan adalah

sebagai berikut:

a.

Penelitian Draft Modul

Pada tahap penelitian draft modul, garis

besar isi modul dikembangkan menjadi sebuah
modul matematika berbentuk komik berbasis

Unity of Science. Rancangan awal draft modul
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yang dikembangkan menjadi modul adalah
sebagai berikut:
1) Sampul Modul
Sampul modul bagian depan terdiri dari
nama pengarang, judul, logo kurikulum
2013 revisi , judul, gambar, judul materi,
tingkat kelas yang dituju dan nama
institusi. Gambar dibuat sendiri dengan
menampilkan beberapa tokoh di dalam
komik yang disajikan dengan penuh warna
dan kesan ceria untuk menarik perhatian

siswa.

FARIHA MAULIA RIZQ! é‘
&

(Komik Matematika)

Berbasis Unity Of Science

PERBANDINGAN

Untuk SMP/MTs

Kelas
A PENDIDIKAN MATEMATIKA
£ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI VI I
(7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
MARANG

N s

Gambar 4.2. Sampul Modul Bagian
Depan Modul
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2) Pendahuluan

Pendahuluan pada modul berbentuk
komik yang dikembangkan berisi

beberapa konten yaitu sebagai berikut:

a) Pengenalan Karakter

Pengenalan karakter berisi gambar
seluruh tokoh yang akan ditampilkan di
komik pada modul tersebut, dengan
berbagai ciri khas dan karakter yang

memotivasi.

4 Assalomuolaikun Wr Wb N
Halo teman2, perkenolkan nemaku Farah. Disini aku ckan
menemani kalian belajar matematika secara
menyenangokan dan mengasyikkan.
Disini Farch tidak sendirian, Farah akan difemani oleh
sahabat? Farch dan fokoh yang lain. Mari berkenolan
dengan mereka | .

~@ Namanya Selra, dia adalah | f Namanya Raihan, dia adalah
sahabat setia Farah, Dia § ) 1€man sekelos Farah. Dig
‘anak yang baik, memiliki | § cnak yang pintar, Menyukoi
rasa ingin fahu dan selolu |+ matematiks, mudah bergaul
ingin belajar banyak hal 1 | 6an Tidak segan untuk
R | membog pengetahuan
# kepado temon yang lan.

g teman okrab Raihan. Dia anck
yang Tekun, gemar membaca |

mm

{ { Biasa diponggil B Siti, beliou
don fidok ragu Untuk © 4 o kerobat Farah, Beliou

membantu dalam kebaikan . ! ramah dan suka berbagi

............... /| kepada sesama

Rohmad, biasa dipangg Pak |
Ustadz kerera merupakan |1
guru mengaii cari Faroh dide. | ¢
Beliau orang yarg Ramah dan | |
Tekun bertbadah | 1

Beliou adaloh Guru dori
Farah, dkk. di sekaloh,
namanya Pak Som. Beliau
adaloh sosok guru yang baik
............... #" 1 hati, sabar dan santun

&

Gambar 4.3. Halaman Pengenalan
Karakter Modul
b) Kata pengantar
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Kata pengantar berisi ungkapan
terima kasih dan rasa syukur oleh
penyusun atas diselesaikannya susunan

modul yang dikembangkan.

— Kata Peng: ]

Assalomualaikum wr. Wb

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allch swl yang belah memeberikan
rahmat serta hidayat-Nya sehingga Modul Pembelajaran Matematika Berbentuk
Komik berbasis Unity Of Seience pada materi perbandingon dapat penulis
selesaikon. Modul ini diperustukon bagi siswa MTs/SLTP kelos VIT yong
bertujuan urtuk meningkatkan kemompuan representosi matematis serta
membanty siswa dolom memahami penercpon materi Perbandingan  dalam
kehidupan sehari-hari yang disajikan dalm kemik bernuansa iskami.

Wiodul ini membahas materi Ferbandingan dengan berbasis Unity of Science.
Unity OF Science atau dalam ungkapan lain adelah Wahdat Ai-Ulum merupakan
suaty paradigma iimu yang menyatakon bahwa iimu bersumber dori satu dan
menjadi kesatuan serta menelak adarya dikoterni antara iImu agama dan ilmy
pengetahua umum.

Tsi modul ini tidak hanya memuat uraian materi Parbandingan namun juga
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, wowasan keislaman, mutiara hikmoh,
contoh peryelesaian masalah, rangkuman, dan uji kemperensi yang Terintegrasi
nilai-nilai Tslam, Penulis berusah menyusun modul ini sesuai dengan kebuiuhan

siswa dan guru yarg ada di lapangan sehingga dapat menjed; saloh satu referensi

dalam belajar, baik i kelas maupun sezara maniri.

Demikian, penulis mengucopkan terima kasih kepada semua pinak yarg telch

membantu dalam menyelesaikan mo
Wassa

um we, wrls

Semarang, 1 Januari 2019

Penulis

@

Gambar 4.4. Halaman Kata

Pengantar Modul

Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan berisi
petunjuk dalam penggunaan modul
agar mempermudah siswa dalam

mempelajari modul.
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[ F Penggunaan ]

Modul Kotk Matemarika in berisi maveri tentang Peroandingan yang
terbogi dalom lima subc yaity ; Konsep Dasar Perbandingan, Perbndingan
Senilei, Perbandingan Berbalik Nilai, Skala Peta dan Skala Termometer. Materi

tersebut disusun berdasarkan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

dolom Permendikbud Nomor 37 Tohun 2018 yang dikemas dalam bentuk komik

serta berbasis Unity of Scince. Untuk mempelajori modul ini dupat mengikuti

langhah-lagkah berikut:

1) Iutilah alur cerita dalam komiknya untuk mengetahui isi materi setiap
sublbab yang tersedia. Agar lebih mudah kenaliloh dohulu karakrer tokoh
dalam ek melalui plarfarm “Pengenalan KrakTer,

2) Carmati setiap maters yang disajikan dalam percakapan. Tonyakan hal yang
belum dipahami kepada Guru terkait mater!

3) Lakukan aktivitos "Kegiatan Siswa” dengan berdiskusi bersama teman atau
quru.

4) Kenjokan "Latihar® soal seteloh mempelajori subbob materi unfuk melafih
kemampuan secara mandiri.

5) Bacaksh "Wawasar® sebagai pengetahuan tambahan dan “Mutiara Hikmah®
yang berisi ayat Al-Quran yang berkaitan dengan materi serta mengandung
hikmah

6) Pelajari "Rangkuman® unfuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari
secara lebih ringkas.

7) Kerjakan "Uji Kompetensi untuk menguji kemampuan diri dari hasil belajar
materi saru bab.

8) Manfaatkan Glosarium untuk mencari istilah kata yang belum diketahui yang
ada dolom modul. Lakukanlah refleksi dari kegiaton belajermy, bak yang

serkait dengan dirimu sendiri maupun yang ferkait dengan pembelajoran

yang dilokukan bapak/ibu Guru

&

Gambar 4.5. Halaman Petunjuk

Penggunaan Modul
d) Daftar Isi
Daftar isi berisi susunan halaman
kemunculan pada modul. Daftar isi
berfungsi memudahkan siswa dalam
menemukan halaman setiap sub bab

yang akan dipelajari.
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PENDAHULUAN
Pengencien Kanakter 1
K18 PENGINGT o s 8
Petunjuk Pengguncer Buku E
L 4
Kempetensi Tnti lan Kamperensi Baser..........omn B
Tujuan 6
Peta Konzep 6
MATERT
Perbandirgan 7
1 Konsep DOsar PErbOningan .o o e o 8
L
2 11
L i
Keglatan Siswa 15
Latihan 1 15
3. Perbandingan Berbalik Nilai ... - 7
Kegiatan Sizwa . . . 1
LAHAGN 2 e 30
4 Skala peta 21
Kegiatan Siswa 23
Latihon 3 2
5. Skala T 5
Kegiatan Si 27
Latihan4 . a7
Wawasan 28
Ranghumon 2
Ui KOMPEFENEH . s s 30
Slosarium Ed
PENUTUP
Dafter Pustaka )
Profil Penyuzun £

Gambar 4.6. Halaman Daftar Isi

e) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar (KI dan KD) dalam modul
ditampilkan sebagai petunjuk acuan
materi yang disajikan sesuai dengan KI
dan KD yang berlaku. Kompetensi
kurikulum yang disajikan yaitu KI
nomor 3 dan 4 serta KD nomor 3.7; 3.8;
4.7 dan 4.8
Indikator

Indikator berisi penjabaran target
kemampuan yang harus dicapai siswa

setelah mempelajari modul dan sebagai
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acuan pendidik untuk mencapai

pembelajaran sesuai dengan KI dan KD.

[ Komp i Inti dan Komp i Dasar ]

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, sen, budaya terkart
fenomzna dan ke jadian fampak mata

4. Mencoba, mengolah dan memyaji dalam ranah kankret (menggunakan,
mengurai, memodifikasi, dan membuaf) dan ranch abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajori di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/Teri.

Kompetensi Dasar

3.7 Menjelaskan Rasio dua besanan (satuannya sama dan berbeda)

3.8 Membedakan perbandingan senilar dan berbalik nilei dengan menggunakan
tabel data, grafik, don persamacn

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasie dua besaran (satuannya
sama dan berbeda)

48 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan
berbalik rilai

[ Indikator ]

Menjelaskan kensep dasar perbandingan (Rasio) dua besaran (satuannya
3ama dan berbeda)
Menemukan karakteristik perbandingan senilai dan berbalik nilai melalui
Tabel dara dan grafik

lembedokan perbandingan senilai dan berbalik rilai dengan menggunakan
Tabel data, grafik dan persamaan
Memeeahkan permasalahan di kehidupan sehari-hari yong berkaitan
dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai
embuat kesimpulan perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam tabel
dan grafik
Menggunakan grafik, tabel don persamann utuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai
7. Menginterpretasikan tabel atau grafik p ingan senilai dan berbalik
nilai
Menyelesaikan permasalohon yang berkaitan dengan skala pado peta,
denah dan model make
Membuat ilusrrasi gombar denah atau peta berdasarkan skl

p gan skala subu Celsius, Reamur,

Fohrenheit dan Kelvin berdasarkan Titik didih dan 1itik beku
. Mengubah satuan Reamur, Fahrenheit dan Kelvin menjadi satuan Celcius
skala el

~

w

N

@

e

@

5©

jergan kensep p
permasalahan kehidupon sehari-hari

Gambar 4.7. Halaman KI, KD dan
Indikator

g) Tujuan
Disajikan tujuan yang diharapkan
oleh penyusun modul yaitu dalam garis
besar dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis
pada siswa setelah mempelajari modul

yang dikembangkan.
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Tujuan

- Meningkatkan kemampuan representasi matematis dalam aspek visual berupa
merepresentasikan permasalahan ke dalem bentuk tabel atau grafik, verbal
berupa menjelaskan penyelesaian dalam bentuk kata-kata atau teks tertulis
dan ekspresi matematis pada materi Perbandingan yang terbagi ke dalam lima
subbob  yokni, Konsep Dasar Perbandingan, Perbandingan Senilai,
Perbandingan Berbalik Nilai, Skala Peta, dan Skala Termometer

+ Membanty siswa dalom memahami penerapan materi Perbandingan dalam
kehidupan sehari-hari berbasis Unity of Science yang disajikan dalam bentuk
komik bernuansa islami

Gambar 4.8 Tampilan Tujuan Modul
Peta Konsep

Penyusunan peta konsep bertujuan
untuk  memberikan garis  besar
gambaran umum tentang materi dalam
modul yang akan dipelajari sehingga
materi dalam modul dapat disajikan

secara urut.

[ Peta Konsep 1

Perbandingan

o

Situasi Dunia Nyata

[ 1
Pﬂ'lml!llnsm Perbandingan
= Berbalik Nilai
Proporsi e
Skala Peta Termometer
I 1 1
Persamaan Tabel Grafik

Gambar 4.9 Tampilan Peta Konsep
Modul

3) Materi

Susunan materi yang disajikan dalam

modul yang dikembangkan adalah sebagai

berikut:
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a) Konsep Dasar Perbandingan
b) Perbandingan Senilai
c) Perbandingan Berbalik Nilai
d) Skala Peta
e) Skala Termometer

Materi dikemas dalam penggambaran
berbentuk komik yang menyajikan cerita
permasalahan  kehidupan sehari-hari
dengan berbasis pada paradigma Unity of

Science.

oY

i di e
namun dis meremhén maseioh dan mencaba menanpakan ssual
kepods Feran




Gambar 4.10 Tampilan Penyajian
Materi Modul
4) Pelengkap

Pelengkap yang dimaksud dalam modul
ini adalah komponen yang
menyempurnakan modul sebagai syarat
dan ciri khas modul yang berkualitas dan
memiliki nilai lebih, yaitu:

a) Kegiatan Siswa
Kegiatan siswa terletak setelah sub
bab materi, berisi arahan kegiatan
yang bisa dilakukan siswa setelah
mempelajari materi yang disajikan

sebelumnya.
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Slcsabanh pernaadan 3 Lowh i dengen berdickis. barsins

Yemon schenchesm, kinudion pesentosihan hasil dsisinud

2 Pl hen gumir grafi o bawci
Grofih i mesunjioan kg

i pearie (e "

seiesniiir (sumbu x) Dengun sengunabun
i il ertunceleh vl P1

v

1 24
2 Tobel & besech ied merupaban dafe hubungan hecepetin dergan okt
yarg diusilvan daon manemsh jerak yang wina

Kezezaten it (6)
‘wﬁ [ | ) 40

beri mane yurg merspeken tabel
perbandingmt seniol den perbandngan berbdix mla? Sebutkan
petbusmri

@ Bariar odih  vobal b Berikt  adeloh  tebel
oo perbomturm heburgn
s wertel [x]
din'Jont ) o ke g 1)
s o
9

a1
v |1z

Gambar 4.11. Tampilan Konten
Kegiatan Siswa Modul
b) Wawasan

Wawasan berisi pengetahuan
keislaman dan keilmuan yang
berkaitan dengan matematika
maupun tokoh matematika yang

menginspirasi.

Gambar 4.12. Tampilan konten
wawasan modul
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Mutiara Hikmah

Mutiara hikmah adalah konten dalam
modul yang berisi dalil atau ayat Al-
Quran yang Dberkaitan dengan
matematika  serta  mengandung
hikmah yang bisa dipetik dari

maknanya.

Artinya:

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah

I

1

|

1

I

1

I

| “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan ofeh) orang-orang yang
I

1

I

1

|

| Maha Luos (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.”
I

(QS. Al-Bagarah : 261)

Gambar 4.13. Tampilan Mutiara
Hikmah modul
Latihan

Konten latihan dalam modul berisi
latihan soal yang bertujuan melatih
dan mengukur kemampuan siswa
pada setiap sub bab materi yang

dipelajari.
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Pl ———

Jurublah pertanvean & bamak i dengen betar den sisteratist

1L Joak heto Mokkah dos Kato Madingh pods pete adelsh 7 om, Jihe Pete
masn ikl sk 15 7000000 cm, Tentuben jorak Kate Mekkah don Madeck
g SEbnarT

2. Lkl ohion mesmbont derck kebosi Seheloh dengan rumahiye dengan shale
1: 250 em Jiki joeeh ruma Labman don Sebeloh atkiah 500 m Temtubon
Joroh yang ahen dibost pods denshl

3. Seorany Senmen chon memblat madel mepliin mnatue Kobah dergan tHingg
T oem den porjeny 6% oM Tk tinggl don lebor weeon sebendrve
sttt tortit ockbth 14 = dot 12 m Tentuben
) Shele medel b Lebor model <] A jeng Sebenarmpn

4, Pk Sardi mesill kebun berbentub sepect] densh besihut|

Tk shdo yorg digekon  odelch
L3100 e, testubarich berapa meter
ki hiekun yeng sebenemel

5. P Fohenad merm| ik ebon yong berbentus perseg ponjong, Kebun fersebut
mamiikl ponjorg 10 mefer don kbor 50 meter, Gembarkand o denah kebun
Faa Rabrned desgan skak 110,000 om |

Gambar 4.14. Tampilan Latihan
modul
e) Rangkuman

Rangkuman berisi ringkasan
materi yang telah dipelajari yang

dianggap penting.

Gambar 4.15. Tampilan
Rangkuman modul

f) Uji Kompetensi
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Konten uji kompetensi bertujuan
untuk  melatih dan  mengukur
kemampuan siswa setelah

mempelajari materi dalam satu bab.

NW‘

Gambar 4.16. Tampilan Uji
Kompetensi pada modul
g) Glosarium
Glosarium berisikan definisi-
definisi konsep yang tersajikan dalam
modul untuk mempermudah siswa

dalam menelaah kata-kata yang
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dianggap perlu penjelasan dalam

mempelajari modul.

e

Perbandingan: membandingkan dua nilai atau lebih dari suatu besaran yang sejenis

dan dinyatakan dengan cara yang sederhana.

Proporsi suatu perny yang bohwa dua p g
adalah sama

Skala perbandingan antara jorak pada gambar (model) dengan jarak
sebenarnya.

Peta © gambar atou lukisan pada kertas dan sebagainya yang
menunjukkan letak tanah, laut, sungai, gunung, dan  sebagainya

Denah : gambar yong menunjukkan letak kota, jalan, rancangan
bangunan dan sebagainya

Termometer: alat ukur suhu

Maket : Suatu bentuk tiga dimendi yang meniru sebuah benda atau objek dan

memilki skala. Misalnya miniatur pesawat, rumah, dsb,

@2

Gambar 4.17. Tampilan

Glosaroium pada modul
5) Penutup

Bagian penutup pada modul yang

dikembangkan adalah sebagai berikut:

a) Daftar Pustaka

Daftar pustaka disusun untuk
memberikan informasi kepada
pembaca mengenai rujukan atau
sumber referensi yang digunakan untuk

menyusun modul.
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&
Gambar 4.18. Halaman Daftar

Pustaka pada modul
b) Profil Penyusun
Profil penyusun disajikan untuk
memberikan  informasi mengenai
biodata dan latar belakang penyusun,
dengan begitu pembaca juga dapat
menghubungi penyusun terkait modul

yang dikembangkan.
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atematika

Imu yang kia clay
yang berm
Sebelum Pamit, komi

m + Demak, 2 Juni 1997
Alamat : Batursor Asei Mranggen Demak

Email + farihamoutia. Im@gral cory

Riwayat Pendidikan Farmal:

- MIFuruhiyysh Mronggen bemak
MTs Furuhiyyah 2 Mranggen Demak

- 51Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang
Riwayat Pendidikan Non Formal:

I
|
|
I
|
| |
| TK Futuhiyyoh Mrasggen Demak |
| |
| |
| - WA Futukiyyoh 2 Mranggen Demak |
| |
l -~ Pondok Pesaniren Nurul Burhany YPP. Fuluhiyyoh Mronggen Demok :

- Pondck Pesantren Garu Falsh Besongo Life Skill Mgaliyan Semarang

-
@ I Terima Kasih hepada semun pihak yong mendukung serta | w1
L

| memberian o don v jepade cutior |

| =ehingga Modul KOMET ini dapat diselesaikan dengan

| baik dan memberikon manfoal bag orong baryak. \
< I Wassalgmualaikum, Wr . Wb g

Gambar 4.19. Halaman Profil

Penyusun pada modul
b. Penyuntingan Modul

Setelah selesai menyusun draft modul
tahapan selanjutnya adalah penyuntingan
modul dengan mengkonsultasikan hasil draft
modul yang telah disusun kepada dosen
pembimbing dengan tujuan untuk
mendapatkan saran perbaikan dan
penyempurnaan. Draft modul yang telah
dikonsultasikan selanjutnya direvisi sesuai
saran dari dosen pembimbing, kemudian

dikonsultasikan kembali hingga draft modul
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tersebut disetujui untuk divalidasikan ke
validator.
Validasi Modul
Validasi modul yaitu penilaian modul
kepada validator beserta saran mengenai
kekurangan dan kelemahan modul.
Kekurangan tersebut selanjutnya direvisi
sesuai saran dari validator. Validasi modul
yang dikembangkan dilakukan oleh Yulia
Romadiastri, S.Si, M.Sc. dan Ulliya Fitriyani,
M.Pd. selaku Dosen Pendidikan Matematika
UIN Walisongo. Validasi dilakukan dengan
memberikan angket penilaian modul yang
sesuai dengan BNSP, Depdiknas yang telah
dimodifikasi oleh peneliti:
1) Hasil Validasi
a) Validator Ahli Media
Hasil validasi yang dilakukan oleh
Yulia Romadiastri, S.Si, M.Sc.
berdasarkan perhitungan dari angket
penilaian mendapatkan persentase
skor sebesar 80,8% maka dalam
kategori valid atau layak digunakan

dengan revisi. Rekapitulasi hasil
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angket validasi ahli media terlampir
pada lampiran 6.

Validator Ahli Materi

Hasil validasi yang dilakukan oleh
Ulliya Fitriyani, M.Pd. berdasarkan
perhitungan dari angket penilaian
mendapatkan persentase skor sebesar
89,3% maka dalam Kkategori sangat
valid atau layak digunakan. Hasil
rekapitulasi angket validasi ahli media
terlampir pada lampiran 9.

Secara umum, hasil yang diperoleh

dari kedua validator bahwa modul layak

digunakan tanpa revisi dengan rata-rata

skor 85,04% seperti disajikan dalam tabel

berikut:

Tabel 4.5 Hasil Validasi Modul

No Validator Skor Keterangan
1. | Yulia Romadiastri, 80,8% Valid
S.Si, M.Sc.
2. | Ulliya Fitriyani, 89,3% Sangat Valid
M.Pd.
Rata-rata 85,05% Sangat Valid

2)

Komentar dan Saran
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Komentar dan saran dari validator

disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Komentar dan Saran dari

Validator
No Validator Komentar dan Saran
1. | Yulia Romadiastri |e Periksa kembali pengertian

“Perbandingan” dalam konsep
perbandingan, cari sumber
yang bahasanya mudah
dimengerti

e Sesuaikan dalil/ayat Al-Quran
yang berkaitan dengan isi
materi pada bagian Mutiara
Hikmah

Ulliya Fitriyani

e Usahakan ukuran/ jenis font
yang digunakan sama untuk
setiap konten dalam modul

¢ Perbaiki gambar menara masjid
MA]JT pada Latihan 1 dengan
menambahkan gambar
masjidnya agar menunjukkan
menara MA]T yang sebenarnya

e Tambahkan/ubah soal pada bab
perbandingan berbalik nilai
dengan permasalahan yang
berkaitan dengan penundaan
waktu pengerjaan.

d. Revisi Modul

Revisi modul dilakukan setelah produk

dinilai kelayakannya oleh validator untuk

dijadikan perbaikan modul. Berikut adalah
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ilustrasi revisi sesuai komentar dan saran dari

validator:

1) Perhatikan konsep perbandingan, cari
sumber yang penjelasannya mudah

dimengerti

——————————————————— =
Vi e Perbandingan atau Rasio adalah membandingkan dua besaran sejenis,

artinya harus mempunyai satuan yang sama.

Hasil dari membandingkan merupakan bilangan-bilangan yang paling
sederhana. Cantohnya apabila ada perbandingan @ - 4 dapat kita
sederhanakan dengan membogi masing-masing bilangan dengan faktor

yang sama menjadi 2 : 1

perbandingannya.

Perbandingan dapat berupa besaran dengan satuan yang sama (sejenis)
dan besaran dengan satusn yang berbeda

A
|
I
I
9 Nahh... Hasil yang paling sederhana itulah yang menjadi hasil 1
1
I
|
Contoh Perbandingan dengan dua besaran sejenis: perbandingan berat |
badan
I
Contoh Perbandingan dengan dua besaran berbeda : satuan kecepatan 1
\ km/jam , karena merupakan perbandingan satuan panjang dan satuan
N wakiu

V4 Perbandingan atau Rasio adalah hubungan antara ukuran-ukuran dua mau\\

I lebih objek dalam suatu himpunan dengan satuan yang sama, dinyatakan

oleh dua bilangan yang dihubungkan oleh titik dua (:), pecahan atau persen.

Hasil dari merupakan bilangan-bilangan yang paling
sederhana. Contohnya apabila ada perbandingan 8 : 4 dapat kifa
¥~ sederhanakan dengan membagi masing-masing bilangan dengan faktor
yang sama menjadi 2 : 1.
Nahh... Hasil yang paling sederhana itulah yang menjadi hasil

perbandingannya.

I
I
I
1
I
1
I
1
Dalam kehidupan sehari-hari ada beberapa hal yang bisa dijadikan 1
1

perbandingan, seperti : banyak bahan baku dan produksi barang, waktu
\ meneger jakan tugas dengan jumlah orang yang mengerjakan , dlil. /

Gambar 4.21 Sesudah Revisi

2) Sesuaikan dalil/ayat Al-Quran yang
berkaitan dengan isi materi pada bagian
Mutiara Hikmah
a) Mutiara Hikmah pada  materi

perbandingan berbalik nilai yang

sebelumnya mencantumkan QS. Al
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A'raf
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dah ayat 2, diubah menjadi QS. Al
ayat 8 dan 9.

)(\u Hikmah S

ST e 1451593 &#J'JJ‘J‘J-P 1835 ...

Cnr s gt e ag S L
vE bl dpa W5 G125 03320

Artinga:

“.gan tolong-menslongloh kamu dalam (mengerjakan] kebgjikan dan
takwa, den jangan tolsng-menolong delem berbugt dass dan pelanggaran.
dan bertakwaloh kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat
siksa-Mya,”

(@5. Al Mog'idah : 2)

>

Orang yang banyak melakukan dosa, menjadikan ringan
(sedlklt) hmbungan kebalkann}fu Wallahu'alam

=

.}__;‘_’.,..u .,..JJLsJ«.J)-w

Artinga: T.lmbangaﬂ pada hari itu igigh kebenaran {keadiian}, maka
borangsiope Berat tmbangan keboikannyn, moka mereks orang yang
beruntung (8] Dan sigpa yang ringan timbangan kebafkanmya, maka
ituioh orang-orang yang merugikan  diringn sendir, disebabkan mereka
selalu mengingkari ayat-ayat Kami [9] Q5. AL A'raf @ 8-5)

Gambar 4.23 Sesudah Revisi

b) Mutiara Hikmah pada materi Skala

Peta

yang sebelumnya mencantumkan

QS. Al Mulk ayat 15, diubah menjadi QS.
Al Hijr ayat 19.

-
%7~ Mutiara Hikmah ——mm ey

GSUa 6 T5E00 50581 (4T Jam ol 5

5527 4—‘—7,_1 4335 oya 155

|
|
|
|
|
|
|
Artinya: |
"Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di |
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. don hanya |
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.* |
(QS. Al Mulk : 15) H
|

Gambar 4.24 Sebelum Revisi

Mutiara Hikmah > T T TTTTT
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i s 5

‘Dan Kami telah hamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
qunung, dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”

I
1
I
I Artinya:
I
1
1 (@S AlHjjr19)

Gambar 4.25 Sesudah Revisi
3) Usahakan ukuran/ jenis font yang
digunakan sama untuk setiap konten
dalam modul
a) Halaman pada kata pengantar
yang semula menggunakan jenis
font Calibri diubah menjadi Comic

Sans Ms

0 = T

Assalamselalonst v, Wh,

Pl Sychur penulis pargatken ke Al st yang telab mematerian sahmal serla
nidayat-Kya sehinggs Modul Pembelsjaran Matamatlka Bersentuk Komik berbasis Unity Of
Science pads mater perbandingan dzot ponlis selesaikan, Modul ini diperuntukan bagi
s MTSSITR kel VI yang. bemtujusn untak memingkatkan Kemampusn represantas
matematis serta membantu siswa dalam memahami penerapan materl Perbandingan dalam
kehidupan sehari-hari yang disajkan dalam komik bemuanss istami

Mgl ini rrembahas materi Perbandingan dengan berbasis ity of Scienee. Unity OF

Sefence atau dalam ungkagan lain adalah Wahdat AU merupakan

L paradigma flmu
vang memyatakan bamws iy bersumber darl satu dan menjadl kesstuan serta menolsk
‘adanya dikotomi antara llmu agama dan iimu pengstahya umur.

i ol I itak Wara mermual wraian mater Pabandingan namun jugs sienekan
520330 patunjuk pengEUAIN, WEWAAN KEllaman, muzara hikmah, contoh panyelesaian

masalah, rangkuman, Gan il kempetensi yang terinzegrasi nilsi-rilai slam. Penulis berusahz

s medul ind ses dengan kebutuhan siswa an EURs ang ads il pangan sehinggs
Gapat menjaci saloh satu referensi dalam bebajar, balk di kelas maspun secara mandir
Demikian, penulis mengucapkan terima kash kepada semuz pihak yana telah

membantu dalam menyelesaiks

Semarang, 1 Januari 2019

penulis

Gambar 4.26 Sebelum Revisi
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[ ke I

Assalamualai ke, we.. W

Puji Syukur penuliz panjatian kepada Allah swt yang teloh memeberikon
rohmat serfa hideyat-Nya sehingga Modul Perbelajaran Matematika Berbentuk
Komik berbasis Unity Of Science pada materi perbondingan dapat penulis
selesaikan. Madul ini diperuntukan begi skwa MTs/SLTP kelas VTT yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis  serta
membarty siswa dolem memahami penerapan materi Perbondingan  dalam
kehidupon sehari-hari yang disajikan dalam kamik bernuansa islam.

Modul inl Fembohas maters Perbandigen dengan berbasis Unity of Science.
Unity Of Science atau dalom ungkopan lain adalah Wakdat Af-Ulum merupakan
suatu poradigma i yang menyatkan bohwa il bersumber dori satu don
menjadi kesatuan serta menolok adanya dikstomi antara b agema dan iimu
pengetohua umum

Lsi modul ini tidek hanya memuat uraian materi Parbandingan ramun juga
dilengkapi dengan petunjuk penggunnon, wawnsan keislamon, mutiara hikmoh,
cortoh penyelesain masalah, rangkuman, don uji kempetersi yang terintegrasi
wilgi-niloi Tslom, Penulis berussha menyusun modul ini sesvai dengan kebutuhon
siswa dan guru yang ada di lapangan sehingga dapst menjadi saloh sabu referensi
dalam belajar, baik i kelas meupun secore mondiri

Demikian, penulis mengucagkan terima kasih kepada semus pitok yang telch
membartu dolam menyelesaikon modul in,

Wassalmualaiium we, wrb

Semarang, 1 Tanuari 2019

Penulis

Gambar 4.27 Sesudah Revisi
b) Halaman pada petunjuk
penggunaan yang semula
menggunakan jenis font Calibri

diubah menjadi Comic Sans Ms

Petunjuk Penggunaan

KecaUL Kok Wtemctia Nl beris| maten tentang Perbandingan veng terbag

el i sUBbab yait : Kanses e Perbandingsn, Prestndingsn Serila), Peebandingan
Berbalk b

i Skals Pala dan Scals Termometar, Meterl lersebut disusin berdssarkan

dengan Kormpe Dasar 37 tahun 2015

yung dibernan datom bentuk sanik serla berbasis |

f Seince. Untuk mempeler
modulinldzpat mepakut langkan-lazkah beru:

A Turilah 2lur ceris dslam komikn:

& engetabui s maters sevap subbah yarg

terseia. Agar lebib mucalh kenail dalem Kok melalul

platior “Peagenalar krakter”,

2 Cermati weting materi yng

tan dalam percabasin,

wakan hal yang belen
dlpaharmi kepada GurL tersa i mater,
3 1a

 akHiitas “egiatan Sisua” dengan b

ks s ferman atss gur

41 Keriakan “Latihan® sosl etelah mempeisjo SUS b Mmatert UntLK melatin kerempuan
sacars mandiri

5 Bacalah “Wion

* sebagal pengetahian smbshon serta don “Mutiars Hikmah® yang
berist ayat #-Quvan yang berkaitan dengan matarl den menganzung hikman

6 Pelzjan “Ranghuman” untuk mengigat kerbsli materi yang 1elab. sipelsan csa

Tein ringhas.

7t Keriakan s Fompatensi” untuk mengul Komamptan diridan hasil belaiar materi satu
bab,

B Manfsatisn Glosarium untuk mencart it <3t vang elum diketshul vang ada sslsm

madul, Lakukaniah, refecsi dar kepistan Solsarmy, Saik yang teskais dengan dimi

Gambar 4.28 Sebelum Revisi
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Petunjuk Penggunaan

Modul Komik Marematika ini berisi moteri tentung Perbondingon yong

Terbagi dalam lima subba yai
Senilai, Parbandingan Berbalik Nilai, Skala Peta dan Skala Termemeter. Materi
tersebut disuaun berdasorken dengan Kumpetenss Inti don Kenperensi Dasar
delam Permerdkbud Nomor 37 tohan 2018 yang dikemas dolom beatuk ko

+ Kamsep Dusar Perbandingan, Perbraingan

serra berbasis Unity of Scince. Untuk mempelajari modul ini dapat mengikuti
largkah-lagheh berk
u

Kutilah olur cerito dolam komikiyo untuk mengetahui isi materi setios
subbab yeng tersedio. Agar lebih mudah kenafilah cahul karokter takoh

sl komik el platform *Pengensian Krekier”

2) Cermati setiop materi yang disajikan dolam percakapar. Toryckan hol yarg
telum dipahami kepada Guru Terkait mater

3) Lakukon okitivitas “Kegiaton Siswa' dengan berdiskusi bersama femon atou
quru

4) Kerjokan "Latiban® soal seteloh mempelojart subba matest ustuk melath
kermampuan secara maniri

5) Bacolah "Wowoson® sebogar pengerahuon tambahan don “Mutiara Hikma?

yang herisi oyal Al-Guran yo
hikmah

burkeitan dergan materi serla margonching

) Pelajasi “Rangkusean” untuk mengingas kembali mater yong Telah dpelajart
sacara lebih ringkas,

7) Keriakan "Uji Kompetensi” uituk menquji kemampuan dird cri hasil belsjor
materi satu bab

8) Manfoathen Glosarium untuk mencor isfilah kafa yong belum diketahui yang
ado dolar modul. Lakukorish refleksi dari kegiatan belejormu, beik yang
Verkail dengan dirimu aerdri mepn yeng
yarg dilakukan bapokibu Gure

Gambar 4.29 Sesudah Revisi
c) Halaman pada daftar isi yang

it dengen pembedojoron

semula menggunakan jenis font
Calibri ukuran 18 diubah menjadi

Comic Sans Ms ukuran 12

Dattar ist

Tujuan Pembelajaran. ...
Peta K

MATERI
Perbanding
L. Konsep Dasar Perbandingan

Proparsi

3 Berialik Nl 16

Glosarium
PENLTUR
Daftar Pustaka......
Profil Penyusun

Gambar 4.30 Sebelum Revisi
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PENDAHULUAN
Pengemslon. Karokter s
Keta Pergentar H
Petunjuk Penggunacn Subs 3
Dafter Isi 4 4
| Kempetensi Tnti dan Kompetens: Daser. 5
I m e  Cdbitaion s
| Peta Konsep L
| MATERT
| erbendngor 7
| 17 Korsep basar Perbendingon ... M
Weweson Yooy Rl
| 2. Perbandingen Seniiai o 10
i 13
Kegiatan Siswa ... : e
Latihan 15
| 3. Perbandingen Barbalk Nila! 16
Kegiatan Siswa 18
Latihen 2 19
4. Shela Pete
Kegiaton Siswa 22
Latihen 3 2
5. Shala Termemeter 24
Kegaton Siswa 26
Latihan 4 26
Wamazan 7
# 2
Uji Kempetensi 2
| Gloserim ... 30
ENUTL
| Dafter Pustaka A
Profil Penysun
i
S

Gambar 4.31 Sesudah Revisi
Pada halaman Uji Kompetensi yang

semula menggunakan jarak antar
baris 1 menjadi 1,5, sehingga yang
semula terbagi dalam 2 halaman

menjadi 3 halaman

Gambar 4.32 Sebelum Revisi
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8

i)

Gambar 4.33 Sesudah Revisi

4) Perbaiki gambar menara masjid MAJT pada

Latihan 1

dengan menambahkan gambar

masjidnya agar menunjukkan menara MAJT

yang sebenarnya

5. Perhatikan gambar dibawah inil

[15m
>4

\ Oﬁ,ﬂ/ 33m

Seorang santri suatu hari mengunjungi Masjid Agung Jawa Tengah

(MAJT), di sana terdapat menara khas yang disebut menara
“Asmaul Husna". Dia ingin mengetahui tinggi menara dengan
membandingkan finggi badan dan panjang bayangan saat itu. Jika
diperoleh data seperti gambar di atas tentukanlah tinggi menara
MAJT tersebutl

Gambar 4.34 Sebelum Revisi

5. Perhatikan gambar dibawah inil

i Bm
Seorang santri suatu hari mengunjungi Masjid Agung Jawa Tengah
(MATT), di sana terdapat menara khas yang disebut menara
“Asmaul Husna”, Dia ingin mengetahui tinggi menara dengan
membandingkan tinggi badan dan ponjang bayangan saat itu. Jika
diperoleh data seperti gambar di atas tentukanlah finggi menara
MATT tersebut!

Gambar 4.35 Sesudah Revisi
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5) Tambahkan/ubah soal pada materi
perbandingan  berbalik nilai dengan
permasalahan yang berkaitan dengan
penundaan waktu pengerjaan.

Berikut hasil revisi berdasarkan saran dari

validator :

a) Penambahan soal pada nomor 2 bagian
Latihan 2 materi perbandingan berbalik
nilai mengenai penundaan waktu

pengerjaan

i‘ 4 Latihan 2

/-
Tawabloh pertanyaan di bawah ini dengan benar don sistematis!

Pak Hasan adeloh searany pecagang kambing, Belioy memilki 30 ekor kaming
yong dupat menghaiskan persedioon mahanan dalam wakiu 20 hari
Menjchong Hori Raya Téul Adh secrang pembcli membeli kambingnya § char
untul isedah Qurban, Tentukan berape lema persedian makanan kambing fak

Hitan akan hakbis dergan jumlsh kambing yong ferica?

Meryambut Bulan Muharram MTs 2 mengadskan ziarch Walisongs. 8us yang
dikendarai mempu menempuh jarak fertentu selama B jam dengan kecpaten
rate-rate 60 kem/jam, Nemun, pinak medresch menghendaki perjclann 2 jam
lebih cepat. Temtukanlah kecepatan rafo-rata busnya sesuci wakiu yang
dikehendakil

3. Dalam scbuch Desa tardopat éua kesstuan RW yaity RW T dan RW IT. Suctu
hari Kepala Desa ingin merugesken warge untuk memsersinkan Toman Desa
Tika BW T memerlukan waktu membersinken Taman Dea telama 60 ment
dan RW IT selama 40 menit, Tentukan wakfu yang diperiukan jika seluruh

warga Desn bergatong royeng membersihkan Temen Dess)

Gambar 4.36 Sebelum Revisi

.S j’ Latihan z

anablah pertanyaan di baweh Il dengan bercr dan sistemats!

1. Pk Hasan wdolh seorang pedagong hebing. Belea merilh 30 eher kunbirg
yang dape menghobiskan persecdion mesunan delar wokla 20 hari

Menjelmng Hari Reye. Taul Adha ssorars persbs
uatis ibadsh Gurban. Tenruban beipa lama persecliacn makenan karnbing ok
asc akon nes dengen Julch karmsing yang Tarsa)

il kmingrye S skor

B Feima merspakan pengushe homeks! yung memil larvanan Leriorl
25 orang suatu heri belios menapatken pesenan yeng hers diseleseikon
Aviam, unkty 60wk, Sessioh 40 bari, pekerjonn ditentian kareas Fir
lebaron seloma 10 har. Agar pesaron sesuai encona, diperidkan ombakon
Karyakan. Berasksh Tombator karyewan yang dibumitke
Meryambut Bl Mabarrem 115 2 mengadkan <

>

 Walsurige. Has yerg
dikendarc mampu menerpuh,jarak festenta selana § jor deagan keergeton
FGto-rato 6 ke jom omar, pihos madosen menghendak pe-jrianon 2 jom
lebih cepar. Terrukonioh Aecepomun rato-ren busry sesvol wakn ey

dikeherdok!

4. Dok sebuah Dess fersdopat i ksatugn RW yaitu R I siar,RW LI Sual
eigaskan warg) unhik memersibkea Taman D

Kkt members hkon Taran Gesa. selana 60 meait
Tenuar, waietu yarg diperiukan ko selirc

warga Desa serguleng royorsy memisershhen lemen Gesul

Gambar 4.37 Sesudah Revisi
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Dilakukan perubahan angka dan
penambahan permasalahan penundaan
waktu perngerjaan pada soal nomor 3

Uji Kompetensi

3. Pak Jamal adalah seorang penyedia jasa tukang bangunan. Beliau berpengalaman
dalam proyek pembangunan masjid. Pak Jamal menjelaskan bahwa dalam
menyelesaikan proyek masjid dapat diselesaikan oleh 5 pekerja termasuk Pak
Jamal sendiri, selama 2 bulan. Untuk mempercepat penyelesaian bangunan Pak
Jamal sanggup memberikan tambahan pekerja sesuai keinginan pelanggan. Pak
Jamal dan 11 orang temannya pernah menerima proyek pembangunan masjid
dengan tipe yang sama selama 1 bulan. Berdasarkan permasalahan di atas
Jjawablah pertanyaan dibawah inil
a. Jika pelanggan Pak Jamal ingin membangun masjid dengan tipe yang sama

selama 20 hari berapa pekerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
proyek?
b. Buatlah kesimpulan hubungan jumlah pekerja serta waktu yang dibutuhkan

dalam bentuk tabel!
Gambar 4.38 Sebelum Revisi

3. Pak Jamal adalah seorang penyedia jasa tukang bangunan. Beliau
berpengalaman dalam proyek pembangunan masjid. Pak Jamal menjelaskan
bahwa dalam menyelesaikan proyek masjid dapat diselesaikan oleh 10
pekerja, selama 30 hari. Untuk mempercepat penyelesaian bangunan Pak
Jamal sanggup memberikan tambahan pekerja sesuai keinginan pelanggan..
Berdasarkan informasi di atas jawablah pertanyaan di bawah ini!

a. Pak Rahman memesan proyek kepada pak Jamal dan ingin membangun
masjid dengan tipe yang sama selama 25 hari berapa tambahan pekerja
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek?

b. Berdasarkan kasus nomer 3a, apabila tepat pada hari ke 16 proyek
berhenti selama 2 hari karena kehabisan bahan. Berapa tambahan
pekerja yang dibutuhkan agar proyek tetap selesai fepat waktu 25 hari?

c. Buatlah tabel kesimpulan hubungan jumlah pekerja serta waktu yang

dibutuhkan berdasarkan kasus nomor 3al

Gambar 4.39 Sesudah Revisi
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4. Implementation (Implementasi)

Implementasi modul yang dikembangkan
dilakukan setelah modul dinyatakan valid oleh
validator. Pada tahap implementasi ini, peneliti
melakukan uji coba modul pada pembelajaran.
Uji coba modul dilaksanakan dalam 5 Kkali
pertemuan pada bulan Mei 2019 di MTs
Futuhiyyah 2. Subjek penelitian merupakan siswa
kelas VII C yang aktif berjumlah 37 orang yang
keseluruhan merupakan perempuan. Atas saran
dan izin dari guru pengampu, peneliti adalah
sebagai pengajar dalam kegiatan uji coba modul
dan guru pengampu hanya mendampingi dan
membimbing dalam proses implementasi modul.

Pertemuan pertama kegiatan awal berupa
memperkenalkan dan menjelaskan penggunaan
modul komik matematika. Siswa diperkenankan
untuk membaca alur komik pada konsep dasar
perbandingan. Siswa mendengarkan arahan
penjelasan dari konsep perbandingan dan contoh
konsep perbandingan dalam Al-Quran. Siswa
memberikan  contoh  perbandingan dalam
kehidupan sehari-hari sesuai dengan konten
Kegiatan Siswa pada modul. Dilanjutkan siswa

membaca alur komik pada materi perbandingan
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senilai, membagi kelompok untuk berdiskusi
melaksanakan konten Kegiatan Siswa dan
mengerjakan Latihan soal secara mandiri.

Pertemuan kedua membahas materi
perbandingan berbalik nilai, pertemuan ketiga
membahas materi skala peta dan pertemuan
keempat membahas materi skala termometer.

Secara garis besar peneliti yang sekaligus
sebagai pengajar tidak mendominasi penjelasan
materi secara keseluruhan dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar mandiri
atau kelompok. Siswa mempelajari materi dan
mencoba melakukan kegiatan belajar sesuai
dengan petunjuk pada modul. Setelah melakukan
kegiatan belajar, pada setiap akhir materi siswa
mengerjakan soal latihan untuk meningkatkan
kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan
yang Dberkaitan dengan materi yang telah
dipelajari.

Pada akhir rangkaian kegiatan implementasi
dalam pembelajaran, pada pertemuan kelima
selanjutnya siswa diberikan lembar angket respon
siswa terhadap modul yang digunakan serta
melakukan posttest hasil kemampuan representasi

matematis setelah menggunakan modul yang
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dikembangkan sebagai hasil penilaian keefektivan
modul.

Peneliti juga memberikan lembar angket
kepada pendidik yaitu guru pengampu mata
pelajaran matematika untuk penilaian kepraktisan
terhadap modul yang diberikan kepada siswa.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi meliputi evaluasi sumatif dan
formatif. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap
tahapan ADDIE yang digunakan sebagai
penyempurnaan dan kevalidan modul. Evaluasi
sumatif dilakukan pada akhir tahapan penelitian
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektivan
modul. Data hasil penelitian pada evaluasi formatif
adalah berupa hasil penilaian modul dan saran dari
validator. Data hasil evaluasi sumatif adalah berupa
hasil lembar respon siswa dan tenaga ahli yaitu
guru terhadap modul, hasil posttest kemampuan
representasi matematis siswa setelah

menggunakan modul yang dikembangkan.

C. Analisis Data
Penelitian pengembangan modul pembelajaran
matematika berbentuk komik berbasis Unity of Science

bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan
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dan keefektivan modul yang dikembangkan. Hasil

penelitian yang didapat setelah mengimplementasikan

modul yang dikembangkan yaitu:

1. Kevalidan Modul

Modul yang valid haruslah melalui proses

validasi oleh validator ahli materi dan ahli media.
Dalam penelitian ini yaitu oleh Dosen Pendidikan
Matematika. Modul ini dinyatakan layak untuk
digunakan dengan revisi sesuai saran.
Skala yang digunakan untuk penilaian modul
adalah skala 1-5. Hasil skor yang diperoleh dari
validator ahli materi adalah 81% dan ahli media
sebesar 89%. Hasil rekapitulasi validasi oleh ahli
media terlampir pada lampiran 6 dan ahli materi
terhadap modul terlampir pada lampiran 9.

2. Kepraktisan Modul

Kepraktisan modul dilihat dari hasil pengisian

lembar angket kepraktisan oleh siswa dan
pendidik terhadap penggunaan modul pada
pembelajaran. Skala nilai kepraktisan modul yang
digunakan yaitu skala 1-5. Skor rata-rata dari
pengisian lembar angket validasi pendidik (guru)
yaitu yang termasuk klasifikasi sangat baik dengan
skor rata-rata 4,916 dan presentase 98%.

Sedangkan pengisian lembar angket kepraktisan
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oleh siswa yaitu 4,5 dan presentase 90%.
Berdasarkan kedua hasil presentase berikut,
didapatkan kriteria kepraktisan “Sangat Praktis,
Tanpa Revisi”. Hasil rekapitulasi angket
kepraktisan oleh pendidik terlampir pada
lampiran 12 dan kepraktisan oleh peserta didik
terlampir pada lampiran 15.
Keefektifan Modul
Peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa dibagi menjadi dua yaitu analisis
tahap awal dan analisis tahap akhir. Berikut
dipaparkan penjelasannya.
a. Analisis instrumen penilaian
1) Uji Validitas
Validitas digunakan untuk mengetahui
valid atau tidaknya item soal tes. Soal yang
tidak wvalid akan dibuang dan tidak
digunakan. Item yang valid akan digunakan
untuk wuji  selanjutnya. Teknik yang
digunakan untuk mengetahui validitas item
soal adalah korelasi product moment.
Instrumen soal tes sebanyak 10 soal. Butir

soal dapat dikategorikan valid apabila

rhitung = rtabel dengan taraf signifikan 5%
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dan nilai n = 30 diperoleh rtabel = 0,361
.Berdasarkan hasil perhitungan validitas
diperoleh hasil uji validitas soal posttest
sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas I Butir Soal

Posttest
Butir rxy rtabel Ket
Soal
1 0.085157 0.361 Tidak valid
2 0.614496 0.361 valid
3 0.667697 0.361 valid
4 0.030157 0.361 Tidak valid
5 0.595319 0.361 Valid
6 0.785226 0.361 Valid
7 0.858461 0.361 Valid
8 0.755652 0.361 Valid
9 0.781377 0.361 Valid
10 0.779383 0.361 Valid

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.7
terdapat dua butir soal yang memiliki
kriteria tidak valid yaitu butir 1 dan 4,
sedangkan delapan soal lainnya yaitu butir
soal 2, 3,5 6, 7, 8 9, dan 10 memiliki
kriteria valid. Selanjutnya untuk soal yang
tidak valid akan dibuang dan soal yang valid
akan kembali diuji kevalidannya.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas
tahap II diperoleh hasil uji validitas soal

posttest sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Tahap II

Butir Soal Posttest
Butir Rxy Rtabel Ket
Soal
2 0.634727 0.361 Valid
3 0.658053 0.361 Valid
5 0.599661 0.361 Valid
6 0.796237 Valid Valid
7 0.844639 0.361 Valid
8 0.773404 0.361 Valid
9 0.79371 0.361 Valid
10 0.785124 0.361 Valid

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.8
butir soal 2, 3,5, 6,7, 8,9 dan 10 pada tahap
uji validitas kedua keseluruhan memiliki
kriteria valid. Perhitungan validitas butir
soal terlampir pada lampiran 31.
Selanjutnya untuk soal yang sudah teruji
valid akan diuji reliabilitas.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui tingkat konsistensi jawaban
instrumen. Instrumen yang baik secara
akurat memiliki jawaban konsisten
kapanpun instrumen itu digunakan.
Analisis reliabilitas tes pada penelitian ini
diukur dengan menggunakan rumus Alpha.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai
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reliabilitas butir soal posttest = 0.80096.
berdasarkan indekas kriteria koefisien
korelasi didapatkan kategori baik, sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen
tersebut reliabel. Hal ini dapat diartikan
bahwa setiap butir soal yang valid mampu
diujikan kapan pun dengan hasil tetap atau
relatif tetap pada responden yang sama.
Perhitungan reliabilitas butir soal dapat
dilihat pada lampiran 32.

Uji Daya Beda

Analisis daya pembeda ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan kemampuan
peserta didik yang memiliki kemampuan
tinggi dan kemampuan rendah. Berikut
hasil uji analisis daya beda butir soal
mengacu pada tabel kriteria indeks daya
beda tabel 3.7:

Tabel 4.9 Hasil Uji Daya Beda Butir Soal
Posttest
Butir | DP | Kriteria | Kesimpulan

soal

2 0.281 | Cukup Diterima
3 0.313 | Cukup Diterima
5 0.250 | Cukup Diterima
6 0.344 | Cukup Diterima
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0.453 Baik Diterima
0.531 Baik Diterima
9 0.563 Baik Diterima
10 0.448 Baik Diterima

Berdasarkan tabel 4.9 yang diperoleh dari
uji daya beda soal dapat disimpulkan
bahwa soal yang memiliki kriteria baik
dan cukup yang dipakai, Sehingga ada 8 soal
yang akan dipakai untuk posttest, yaitu
nomor 2, 3,5, 6,7, 8,9 dan 10. Perhitungan
daya pembeda soal dapat dilihat pada
lampiran 34.

Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran ini dilakukan
untuk mengetahui apakah soal tersebut
sangat mudah, mudah, sedang, sukar atau
sangat sukar. Berikut hasil uji analisis
tingkat kesukaran butir soal mengacu pada
tabel kriteria indeks tingkat kesukaran
tabel 3.8:

Tabel 4.10 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Butir Soal Posttest
Butir soal IK Kriteria
2 0.68 Sedang
3 0.69 Sedang
5 0.63 Sedang
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6 0.83 Mudah
7 0.59 Sedang
8 0.71 Mudah
9 0.70 Sedang
10 0.62 Sedang

Berdasarkan hasil tabel 4.10 terdapat 2 soal
memilki kriteria mudah yaitu nomor 6 dan
8, sedangkan 6 soal yang lain yaitu nomor 2,
3,5, 7,9 dan 10 memiliki kriteria sedang.
Perhitungan wuji tingkat kesukaran soal
dapat dilihat pada lampiran 33.
b. Analisis Peningkatan Kemampuan

Representasi Matematis

1) Uji Normalitas
Uji normalitas data pre-test dan posttest
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji Chi square. Adapun  hasil  uji
normalitas pre-test disajikan dalam tabel
berikut:
Tabel 4.11 Hasil Normalitas Data Pre-test

X2 Keterangan

2
X hitung tabel

4,140 11,0705 Normal

Dari tabel diatas diketahui pada data

2 2
pre-test bahwa X hitung = 4.140 dan X tabel

=11,0705 dengan taraf signifikan 5% dan
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dk = 6 -1 = 5. Karena nilai thitung <
thabez sehingga HO diterima. Artinya data
pre-test berdistribusi normal. Perhitungan
analisis uji normalitas data pre-test
terlampir pada lampiran 38.

Adapun hasil uji normalitas pada data
posttest disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4. 12 Hasil Normalitas Data Posttest

2 2 Keterangan
X hitung X tabel &

1.537 11,0705 Normal

Dari tabel diatas diketahui pada data

X2 X’
posttest bahwa A hiwng =1.537 dan tabel

=11,0705 dengan taraf signifikan 5% dan
dk = 6 -1 = 5. Karena nilai thitung <
thabel sehingga HO diterima. artinya data
posttest berdistribusi normal. Perhitungan
analisis uji normalitas data post-test
terlampir pada lampiran 39.

Uji t Berpasangan

Uji t berpasangan dilakukan untuk menguji
signifikansi efektifitas dan efisiensi apabila
data yang diperoleh berbentuk interval dan

dilakukan pada dua kelompok (Sugiyono,
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2013: 304). Berikut rumus yang digunakan

untuk uji t berpasangan (Sugiyono, 2012:
122).

X1 — X3

512 | 552 (51 )( S )
= 4= 2rl==|==
N VAN

Hipotesis yang digunakan adalah:

t =

Ho i < 4

H. 4 >

Keterangan :

H : rata-rata kemampuan representasi
matematis siswa setelah

menggunakan modul

Hy : rata-rata kemampuan representasi

matematis siswa sebelum
menggunakan modul

Ho : rata-rata kemampuan representasi
matematis siswa setelah
menggunakan modul lebih kecil atau
sama dengan rata-rata kemampuan
representasi matematis siswa

sebelum menggunakan modul



133
: rata-rata kemampuan representasi

matematis siswa setelah
menggunakan modul lebih besar
daripada rata-rata kemampuan
representasi matematis siswa
sebelum menggunakan modul
Kriteria pengujian yang digunakan
untuk uji-t berpasangan dengan taraf
signifikansi 5% dengan dk = n-1 yaitu, jika
thitung < traber Maka H, diterima dan H,
ditolak, hal ini menunjukkan data rata-rata
kemampuan representasi matematis siswa
setelah menggunakan modul lebih kecil
atau sama dengan rata-rata kemampuan
representasi matematis siswa sebelum
menggunakan modul (Sugiyono, 2012:
103). Sedangkan jika tptyng > trqper maka
H, diterima dan H, ditolak, hal ini
menunjukkan data rata-rata kemampuan
representasi matematis siswa setelah
menggunakan modul lebih besar daripada
rata-rata kemampuan representasi
matematis siswa sebelum menggunakan

modul (Sugiyono, 2012: 103).
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Berdasarkan perhitungan yang terlampir
pada lampiran 41 dengan dk =37 -1 =
36 dan a = 5% menunjukkan hasil
thitung = 11.5024  sedangkan  tgpe =
1,688. Karena tpityng > traper Maka
dinyatakan rata-rata kemampuan
representasi matematis siswa setelah
menggunakan modul lebih baik dibanding
sebelum menggunakan modul.
Uji Gain

Pada uji gain dilihat peningkatan hasil
belajar siswa yang diperoleh dengan
menganalisis rerata nilai pre-test dan post-
test.

Rumus yang digunakan dalam uji gain
ini adalah:

Skor Postest - Skor PreTest
SMI - Skor Pretest

N-Gain =

Berdasarkan hasil hitung N-gain yang
terlampir pada lampiran 42 dengan
menggunakan Skor Maksimum Ideal (SMI)
= 100 diperoleh hasil skor n-gain sebesar
0,49 maka termasuk dalam kategori
peningkatan sedang berdasarkan kriteria

pada tabel 3.9 . Berdasarkan data tersebut
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dapat diartikan bahwa modul
pembelajaran matematika  berbentuk
komik berbasis Unity of Science ini efektif

untuk digunakan.

D. Pembahasan

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas,
diperoleh produk  penelitian  berupa  modul
pembelajaran matematika berbentuk komik berbasis
unity of science pada materi perbandingan kelas VIL
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kevalidan, kepraktisan dan keefektivan modul untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa kelas VII MTs Futuhiyyah 2.

Pengembangan modul menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analysis
(analisis), design  (perancangan), development
(pengembangan), implementation (implementasi) dan
evaluation (evaluasi). Untuk mengetahui efektivitas
modul untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis, modul diimplementasikan di kelas VII C
MTs Futuhiyyah 2. Modul divalidasi oleh ahli media
dan ahli materi sebelum diimplementasikan pada

proses pembelajaran.
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Validasi modul dilakukan untuk mengetahui
kualitas modul dilihat dari komponen kelayakan isi,
kelayakan, penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan
kegrafikan, kesesuaian unity of science dan kesusaian
dengan kemampuan representasi matematis. Hasil
validasi berupa pernyataan validator bahwa modul
layak diuji-cobakan dengan beberapa revisi. Hasil
validasi modul juga diperoleh data kuantitatif yang
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
mendapat Kkategori valid dengan skor 85% . Hasil
validasi ini tidak terlepas dari proses penyusunan
bahan ajar yang memperhatikan karakteristik self
contraction, self contained, berdiri sendiri, adaptif,
bersahabat (user friendly).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Cahyono, Romadiasri & Maslikhah
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran melalaui E-
Comic Berbasis Scientific Approach pada Mata
Pelajaran Matematika Materi Limit Fungsi“ , hasil
penelitiannya menununjukkan bahwa modul yang
dikembangkan memiliki hasil valid dan penelitian
Umroh, Nisa & Nadhifah (2017) yang berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

berbasis Unity of Sciences pada Pokok Bahasan
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Himpunan Kelas VII MTs” (Umroh: 2017), hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan memiliki validitas yang cukup valid,
serta praktis yaitu mudah digunakan dalam kegiatan
pembelajaran matematika di sekolah dan modul
tersebut telah efektif.

Penilaian Kkepraktisan oleh pendidik dan
peserta didik diperoleh data kuantitatif dengan skor
rata-rata dari pengisian lembar angket kepraktisan
pendidik (guru) yaitu yang termasuk klasifikasi sangat
baik dengan skor rata-rata 4,916 dan presentase 98%
dengan pernyataan bisa dipakai tanpa revisi.
Sedangkan pengisian lembar angket kepraktisan oleh
siswa yaitu 4,5 dan presentase 90%. Hasil uji t
berpasangan diperoleh hasil thitung =
11.5024 sedangkan traper = 1.666294. Karena
thitung > trabel maka dinyatakan rata-rata
kemampuan representasi matematis siswa setelah
menggunakan modul lebih baik dibanding sebelum
menggunakan modul. Hasil Uji N-Gain dari
membandingkan  nilai  pretest dan  posttes
menunjukkan hasil skor n-gain sebesar 0,49 maka
termasuk dalam kategori peningkatan sedang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa  modul
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pembelajaran matematika berbentuk komik berbasis
Unity of Science ini efektif untuk digunakan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fikriani dan Nurva (2020) yang
berjudul Pengembangan Bahan Ajar Matematika
Berbentuk Komik Untuk Meningkatkan Kemampuan
Matematis Siswa Kelas VII SMP” menunjukkan hasil
sangat valid dengan presentase 90%, sangat praktis
dengan presentase 83,5% dan efektif meningkatkan
kemampuan matematis siswa dengan presentase 73%

Berdasarkan paparan diatas menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan membantu
peserta didik dalam pembelajaran, hal ini juga tidak
terlepas dari penyusunan modul yang berbentuk
komik sehingga memotivasi dan membantu peserta
didik belajar matematika. Modul juga memuat
wawasan keislaman dan bidang ilmu lain terkait
materi perbandingan sehingga peserta didik
memperoleh pengetahuan lebih terkait materi dan
mendukung peningkatan representasi matematis

peserta didik.

Keterbatasan Penelitian
Modul pembelajaran yang dicetak belum bisa

memenuhi jumlah keseluruhan peserta didik yang
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mengikuti pembelajaran menggunakan modul

matematika berbentuk komik.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah
dilakukan dan menghasilkan produk akhir berupa modul
pembelajaran matematika berbentuk komik berbasis unity
of science untuk meningkatkan kemampuan representasi
matematis pada materi perbandingan kelas VII
menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari analysis (analisis), design (perancangan), development
(pengembangan), implementation (implementasi) dan
evaluation (evaluasi), dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:
1. Kevalidan
Kevalidan, yaitu penilaian oleh ahli materi dan ahli
media. Semua validator menyatakan bahwa modul
layak digunakan dengan beberapa revisi. Modul yang
dikembangkan memperoleh rata-rata skor 85%
termasuk dalam kategori valid dengan revisi.
2. Kepraktisan
Kepraktisan, yaitu hasil penilaian modul oleh pendidik
dengan skor rata-rata 4,916 dan presentase 98%
dengan pernyataan bisa dipakai tanpa revisi.

Sedangkan pengisian lembar angket kepraktisan oleh

140
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peserta didik yaitu 4,5 dan presentase 90% dengan
kategori sangat praktis.
3. Keefektivan

Keefektifan = modul pembelajaran  matematika
berbentuk komik berbasis unity of Science ditentukan
oleh hasil tes yang dilakukan siswa yaitu pre-test dan
post-tes. Dari hasil uji t berpasangan diperoleh hasil
thitung = 11.5024 sedangkan t;pe = 1.688. Karena
thitung > trabel maka dinyatakan rata-rata
kemampuan representasi matematis siswa setelah
menggunakan modul lebih baik dibanding sebelum
menggunakan modul. Dapat diketahui bahwa rata-rata
nilai post-test lebih baik dari rata-rata nilai pre-test.
Kemudian dalam pengujian normalized gain diperoleh
skor n-gain sebesar 0,49 dengan kategori peningkatan
sedang. Sehingga dapat dikatakan bahwa modul
pembelajaran matematika berbentuk komik berbasis

unity of Science efektif untuk pembelajaran.

B. Saran
Beberapa hal yang dijadikan saran dari penelitian yang
telah dilakukan adalah sebagai berikut:
1 Modul matematika berbentuk komik berbasis unity of

sciences pada materi perbandingan dapat digunakan
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sebagai salah satu pilihan sumber belajar untuk
peserta didik kelas VII.

Modul matematika berbentuk komik berbasis unity of
sciences pada materi perbandingan dapa
disempurnakan baik dari materi maupun tampilan.
Perlu dikembangkan materi lain Modul matematika
berbentuk komik berbasis unity of sciences selain

pada materi perbandingan
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Lampiran 1.

HASIL REKAP WAWANCARA PRA-RISET

Narasumber : Nur Kholiq, S.Pd.
Hari, Tanggal : Senin, 8 Oktober 2018
Tempat : MTs Futuhiyyah 2

No Pertanyaan Jawaban

1 | Bahan ajar apa yang | Bahan ajar yang digunakan
digunakan dalam proses | biasanya LKS kadangkala
KBM matematika? menggunakan Buku Paket

yang tersedia di perpus

2 | Apakah bahan ajar yang | LKS yang digunakan selama ini
digunakan selama ini | sudah sesuai dengan KI KD,
sudah sesuai dan | namun ada beberapa konsep
mendukung proses | yang masih kurang sampai ke
pembelajaran? pemahaman siswa

3 | Permasalahan apa yang | Siswa kurang bersemangat
sering dihadapi dalam | dalam mata pelajaran
proses KBM Matematika? | matematika, seringkali

kesulitan memecahkan soal
cerita

4 | Metode Pembelajaran apa | Metode ceramah dan beberapa
yang sering digunakan | kali saya terapkan sistem kerja
untuk mengajar? kelompok

5 | Apakah Bapak pernah | Dulu pernah membuat modul
mengajar menggunakan | namun masih kurikulum lama
bahan ajar buatan sendiri | dan belum diperbaharui
berupa modul?

6 | Menurut Bapak | Yang pasti memenuhi standar
bagaimana kriteria bahan | materi sesuai KD, dapat
ajar yang baik, utamanya | menunjang belajar siswa baik

dalam kelas maupun belajar
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untuk anak usia tingkat
SLTP?

mandiri, karena usia SLTP
peralihan usia anak-anak ke
remaja baiknya dapat menarik
minat siswa dengan tampilan

yang ceria dan berwarna

7 | Apakah Bapak pernah | Belum pernah
mengetahui atau
menggunakan modul
matematika yang
kontennya berupa komik?

8 | Apakah Bapak pernah | Terkadang dari anak meminta
mengajar dengan | dicontohkan matematika yang
pembelajaran berbasis | terdapat dalam  Al-Quran,
Unity of Science ? karena sebagian besar dari

siswi adalah anak pesantren
dan rasa ingin tahunya juga
besar

9 | Bagaimana pendapat | Kedengarannya sangat kreatif
Bapak jika akan | dan  bagus. Selain bisa
dikembangkan Modul | menambah semangat siswa
Matematika  berbentuk | dalam belajar karna berupa
komik berbasis Unity of | komik juga bisa menambah
Science? wawasan siswa mengenai

konsep pembelajaran Unity of
Science.

10 | Jika akan dikembangkan | Saya sarankan materi
modul, materi apa yang | Perbandingan pada kelas VII
dibutuhkan dan tepat | mungkin akan cocok jika
untuk dibuat komik? dibuat dalam bentuk komik

karena banyak permasalahan
dalam bentuk soal cerita yang
mungkin bisa dibuat komik.
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Lampiran 2.

ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN BAHAN AJAR

Nama

Kelas

Usia

Petunjuk:
Pada kuesioner ini terdapat 23 pertanyaan. Cermatilah setiap
pertanyaan dan jawablah dengan memberi tanda silang (x) atau
lingkari (O) pada pilihan yang tersedia.
Berikan alasan anda memilih jawaban pada nomor 2, 8 dan 20
Pada nomor 10, 14 dan 17 anda boleh memilih pilihan lebih dari
satu dan berikan komentar tambahan jika perlu pada pilihan
“lainnya...”
Jawablah sesuai keadaan sebenarnya

Indikator Pertanyaan
1. Mengetahui | 1) Pelajaran apa yang Anda sukai ?
tingkat kesukaan a. Matematika
peserta didik b. Keagamaan
terhadap c. Bahasa
pelajaran d. IPS
matematika. e. Lainnya, yaitu...
2) Menurutmu bagaimana Mata

Pelajaran Matematika ?
a. Sulit, karena...
b. Mudah, karena..

3) Menurutmu faktor apa yang
menyebabkan matematika terasa
sulit?

a. Operasi perhitungan
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b. Mempresentasikan model
matematika dari soal cerita
c. Pemahaman konsep

d. Lainnya. Berupa..

2. Mengetahui |4) Cara apa yang paling anda sukai
ketertarikan untuk memahami pelajaran
metode  belajar matematika?
peserta didik a. Mengamati penjelasan guru
terhadap b. Belajar = kelompok/berdiskusi
pelajaran dengan teman
Matematika c. Membaca sendiri bahan ajar

d. Mencari di Internet
e. Lainnya. Berupa...

5) Apakah anda belajar mandiri melalui
bahan ajar tanpa penjelasan dari
guru?

a. Ya b. Tidak

3. Mengetahui | 6) Apakah sekolah sudah menyediakan
referensi yang sumber belajar untuk mata pelajaran
digunakan dalam matematika ?
pembelajaran a. Sudah b. Belum
matematika 7) Sumber belajar apa yang sering anda

gunakan matematika di

sekolah?

belajar

a. Buku Paket b. Modul

b. LKS c. Lainnya. Berupa...
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Mengetahui
tingkat

pemahaman dan

ketertarikan
peserta didik
terhadap  buku
pegangan

pembelajaran

matematika

sumber  belajar

yang

disediakan oleh sekolah menarik

8) Apakah

untuk dipelajari?

a. Ya Alasan...
b. Tidak. Alasan...

9) Apakah Anda suka membaca buku?

a. Ya b. Tidak

10) Jenis buku apa yang anda gemari
untuk dibaca?

a. Buku Pelajaran/Pengetahuan

b. Komik

c. Buku Sastra (Novel, cerpen, dsb)
d. Lainnya..

11) Seberapa sering anda membaca buku
pelajaran matematika yang diberikan
sekolah, di luar jam pelajaran?

a. Hampir setiap waktu luang
b. Setiap sebelum dan sesudah
dipelajari dengan guru

c. Ketika ada tugas atau PR saja

d. Tidak pernah

Mengetahui
bahan ajar yang
menarik  untuk

dipelajari

12) Jika ada buku pelajaran yang tebal
dan tipis dan semuanya memenuhi
syarat sebagai sumber belajar, anda
akan memilih yang mana?

a. Tebal b. Tipis
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13) Berapa ukuran buku pelajaran yang
memudahkan anda untuk membawa
dan tertarik untuk membacanya?

a. F4, seukuran LKS
b. BS5, seukuran Buku Tulis

14) Jika ada pengembangan buku ajar,
konten apa yang anda harapkan di
dalam buku tersebut?

(Boleh memilih lebih dari satu)
a. Motivasi

b. Gambar

c. Latihan Soal

d. Contoh soal

e. Lainnya, berupa.....

6. Mengetahui
ketertarikan
peserta didik
dengan bahan ajar
yang berbentuk
Komik

15) Apakah anda sudah  pernah
membaca bahan ajar matematika
selain yang disediakan di sekolah?

a. Sudah b. Belum Pernah

16) Bagaimana menurut Anda, jika
dikembangkan bahan ajar yang
menarik serta dapat meningkatkan
motivasi belajar?

a. Setuju b. Tidak setuju

17) Bahan ajar matematika yang
bagaimana yang dapat membuat
anda semangat dalam belajar?

(boleh memilih lebih dari satu)
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a. Bahan ajar yang dilengkapi
gambar yang menarik

b. Bahan ajar yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

c. Bahan ajar yang full color

d. Bahan ajar yang dilengkapi
dengan alur cerita seperti cerpen

18) Apakah anda tertarik belajar jika
buku ajar matematika berbentuk
komik?

a. Tertarik b. Tidak tertarik

7. Mengetahui
pemahaman dan
ketertarikan
peserta didik
tentang Unity of

Science

19) Apakah anda mengetahui
keterkaitan atau kolaborasi
Matematika dengan ilmu Islam dan
ilmu-ilmu lainnya (Unity of Science)?
a. Tahu b. Tidak Tahu

20) Menurut anda perlukah adanya
kolaborasi ilmu agama dan ilmu-ilmu
lainnya (Unity of science) dalam
pembelajaran Matematika ?

a. Perlu Alasannya...
b. Tidak Perlu Alasannya...

21) Apabila buku ajar matematiika
diberikan aspek yang memuat
keislaman, hal/konten apa yang anda
inginkan di dalamnya? (Boleh lebih

dari satu)
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a. Ayat Al-Qur'an/Hadist yang
berkaitan dengan Matematika

b. Contoh soal yang berkaitan

dengan kehidupan keislaman

c. Wawasan Keislaman

yang
berkaitan dengan matematika
d. Lainnya. Berupa...

22) Apakah anda tertarik mempelajari
matematika jika dalam buku ajar
matematika dilengkapi tafsirayat Al-
Quran mengenai matematika dan ?

a. Tertarik b. Tidak tertarik

8.

Mengetahui
ketertarikan

didik

bahan

peserta
tentang
ajar matematika
yang berbentuk
komik  berbasis

Unity of Science

23) Menurut anda, bagaimana jika

dikembangkan modul pembelajaran
matematika berbentuk komik yang
memiliki alur cerita kehidupan
sehari-hari serta bernuansa islami?

a. Setuju b. Tidak setuju
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Lampiran 3.
HASIL REKAITULASI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN

No Nama Siswa 1 2 4 5 6 7 8 9 10 1 12 3 14 15 16 7 18 i 20
alblcld[e[albla[b]c[d[a[b[cldlefa]b|abla[b[cd|a[b|a blalb[c[d|a|bl[c[d|alblalb|alblc[d[elalbla]lb|alblc[d|alblalb|alblalb
1 |AnaFailasufa. 1] 1| 1 1] 1 4 1 1] 1 1] 1) 1] 1 1] 1] 1] 1] 1] 1 1 1 1 1 1]
2 |AyaAika Pratii 1] 1] 1] 1] 1] 1] 1 1] 1 1) 1| 1 1| 1] 1] 1] 1| 1 1 1 1 1] 1]
3 |AyaMukhbita 1] i |1 1) 1 4 1 i 1 1) 1 1| 1] 1 1] 1] i a] o] 4] 1 4 1] 1]
4 |annisa OktaviaR 1] 1) 1| 1] 1 1] 1] 1) 1] 1 1) 1] i a1l a1 1] 1 1] 1 1] 1| af 1 1]
5 [pprila Anania 1 1 1 1 1 4 1 1 1] 1 1] 1 1] 1] 1] 1 1 1] 1 1 4 1] 1 1]
6 |paifamarchailia 1] 1 1] 1 1 1 1] 11 1 1 1] 1 1 1] 1 1 1 1
7 [Balais Elsa Azatra 1] 1 1] 1 1] RE 1 1] 1] 1] 1 1 1| 1 1 1] 1] FIE 1 1 1 1] 1 1]
8 |peirasalsabila 1] 1) 1] 1] 1 3 1] 1] 1] 1) 1 1 1 1] 1 1] 1] 1 1] 1] 1 1 1]
9 [Desvinda Dwi Anani 1| 1 1] 1] 1 4 1 1] 1 1 1) 1 1| 1] 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1]
10 |Eka Aura watifah 1| 3 i [ 1 4 1] 1] 1 1) 1) 1] 1| 1 1] 1 1] 1 1 4 1] 1 1]
11 |Enisaada 1 1| 4 1) FE 1 1] 1 1 1) 1] i a1 1] 1 1] 1 1 1 1] 1 1]
12 |Fadia Afi Rahma R 1) FE 1 1] 1 1) 1) 1 1| 1 1] 1] i a1 4] 1 4 1] 1 1]
13 |Faran Afina Syaharani IR 1] 1 1 1] 1] 1 1 1 1 1 1] 1 1] 1 1 1] 1 1] 1 1] 1]
14 |Fatmatzzahra 1 1 1] 1 (R 1] 1 1] 1 1 1] 1 1| 1 1] 1 1 1 1 1 1 1
15 |Halimawl Hilda N8 1] 1 1] 1 fE 1] 1 1] 1 1] 1] i ] 1 1 1] 1] 1 1] 1 1 1 1] 1 1]
16 |isma Auliannisa 1] 1] 1] 1) 1 3 1] 1] 1] 1) 1 1 a1 13| 1] i af 1] 9] 1 1 1 1] 1 1]
17 [ismi Adawiyah KN 1] 1) 1] 1) 1 4 1 1) 1] 1) 1| 1 1| 1 1] 1] 1] 1 1 1 1] 1 1]
18 1] 1) 1] 1) fE 1 1) 1| 1) 1| 1 1] 1 1| ] ] a4 1) 1|
19 |Luluk Linawl Fuadah 1] 1| 1] 1) 1 1] 1 1) 1] 1) 1) 1] 1 1| 1] 1 1] 4 1 1 4 1] 1]
20 |vafm 1] 1| 4 1] 1 4 1 F| 1] 1] 1] 1 1 1| 1 1 1 4 1]
21 |varsaRifgah 1] 1 1| [1] 1 1 1 1 1] 1 1 1] 1 1] 1 1] 1 al al af af 1 1 FIIE 1 1
22 |Nadwah Zailina Syarifan 1 1 il [1] 1 4 1] 1 1| 1 1 1] 1 1] 1 1] 1] i qf 1 1] 1 1] 1 1]
23 |Nia Wakhidauw ifan 1] 1) R 1 4 1] 1 1 1] 1) 1 AR 1] 1] 1 1] 1] 1] 1 1]
24 |Nichen Larasat Early 1] 1] 1] 1) 1 1] 1] 1] 1] 1 1] 1] 1| 1 1] 1] 1] 1 1] 1] 1| 1 1 1]
25 |Nur Milla Rizgi Mardhiyya 1] 1| 4 1) 1 4 1 1] 1] 1] 1) 1] i a1 1] 1 1] 1 1 1 1 1] 1 1 1]
26 |Nurin Nikmah 1 1) 1 1] 1 1] 1 1] 1 1 1) 1] B 1] 1] 1] 1 1] 1] 1] 1 1]
27 |RawaRifgah 1] 1) 1 fE 1 i 1 1| 1 1| 1] 1] 1] i a1 4] 1] 1] 1] 4 4 1 1]
28 |Ruaoyatl snaini 1] 1 1 1 1] 1 1 1 1] 1] 1 i af 1 1] 1 i a1 4] 1] 1 1| 4 1 1]
29 |salisasasmia 1| 1 1] 1 R 1 1 1 1 1 1 1 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 1 1
30 |[Shinta Hasna Nabila 1 1 i [1] 1 1] 1] 1 1] 1] 1 1 1] 1] 1] 1] 1] 1 1] 1] 1] 1 1]
31 1] 1) 1] 1) 1 1] 1] 1] 1] 1 1] 1 1] 1] 1] 1| 1] 1] 1 1 1) 1] 1]
32 |viarakumala Puti 1] i |1 1) 1 1] 1 1] 1] 1) 1) 1 1] 1| 1 1] 1] 1] 1 1 1 1] 1]
33 |wafaNusown Nazzal 1] 1) 1] 1) 1| E i 1) 1| 1] i a1 a1 1| 1] i a1 4] 1] 1] 1] 1 1]
34 |wahys Diana Septiant 1] 1) 1 1] fE 1] | 1) 1 1 B 1] 1] 1] 1 1 1 1 1]
35 |zahra Novi Maharani 1] 1) 1] 1) fE 1] 1) 1] 1) 1] 1| i af 1 1| ] I 1 1] 1 1| 4 1 1]
36 |zahwa Amalia Febriana 1 1 1] 1] 1 1] 1 1 1] 1 1] i FIE! 1 1] 1 1| 1] 1] 1 1| 4 1 1]
37 |zuifa Mafukhatus 2 1] 1 1] 1 1 4 1] i 1 1 1) 1 i af 1 1 1 FIE 1 1 1] 1 1 1]
[sumian 10 14| 2] s| e[25[12] of 18] 8] 2f#] of ofo[of13[ 24| 34| 3 1[36] of of2s| 11| 30 7| s[18] 8] 4] 2| 1] 24| ofa6] 21| | 28] 20] 21[ 17[ 19| 2f| 10[37] of 26] 20] 17] 17[ 33| | 11] 26| 32| 5[ 12]28]
persentase (%) 27] 38| 5,4[14] 16[ e8] 32 24] aof 22 s[#] 24| of ofof35] 5| 92 ¢ 397| of ofes] 3of 81,1] 19 22f aof 22| 11| 5.4 30[64.9] o|a3[ 57| 24 76| 54.1] 57] 46| 51 5,4]#] 27|44 o 73‘9 6| 4] EI 11]29,7] 70 E‘ 14] 32| 7¢]
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 2 21
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HASIL ANALISIS KEBUTUHAN BAHAN AJAR

Indikator

Pertanyaan

1. Mengetahui
tingkat kesukaan

1)

Pelajaran apa yang Anda sukai ?
a. Matematika (27%)

peserta didik b. Keagamaan (38%)
terhadap C. Bahasa (5%)
pelajaran d. IPS (14%)
matematika. e. Lainnya, yaitu... (16%)
2) Menurutmu bagaimana Mata Pelajaran
Matematika ?
a. Sulit, karena... (68%)
b. Mudah, karena...(32%)
3) Menurutmu faktor apa yang menyebabkan
matematika terasa sulit?
a. Operasi perhitungan (24%)
b. Mempresentasikan model matematika dari
soal cerita (49%)
C. Pemahaman konsep (22%)
d. Lainnya. Berupa. (5%)
2. Mengetahui 4) Cara apa yang paling anda sukai untuk
ketertarikan memahami pelajaran matematika?
metode  belajar Mengamati penjelasan guru (76%)
peserta didik b. Belajar kelompok/berdiskusi  dengan
terhadap teman (24%)
pelajaran Membaca sendiri bahan ajar (0%)
Matematika

d. Mencari di Internet (0%)
e. Lainnya. Berupa... (0%)
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5) Apakah anda belajar mandiri melalui bahan ajar
tanpa penjelasan dari guru?
a. Ya (35%) b. Tidak (65%)

3. Mengetahui
referensi yang

digunakan dalam

pembelajaran

matematika

6) Apakah sekolah sudah menyediakan sumber
belajar untuk mata pelajaran matematika ?
a. Sudah (92%) b. Belum (8%)

7) Sumber belajar apa yang sering anda gunakan
belajar matematika di sekolah?
a. Buku Paket (3%) c. Modul
b. LKS  (97%)

(0%)
d. Lainnya. Berupa (0%)

4. Mengetahui
tingkat
pemahaman dan

ketertarikan

peserta didik
terhadap buku
pegangan

pembelajaran

matematika

8) Apakah sumber belajar yang disediakan oleh
sekolah menarik untuk dipelajari?
a. Ya Alasan... (68%)
b. Tidak. Alasan... (32%)
9) Apakah Anda suka membaca buku?
b. Ya(81%) b. Tidak (19%)
10) Jenis buku apa yang anda gemari untuk dibaca?
(boleh memilih lebih dari satu)
a. Buku Pelajaran/Pengetahuan (22%)
b. Komik (49%)
c. Buku Sastra (Novel, cerpen, dsb) (22%)
d. Lainnya.. (11%)
11) Seberapa sering anda membaca buku pelajaran
matematika yang diberikan sekolah, di luar jam
pelajaran?

a. Hampir setiap waktu luang (5%)
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b. Setiap sebelum dan sesudah dipelajari
dengan guru (30%)

c. Ketika ada tugas atau PR saja (65%)

d. Tidak pernah (0%)

5. Mengetahui
bahan ajar yang
menarik  untuk

dipelajari

12) Jika ada buku pelajaran yang tebal dan tipis dan
semuanya memenuhi syarat sebagai sumber
belajar, anda akan memilih yang mana?

a. Tebal (43%) b. Tipis (57%)

13) Berapa ukuran buku pelajaran yang
memudahkan anda untuk membawa dan tertarik
untuk membacanya?

a. F4, seukuran LKS (24%)
b. B5, seukuran Buku Tulis (76%)

14) Jika ada pengembangan buku ajar, konten apa
yang anda harapkan di dalam buku tersebut?
(Boleh memilih lebih dari satu)

a. Motivasi (54%)

b. Gambar (57%)

c. Latihan Soal (46%)

d. Contoh soal (51%)

e. Lainnya, berupa..... (5%)

6. Mengetahui
ketertarikan
peserta didik

dengan bahan ajar

15) Apakah anda sudah pernah membaca bahan ajar
matematika selain yang disediakan di sekolah?
a. Sudah (73%) b. Belum Pernah (27%)
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yang berbentuk
Komik

16) Bagaimana menurut Anda, jika dikembangkan
bahan ajar yang menarik serta dapat
meningkatkan motivasi belajar?

a. Setuju (100%) b. Tidak setuju (0%)

17) Bahan ajar matematika yang bagaimana yang
dapat membuat anda semangat dalam belajar?
(boleh memilih lebih dari satu)

a. Bahan ajar yang dilengkapi gambar yang
menarik (70%)

b. Bahan ajar yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (54%)

c. Bahan ajar yang full color (46%)

d. Bahan ajar yang dilengkapi dengan alur
cerita seperti cerpen (46%)

18) Apakah anda tertarik belajar jika buku ajar
matematika berbentuk komik?

a. Tertarik (89%) b. Tidak tertarik (11%)

7. Mengetahui
pemahaman dan
ketertarikan
peserta didik
tentang Unity of

Science

19) Apakah anda mengetahui keterkaitan atau
kolaborasi Matematika dengan ilmu Islam dan
ilmu-ilmu lainnya (Unity of Science)?

a. Tahu (30%) b. Tidak Tahu (70%)

20) Menurut anda perlukah adanya kolaborasi ilmu
agama dan ilmu-ilmu lainnya (Unity of science)
dalam pembelajaran Matematika ?

a. Perlu. Alasannya... (86%)
b. Tidak Perlu  Alasannya... (14%)
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21) Apabila buku ajar matematiika diberikan aspek
yang memuat keislaman, hal/konten apa yang
anda inginkan di dalamnya? (Boleh lebih dari
satu)

a. Ayat Al-Qur’an/Hadist yang berkaitan
dengan Matematika (32%)

b. Contoh soal yang berkaitan dengan
kehidupan keislaman (76%)

c. Wawasan Keislaman yang berkaitan dengan
matematika (41%)

d. Lainnya. Berupa... (0%)

22) Apakah anda tertarik mempelajari matematika
jika dalam buku ajar matematika dilengkapi
tafsir ayat Al-Quran mengenai matematika
dan ?

a. Tertarik (81%) b. Tidak tertarik (19%)

8. Mengetahui
ketertarikan
peserta didik
tentang bahan ajar
matematika yang
berbentuk komik
berbasis Unity of

Science

23) Menurut anda, bagaimana jika dikembangkan
modul pembelajaran matematika berbentuk
komik yang memiliki alur cerita kehidupan
sehari-hari serta bernuansa islami?

a. Setuju (97%) b. Tidak setuju (3%)
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1

pemahaman | dengan mu Ilam dan - sy (Unity of Scieace)?
& Tahu 6. Tidk Tahu
e Kesertankan | 20) Meurut anda perlokalh adanya Kolaborasi e ngama dan lmo-
pserta_ didik . ~
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Lampiran 4. .

ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBENTUK KOMIK BERBASIS UNITY OF SCIENCE
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS PADA MATERI

PERBANDINGAN KELAS VII
Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Peserta Didik Kelas VII MTs Futuhiyyah 2
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbentuk Komik Berbasis

Unity of Science Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Pada
Materi Perbandingan Kelas VII MTs Futuhiyyah 2

Penyusun : Fariha Maulia Rizqi
Validater : Yulia Romadiastri, S.5i, M.Sc,
Hari, tanggal

A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan
kevalidan modul yang sedang dikembangkan berdasarkan komponen yang telah
terlampir.
2. Penilaian dilakukan dengan melingkari angka skor yang terdapat pada kolom yang
telah disediakan.
3. Makna point validitas pada kolom skor sesuai dengan penjelasan pada pedoman
penilaian
4. Komentar dan saran perbaikan mohon diberikan secara singkat dan jelas pada point D.
B. Pedoman Penilaian

Alternatif Piliban Nilai
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

C. Aspek Penilaian
I. Komponen Penyajian

Indikator Butir Skor

A. Teknik Penyajian |1, Konsistensisistematika sajian dalam bab 12345
2. Kelogisan penyajian 12345

3. Keruntutan penyajian 12345

B. Pendukung 4. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 12345
penyajian materi | 5. Advance Organizer (pembangkit motivasi |1 2 3 4 5

belajar) pada bab awal

& Peta konsep pada setiap awal bab dan |1 2 3 4 5
Rangkuman pada setiap akhir bab
7. Soallatihan pada setiap akhir bab 12345
C. Penyajian 8. Keterlibatan aktif peserta didik dan|1 2 3 4 5
Pembelajaran berpusat pada peserta didik
9. Komunikasi interaktif 12345
10. Variasi dalam penyajian 12345
11. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin |1 2 3 4 5
dicapai

12, Modul tersecbut memungkinkan siswa|1l 2 3 4 5
belajar secara mandiri (Self Instruction)
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13. Materi yang dibutuhkan termuat dalam |1 2 3 4 5
moedul (Self Contained)
14. Berdiri Sendiri {Stand Alone) 123 5
15. Menyesuaikan perkembangan ilmu |1 2 3 5
pengetahuan dan teknologi (Adaptif)
16. Bersahabat/akrab dengan peserta didik |1 2 3 4 5
(User Friendly)
D. Kelengkapan 17. Menyajikan kompetensi yang harus |1 2 3 4 5
Penyajian dikuasai siswa
18. Menyajikan manfaat dan pentingnya|1 2 3 4 5
penguasaan kompetensi bagi kehidupan
siswa
19. Menyajikan daftar isi 12345
20. Menyajikan glosarium 12345
21. Menyajikan daftar pustaka 12345
22, Uraian materi mengikuti alur pikir dari |1 2 3 4 5
sederhana ke kompleks
23. Uraian materi mengikuti alur pikir dari |1 2 3 4 5
lingkup lokal ke global
E. Penyajian Komik |24, Dapat menciptakan minat siswa dalam |1 2 3 4 5
sebagai . media belajar
pembelajaran 25. Penjelasan materi menjadi lebih menarik |1 2 3 4 5
26. Memudahkan siswa dalam memahami |1 2 3 4 5
konsep yang bersifat abstrak
27, Dapat memberikan pesan Kkebaikan
melalui alur cerita yang ditampilkan. 12345
Komponen Kebah
Indikator Butir Penilaian Skor
A. Kesesuaian 28, Kesesuaian dengan tingkat perkembangan |1 2 3 4 5
dengan berpikir siswa
Perkembangan 29, Kesesuaian dengan tingkat perkembangan |1 2 3 4 5
siswa emosional
B. Keterbacaan 30. Keterpahaman pesan didik terhadap 12345
pesan
31. Kejelasan informasi 12345
32. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan |1 2 3 4 5
efisien (jelas dan singkat)
C. Kemampuan 33. Kemampuan memeotivasi peserta didik 12345
memotivasi
34. Kemampuan menderong peserta didik 12345
untuk berpikir kritis
D. Kelugasan 35. Ketepatan strukrur kalimat 12345
36. Kebakuan istilah 12345
E. Koherensi dan 37. Ketertautan antar subbab 12345
pfb}l:mtutanalur 38. Ketertautan makna dalam sub-bab 12345
pikir
F. Kesesuaian 39. Ketepatan tata bahasa 12345
dengan kaidah
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italic, underline dil)

G. Penggunaan 40. Konsistensi penggunaan istilah 12345
istilah dan 41. Konsistensi pengguanaan simbol/lambang |1 2 3 4 5
simbol/lambang
Komponen Kegrafikan

Indikator Butir Penilaian Skor

A. Konsistensi 42. Penempatan unsur tata letak (judul, 12345
penyusunan tata subjudul dan uraian materi) berdasarkan
letak pada modul pola untuk setiap kegiatan.

43. Keruntutan dan keterpaduan antar 12345
kegiatan

44. Penempatan judul, subjudul, ilustrasidan |12 3 4 5
gambar tidak mengganggu pemahaman.

B. Kesesuaian 45, llustrasi komik menggambarkan isi atau |1 2 3 4 5
ilustrasi cerita materi
komik dengan | 46. Ilustrasi gambar sesuai dengan ceritayang |1 2 3 4 5
materi digambarkan

47. llustrasi komik yang disajikan {1 2 3 4 5
menggambarkan permasalahan dengan
jelas

C. Pengaturan 48. Keseimbangan ukuran dan komposisidari |1 2 3 4 5
desain lay out dan unsur tata letak (judul, ilustrasi dll)
tata letak dengan tata letak isi

49. Komposisi warna sesuai dengan bahan |1 2 3 4 5
ajar yang menarik

D. Pengaturan 50. Ukuran huruf proporsional 12345
tipografi 51. Ketepatan penggunaan variasi huruf (bold, | 1 2 3 4 5

. Catatan dan Saran Perbaikan

. Kesimpulan

Bahan ajar “Modul Pembelajaran Matematika Berbentuk Komik Berbasis Unity of Science
Pada Materi Perbandingan Kelas VII” yang telah dinilai, dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk digunakan

Semarang,
Validator,

.. 2019

Yulia Romadiastri, S.Si, M.Sc.
NIP.198107152005012008
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Lampiran 5. .

=

ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBENTUK KOMIK BERBASIS UNITY OF SCIENCE
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS PADA MATERI
PERBANDINGAN KELAS VII

Mata Pelajaran : Matematika

Sasaran : Peserta chllk Kelas VIl MTs Futuhxyyah 2

Judul Skripsi : P Modul Pemb an ik Berbentuk Komik Berbasis
Unity of Science Untuk Meningkatkan K Repr M. is Pada
Materi Perbandingan Kelas VIl MTs Futuhlyyah &)

Penyusun : Fariha Maulia Rizqi

Validator : Yulia Romadiastri, S.Si, M.Sc.

Hari, tanggal

A. Petunjuk Pengisian
S

Lembar validasi ini dimaksudk tuk kan informasi terkait dengan
kevalidan modul yang sedang dnkembangkan berdasarkan komponen yang telah
terlampir.

2. Penilaian dilakukan dengan melingkari angka skor yang terdapat pada kolom yang
telah disediakan.
3. Makna point validitas pada kolom skor sesuai dengan penjelasan pada pedoman
penilaian
4. Komentar dan saran perbaikan mohon diberikan secara singkat dan jelas pada point D.
B. Pedoman Penilaian
Alternatif Pilihan Nilai
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang
C. Aspek Penilaian

OS] EN Y

1. Komponen Penyajian
Indikator Butir Skor
A. Teknik Penyajian |1. Konsistensi sistematika sajian dalambab |1 2 3 @5
2. Kelogisan penyajian 12340
3. Keruntutan penyajian 123®5
B. Pendul 4. K ian dan ketepatan ilustrasi 123 4(5)
penyajian materi |5, Advance Organizer (pembangkit motivasi | 1 2 3 (4)5
belajar) pada bab awal
6. Pem konsep pada setiap awal bab dan |1 2 3 @5
pada setiap akhir bab
7. Soal latihan pada setiap akhir bab 1502 3@5
C. Penyajian 8. Keterlibatan aktif peserta didik dan |1 2@4 5
Pembelajaran berpusat pada peserta didik
9. Komunikasi interaktif 1(Z3 4 5
10. Variasi dalam penyajian TS @) 5
11. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin | 1 2 3@5
dicapai
12. Modul tersebut memungkinkan siswa [ 1 2 3@5
belajar secara mandiri (Self Instruction)
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modul (Self Contained)

13. Materi yang dibutuhkan termuat dalam

123@)5

14. Berdiri Sendiri (Stand Alone)

2(3)4 5

y perkemb
pengetahuan dan teknologi (Adaptif)

16. Bersahabat/akrab dengan peserta didik -

15. M ik ilmu

2(3)4 5

(User Friendly)

23(3)s

D. Kelengkapan

17. Menyajikan  kompetensi yang  harus

12340)

Penyajian dikuasai siswa
18. Menyajikan manfaat dan pentingnya 123 4@
peng komp i bagi kehid
siswa
19. Menyajikan daftar isi 12346
20. Menyaijikan glosarium 123 4(5
21. Menyajikan daftar pustaka 123 4(5)
22, Uraian materi mengikuti alur pikir dari [ 1 2 3 @)Y
|__sederhana ke kompleks _
23. Uraian materi mengikuti alur pikir dari | 1 2 3 (4)5
lingkup lokal ke global
E. Penyajian Komik | 24. Dapat menciptakan minat siswa dalam [1 2 3 @5
sebagai media belajar
pembelaj 25. Penjel materi menjadi lebih menarik | 1 2 3m5
26. Memudahkan siswa dalam memahami | 1 2 3@5
konsep yang bersifat abstrak
27.Dapat memberikan pesan kebaikan
melalui alur cerita yang ditampilkan. 12 3(435
. _Komponen Kebahasaan
Indikator Butir Penilaian Skor
A. Kesesuaian 28. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan | 1 2 3@5
dengan berpikir siswa
Per 29. dengan tingkat perkembangan [ 1 2 3 ()5
siswa emosional
B. Keterbacaan 30. Keterpahaman pesan didik terhadap 1 2@4 5
pesan
31. Kejelasan informasi 12301
32. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan | 1 2@4 5
efisien (jelas dan singkat)
C. Kemampuan 33. Kemampuan memotivasi peserta didik 12315
34. Kemampuan mendorong peserta didik 1 2@4 5
untuk berpikir kritis
D. Kelugasan 35. Ketepatan strukrur kalimat 12346k
36. Kebakuan istilah 12 3@)
E. Koherensidan 37. Ketertautan antar subbab 123@%
1

dengan kaidah
Bahasa Indonesia

peruntutan alur  [3g Ketertaut kn! X
it ertautan makna dalam sub-bab 23 @
F. Kesesuaian 39. Ketepatan tata bahasa 12 3(4
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G. Penggunaan 40. Konsistensi penggunaan istilah 123()
istilah dan 41. Konsistensi pengguanaan simbol/lambang | 1 2 3@5
simbol/lamb

1. Komponen Kegrafikan

Indikator Butir Penilaian Skor

A. Konsistensi 42. Penempatan unsur tata letak (judul, 12340
penyusunan tata subjudul dan uraian materi) berdasarkan
letak pada modul pola untuk setiap kegiatan,

43. Keruntutan dan keterpaduan antar 12 3@5
kegiatan

44. Penempatan judul, subjudul, ilustrasidan | 1 2 3@5
ambar tidak mengganggu pemahaman.

B. Kesesuaian 45. llustrasi komik menggambarkan isi atau |1 2 3 4 @
ilustrasi cerita materi
komik dengan |46. llustrasi gambar sesuai dengan ceritayang [ 1 2 3 4@
materi digambarkan

47.llustrasi  komik  yang  disajikan [ 1 2 3@5
menggambarkan permasalahan dengan
jelas

C. Pengaturan 48. Keseimbangan ukuran dan komposisi dari | 1 2 3@5
desain lay out dan unsur tata letak (judul, ilustrasi dll)
tata letak dengan tata letak isi

49. Komposisi warna sesuai dengan bahan |1 2 3 @S
ajar yang menarik

D. Pengaturan 50. Ukuran huruf proporsional 1230@)p
tipografi 51. Ketepatan penggunaan variasi huruf (bold, | 1 2 3@5

italic, underline dll)

D. Catatan dan Saran Perbaikan

E. Kesimpulan
Bahan ajar “Modul Pembelajaran Matematika Berbentuk Komik Berbasis Unity of Science
Pada Materi Perbandingan Kelas VII” yang telah dinilai, dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. )Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
37 Tidak layak untuk digunakan

Semarang, ...
Validator,

B
Yulia Romadiastri, S.Si, M.Sc.
NIP. 198107152005012008
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Lampiran 6.
Hasil Rekapitulasi Penilaian Validator Ahli Media
Validator : : Yulia Romadiastri, S.Si, M.Sc.

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Mei 2019

Komponen Penyajian
Indikator No Skor
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24

25

26

27

NN UG INSG IR

Komponen

Kebahasaan

Indikator

No

Skor

A

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

BRI W DWW (D

Komponen Kegrafikan

Indikator

No

Skor

A

42

5

43

44

45

46

47

48

49

50

B[O
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| 51 | 4

Total skor 206
Skor
Maksimal 255
Persentase
0,
Skor 80.8%
Catatan dan *) Periksa kembali konsep

Saran Perbaikan | dari perbandingan, cari
sumber lain yang
bahasanya mudah
dimengerti

Tingkat Validitas | Valid, dapat digunakan
namun perlu revisi kecil.
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Lampiran 7.

ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBENTUK KOMIK BERBASIS
UNITY OF SCIENCE UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS PADA
MATERI PERBANDINGAN KELAS VII

Mata Pelajaran : Matematika

Sasaran : Peserta Didik Kelas VII MTs Futuhiyyah 2

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika berbentuk Komik Berbasis
Unity of Science Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Pada
Materi Perbandingan Kelas VIl MTs Futuhiyyah 2

Penyusun : Fariha Maulia Rizqi
Validator : Ulliya Fitriyani, M.Pd.
Hari, tanggal

A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan
kevalidan modul yang sedang dikembangkan berdasarkan komponen yang telah
terlampir.
2. Penilaian dilakukan dengan melingkari angka skor yang terdapat pada kolom yang
telah disediakan.
3. Makna point validitas pada kolom skor sesuai dengan penjelasan pada pedoman
penilaian
4. Komentar dan saran perbaikan mohon diberikan secara singkat dan jelas pada peint D.
B. Pedoman Penilaian
Alternatif Pilihan Nilai
Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang
C. Aspek Penilaian
I. Kelayakan Isi

oo s |

Indikator Butir Penilaian Skor
A. Kesesuaian
dengan KI dan KD

Dimensi sikap |1. Ajaran untuk menghayati agama yang |1 2 3 4 5

spiritual dianutnya
2. Ajaran untuk mengamalkan agama yang |1 2 3 4 5

dianutnya

Dimensi sikap sosial |3. Kecakapan personal 12345
4. Kecakapan sosial 12345

Cakupan Materi 5. Kelengkapan materi 12345
6. Keluasan materi 12345
7. Kedalaman materi 12345

Keakuratan Materi 8. Keakuratan fakta/lambang/simbol 12345
9. Keakuratan konsep/definisi 12345
10. Keakuratan prinsip 12345
11. Keakuratan prosedur/algoritma 12345
12. Keakuratan contch 12345
13. Keakuratan soal 12345

Dimensi 14. Cakupan keterampilan 12345
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keterampilan 15. Akurasi kegiatan 1234

16. Karakteristik kegiatan mengacu pada |1 2 3 4
peningkatan kemampuan representasi

matematis
B. Ketaatan pada | 17. Bebas unsur kekerasan, serta hal yang |1 2 3 4
hukum dan menimbulkan dampak negatif
Perundang- 18. Bebas SARA, PORNOGRAFI dan BIAS |1 2 3 4
undangan (gender, wilayah dan profesi)
C. Relevansi 19. Kesesuaian dengan kebutuhan bahanajar |1 2 3 4
20. Materi vang disajikan sesuai dengan |1 2 3 4
kebenaran keilmuan
21. Materi yang disajikan sesuai dengan |1 2 3 4
perkembangan mutakhir
22. Materi yang disajikan sesuai dengan |1 2 3 4

kehidupan sehari-hari

1. Kesesuaian Modul dengan Unity of Science

Indikator Butir Penilaian Skor
A. Paradigma Unity | 23. Kesatuan ilmu matematika dengan ilmu |1 2 3 4
of Science agama

24. Kesatuan ilmu matematika dengan ilmu- |1 2 3 4
ilmu lainnya

1L Kesesuian Isi dengan Kemampuan Representasi Matematis

Indikator Butir Penilaian Skor
B. Kelengkapan 25. Penyajian contoh penyelesaian masalah |1 2 3 4
Konten menggunakan tabel atau grafik serta
Kemampuan ekspresi matematis
Representasi 26. Kegiatan  siswa yang mendorong |1 2 3 4
Matematis peningkatan kemampuan representasi
matematis
27. Penyajian soal menggunakan representasi | 1 2 3 4
matematis

28. Latthan soal untuk meningkatkan |1 2 3 4
kemampuan representasi matematis

D. Catatan dan Saran Perbaikan

E. Kesimpulan

Bahan ajar "Modul Pembelajaran Matematika Berbentuk Komilt Berbasis Unity of Science

Pada Materi Perbandingan Kelas VII” yang telah dinilai, dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk digunakan
Semarang, ....
Validator,

Ulliya Fitriyani, M.Pd.
NIP. _
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Lampiran 8. .

/'

ANGKET VALIDASI OLEH AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBENTUK KOMIK BERBASIS
UNITY OF SCIENCE UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS PADA
MATERI PERBANDINGAN KELAS VII

Mata Pelajaran : Matematika

Sasaran : Peserta Du:hk Kelas VII MTs Futuhiyyah 2

Judul Skripsi : Peng gan Modul Pembelajaran ika berbentuk Komik Berbasis
Unity of Science Untuk katkan K Repr i is Pada
Materi Perbandingan Kelas VIl MTs Futuhiyyah 2

Penyusun : Fariha Maulia Rizqi

Validator : Ulliya Fitriyani, M.Pd.

Hari, tanggal : Selasa, 7 Mei 2019

A. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudk untuk d kan informasi terkait dengan
kevalidan modul yang sedang dikembangkan berdasarkan komponen yang telah
terlampir.

2. Penilaian dilakukan dengan melingkari angka skor yang terdapat pada kolom yang
telah disediakan.
3. Makna point validitas pada kolom skor sesuai dengan penjelasan pada pedoman
penilaian
4. Komentar dan saran perbaikan mohon diberikan secara singkat dan jelas pada pointD.
B. Pedoman Penilaian
Alternatif Pilihan Nilai
Sangat Baik 5
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang
C. Aspek Penilaian
1. Kelayakan Isi

e (s

-

Indikator Butir Penilaian Skor
A. Kesesuaian
dengan KI dan KD

Dimensi sikap |1. Ajaran untuk menghayati agama yang |1 2 3 @)5

spiritual dianutnya
2. Ajaran untuk mengamalkan agama yang [1 2 3 /5

. dianutnya

Dimensi sikap sosial |3. Kecakapan personal 123 @5
4. Kecakapan sosial 12:3°4

Cakupan Materi 5. Kelengkapan materi 12340)
6. Keluasan materi 123@)
7. Kedalaman materi 123@)5

Keakuratan Materi  [8. Keakuratan fakta/lambang/simbol 123@4)5
9. Keakuratan konsep/definisi 1023 4.6)
10. Keakuratan prinsip 12 3(4)5
11. Keakuratan prosedur/algoritma 12346
12. Keakuratan contoh 12340
13. Keakuratan soal 123 €5

Dimensi 14. Cakupan keterampilan 12@)45
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keterampilan 15. Akurasi kegiatan 123 4(5)
16. Karakteristik kegiatan mengacu pada|1 2 3 +(5)
peningkatan repri asi
matematis
B. Ketaatan pada |17. Bebas unsur kekerasan, serta hal yang |1 2340
hukum dan menimbulkan dampak negatif
Perundang- 16, Bebas SARA, PORNOGRAFI dan BIAS |1 2 3 4
d (gender, wilayah dan profesi)
C. Relevansi 19, Kesesuaian dengan kebutuhan bahanajar |1 2 3 @5
20. Materi yang disajikan sesuai dengan |1 2:3 @5
keb an il
21. Materi yang disajikan sesuai dengan |1 2 3 4@
per 1} khi
22. Materi yang disajikan sesuai dengan Ta2H3 4@
kehidupan sehari-hari
Il. _Kesesuaian Modul dengan Unily of Science
Indikator Butir Penilaian Skor.
A. Paradigma Unity |23. Kesatuan ilmu ‘matematika dengan ilmu [ 1 2 3(4 5
of Science “agama
24. Kesatuan ilmu matematika dengan ilmu- 323 @5
ilmu lainnya
1L Kesesuian Isi dengan Kemampuan Representasi Matematis
Indikator Butir Penilaian Skor
B. Kelengkapan 25. Penyajian contoh penyelesai lah |1 2 3 4(5)
Konten menggunakan tabel atau grafik serta
Kemampuan ekspresi matematis
Representasi 26. Kegiatan ~ siswa  yang mendorong | 1 2 3 4@
Matematis peningk K I repr i
matematis
27. Penyajian soal menggunakan representasi | 1 23 4@)
matematis
soal untuk meningkatkan | 1 2 3(@J5

28. Latihan

repr

D. Catatan dan Saran Perbaikan

- Ufwran & T4 fou]

Viiney:  Soel P S /.

E. Kesimpulan

Bahan ajar “Modul Pembelajaran Matematika Berbentuk Komik Berbasis Unity of Science
Pada Materi Perbandingan Kelas VII" yang telah dinilai, dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak untuk digunakan

Semarang, 7 Mei 2019

Validator,
4

Ulliya Fitri
NIP. _
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Lampiran 9.
Hasil Rekapitulasi Penilaian Validator Ahli Materi

Validator : Ulliya Fitriyani, M.Pd.
Hari/Tanggal : Selasa, 7 Mei 2019
Kelayakan Isi
Indikator No Skor
A 1 4
2 4
3 4
4 5
5 5
6 4
7 4
8 4
9 5
10 4
11 5
12 5
13 4
14 3
15 5
16 5
B 17 5
18 5
19 4
20 4
21 5
22 5
Kesesuain Modul dengan Unity of
Science
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Indikator No Skor
A 23 4
24 4
Kesesuaian Isi dengan
Kemampuan Representasi
Matematis
Indikator No Skor
A 25 5
26 5
27 5
28 4
Total skor 125
Skor Maksimal 140
Persentase 89.3%
Skor

Catatan dan

*) Ukuran dan Jenis

Saran Font

Perbaikan *) Variasi Soal
ditambah

Tingkat : Sangat Valid, dapat

Validitas digunakan tanpa revisi
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Lampiran 10.

MOD

ANGKET UJI KEPRAKTISAN OLEH PENDIDIK

UL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBENTUK KOMIK BERBASIS UNITY OF SCIENCE

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS PADA MATERI

PERBANDINGAN KELAS VII

Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Peserta Didik Kelas VII MTs Futuhiyyah 2

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika berbentuk Komik Berbasis

Unity of Science Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Pada

Materi Perbandingan Kelas VII MTs Futuhiyyah 2

Penyusun : Fariha Maulia Rizqi
Validator : Nur Kholig, S.Pd.
Hari, tanggal

A. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan
kevalidanmodul yang sedang dikembangkan berdasarkan komponen yang telah
terlampir.

Penilaian dilakukan dengan melingkari angka skor yang terdapat pada kolom yang
telah disediakan.

Makna point validitas pada kolom skor sesuai dengan penjelasan pada pedoman
penilaian

Komentar dan saran perbaikan mohon diberikan secara singkat dan jelas pada point D.

B. Ped Penilaian
Alternatif Pilihan Nilai
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1
C. Aspek Penilaian
No | Pernyataan tentang penerapan modul Skor
1 Kesesuaian waktu yang tersedia dalam pembelajaran 12 345
dengan kemudahan penggunaan modul
2 Kemampuan modul sebagai sumber alat untuk pencapaian 12 3 45
indikator/tujuan pembelajaran
3 Ketertarikan siswa ketika belajar dengan memanfaatkan
: 12 345
modul yang dikembangkan
4 Kemampuan modul dalam menciptakan rasa senangsiswa |1 2 3 4 §5
5 Kemampuan modul untuk dapat digunakan secara 12 345
berulang-ulang
Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan 1. 2 3 .4 5
Kesesuaian isi materi berdasarkan kehidupan sehari-hari |1 2 3 4 5
8 Kemampuan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 12 3 45
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9 Dapat memberikan pesan kebaikan melalui alur cerita yang
ditampilkan.

10 | Kesesuain modul dengan dunia siswa yang sedang diajar 12 3 4 5

11 | Kemampuan modul untuk melatih peningkatan
kemampuan repressentasi matematis pada siswa 12 3 45

12 | Kemampuan modul memberikan pengalaman belajar baru
kepada siswa dengan adanya keterkaitan matematika|1 2 3 4 5
dengan ilmu agama dan ilmu lainnya(Unity of Science)

. Catatan dan Saran Perbaikan

. Kesimpulan

Modul “Modul Pembelajaran Matematika Berbentuk Komik Berbasis Unity of Science Pada
Materi Perbandingan Kelas VII” yang telah dinilai, dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak untuk digunakan
MPEanBEeN; viiiiiiisimaiississsdons
Validator Tenaga Ahli,

Nur Kholig, S.Pd.
NIP.197401112005011003
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Lampiran 11. .

ANGKET UJI KEPRAKTISAN OLEH PENDIDIK

MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBENTUK KOMIK BERBASIS UNITY OF SCIENCE
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS PADA MATERI

PERBANDINGAN KELAS VII
Mata Pelajaran : Matematika
Sasaran : Peserta Didik Kelas VIl MTs Futuhiyyah 2
Judul Skripsi : Py bangan Modul Pembelaj; ka berbentuk Komik Berbasis
Unity of Science Untuk Meningkatk P Pada

Materi Perbandingan Kelas VII MTs Futuhiyyah 2
Penyusun : Fariha Maulia Rizqi
Validator : Nur Kholig, S.Pd.
Hari, tanggal  : Kamis, 15 Mei 2019

A. Pet\m]uk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk dapatkan informasi terkait dengan
kevalidanmodul yang sedang dikembangkan berdasarkan komponen yang telah
terlampir.

2. Penilaian dilakukan dengan melingkari angka skor yang terdapat pada kolom yang
telah disediakan.

3. Makna point validitas pada kolom skor sesuai dengan penjelasan pada pedoman
penilaian

4. Komentar dan saran perbaikan mohon diberikan secara singkat dan jelas pada point D.
B. Pedoman Penilaian
Alternatif Pilihan Nllal
Sangat Baik
Baik

Cukup

Kurang
Sangat Kurang

C. Aspek Penilaian

o Y Y EN 9]

No | Pernyataan tentang penerapan modul Skor

1 Kesesuaian waktu yang tersedia dalam pembelajaran
denggn kemudahan penggunaan modul

2 )e modul sebagai ber alat untuk p pai
ndikator[tuluan pembelajaran 123 4 @

3 Ketertarikan siswa ketika belajar dengan memanfaatkan 12 34 @
modul yang dikembangkan

Kemampuan modul dalam menciptakan rasa senangsiswa |1 2 3 4(5)
Kemampuan modul untuk dapat digunakan secara

berulang-ulang

w1

6 Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan 1.2 3 4 @

7 Kesesuaian isi materi berdasarkan kehidupan sehari-hari (1 2 3 4@

8 Kemampuan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 12 3 4 @
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9 Dapat memberikan pesan kebaikan melalui alur cerita yang
ditampilkan, 6]
10 | Kesesuain modul dengan dunia siswa yang sedang diajar 4 @
11 |Kemampuan modul untuk melatih peningkatan
kemampuan repressentasi matematis pada siswa 4 @
12 | K I modul berikan pengal belajar baru
kepada siswa dengan adanya keterkaitan matematika 4 @
dengan ilmu agama dan ilmu lainnya(Unity of Science)
. Catatan dan Saran Perbaikan
. Kesimpulan

Modul “Modul Pembelajaran Matematika Berbentuk Komik Berbasis Unity of Science Pada
Materi Perbandingan Kelas VII” yang telah dinilai, dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidaklayak untuk digunakan

Mranggen , 15 Mei 2019
lidator Tenaga Ahli,
<

J

Nur Kholiq, S.Pd.

NIP.197401112005011003

181




Lampiran 12.
Hasil Rekapitulasi Penilaian Kepraktisan Pendidik

Validator : Nur Kholiq, S.Pd.
Hari/Tanggal :Kamis, 15 Mei 2019
No Skor
1 4
2 5
3 5
4 5
5 5
6 5
7 5
8 5
9 5
10 5
11 5
12 5
Total Skor 59
Maksimal 60
Skor
Persentase 98%
Catatandan | :-
Saran
Perbaikan
Kriteria : Sangat Valid, dapat digunakan
Penilaian tanpa revisi

Lampiran 13.
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ANGKET U]l KEPRAKTISAN OLEH PESERTA DIDIK

MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBENTUK KOMIK BERBASIS UNITY OF
SCIENCE UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS PADA
MATERI PERBANDINGAN KELAS VI

Mata Pelajaran : Matematika

Sasaran : Peserta Didik Kelas VII MTs Futuhiyyah 2

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika berbentuk Komik
Berbasis Unity of Science Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis Pada Materi Perbandingan Kelas VIl MTs Futuhiyyah 2

Penyusun  :Fariha Maulia Rizqi

Identitas Peserta Didik

Nama

Kelas

A. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum anda memberikan
penilaian
2. Penilaian dilakukan dengan melingkari angka skor yang terdapat pada kolom yang
telah disediakan.
3. Makna point validitas pada kolom skor sesuai dengan penjelasan pada pedoman
penilaian
B. Pedoman Penilaian
Alternatif Pilihan Nilai
Sangat Baik 5
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang

|

C. Aspek Penilaian

No_ | Pernyataan tentang penggunaan bahan ajar Skor
1 Modul ini memiliki tampilan yang menarik 12 3 45
2 Kata-kata dan kalimat di dalam modul mudah dibaca dan
. . 12 3 45
dipahami
3 Penggunaan tulisan, warna, dan gambar yang ada dalam
. 12 3 5
modul sangat menarik
4 Teori yang disajikan lebih jelas dan musah dipahami 12 3 435
5 Modul ini dapat membantu saya menjawab permasalahan
k . . 12 3 45
yang saya temukan dalam kehidupan sehari-hari
6 Saya tertarik belajar menggunakan modul ini karena
- A 12 345
sesuai dengan pengalaman sehari-hari
7 Saya senang dan termotivasi belajar matematika dengan 9 4
menggunakan modul ini 1 3 5
8 Saya dapat belajar mandiri dengan menggunakan modul 12 345
ini
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9 Saya dapat belajar dengan menggunakan modul ini sesuai
: 1:2 3 4.5
dengan kecepatan belajar saya
10 | Penyajian materi pelajaran dengan menggunakan modul
e ; 12 3 %&.5
ini lebih prktis
Mranggen, ... 2019

Peserta Didik
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Lampiran 14.

ANGKET KEPRAKTISAN OLEH PESERTA DIDIK

MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBENTUK KOMIK BERBASIS UNITY OF SCIENCE
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN REPRESENTAS! MATEMATIS PADA MATERI

PERBANDINGAN KELAS VII

Mata Pelajaran : Matematika

Sasaran : Peserta Didik Kelas VIl MTs Futuhlyyah 2

Judul Skripsi Modul berbentuk Komik Berbasis
Unity of Science Untuk Pada
Materi Perbandingan Kelas VII MTs Futuhlyyah 2

Penyusun : Fartha Maulla Rizgl

Responden

Harl, tanggal

A. Petunjuk Pengisian
1.

Lembar validasi Inf untuk terkalt dengan
kevalidanmodul yang sedang ber yang telah
terlampir.

2. dengan 1 angka skor yang terdapat pada kolom yang

telah disediakan.
3. Makna point validitas pada kolom skor sesual dengan penjelasan pada pedoman
penilalan
4. Komentar dan saran perbalkan mohon diberikan secara singkat dan jelas pada point D.

B. Pedoman Penilaian

Alternatif Pilihan Nilai
Sangat Baik
Balk
Cukup
Kurang
| SsangatKurang
C. Aspek Penilaian
No Pernyataan tentang penggunaan modul Skor
1| Modul ini memiliki yang menarik 12 3 46
2 Kata-kata dan kalimat di dalam modul mudah dibaca dan 12 3 @ 5
3 Penggunaan tulisan, warna, dan gambar yang ada dalam 12 3 4 @
| modul sangat menari
Teori yang disajikan lebih jelas dan musah dipahami 12 3®5s
Modul ini dapat saya j 12 3 4 @
yang saya temukan dalam kehidupan sehari-hari
Saya tertarik belajar menggunakan modul ini karena 12 3 4 @
1 sesuai dengan sehari-hari
17 Saya senang dan ter belajar ika dengan
| menggunakan modul i ’ #1230 s
8 Saya dapat belajar mandiri dengan menggunakan modul | 1 5 3 4 3
9 Saya dapat belajar dengan menggunakan modul inisesuai [1 2 3 (3 s

185

[ [ dengan kecepatan belajar saya T I
10 materi pel dengan modull
r ] ini lebih praktis 12 3 40) ‘
Mranggen 0 tt€ 2019
Peserta Didik
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Lampiran 15. .
Rekapitulasi Hasil Angket Kepraktisan Peserta Didik

" Aspek Penilaian

No Nama Siswa 3[4]5]6][7]8]0]10]Ratarata
1 Aina Failasufa 5| 4 5 5 4 4] 5 5 5/ 5 4.7
2 Alya Atika Pratiwi 5/ 5 51 5 5/ 5 5 4 5/ 5 4.9
3 Alya Mukhbita 4 4 5| 4] 4] 4] 4 4 4] 4 4.1
4 Annisa Oktavia R 5 5 5 5 5 5/ 5 5 5/ 5 5
5 Aprilia Ananta 4 3 5| 4] 4 3] 4 4 5| 4 4
6 Azulfa Marchailia 4 3 5 4 5 3| 4 4 5] 5 4.2
7 Balgis Elsa Azzahra 4 4 5 4 5 5| 4 4 4 4 4.3
8 Deira Salsabila 5 5 5 5 5 5/ 5 4 4] 5 4.8
9 Desvinda Dwi Aryani 5 5 5 5 5 5| 4 5 4 5 4.8
10 Eka Aura Ma'rifah 5| 4 5 4 5 5/ 5 5 4 5 4.7
11 Elvi Sa'ada 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4.7
12 Fadila Alfi Rahma 5 3 4 5 5 3| 4 5 3] 5 4.2
13 Farah Alfina Syaharani 5 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4.3
14 Fatimatuz Zahra 4 5 4 5 5 4 4 3 3] 5 4.2
15 Halimatul Hilda NB 5 4 5 4 5 5| 4 5 4 5 4.6
16 Isma Auliannisa 5| 4 5 5 5 5| 5 5 5 5 4.9
17 Ismi Adawiyah KN 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4.4
18 Khoirunnisak 5 5 5 5 5 3[ 5 4 4] 4 4.5
19 Luluk Linatul Fuadah 5 5 5 4 5/ 5] 5 4 4] 5 4.7
20 Mafaza 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4.5
21 Marsa Rifgah 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4.5
22 Nadwabh Zailina Syarifah 3 4 5 4 3 5 4 4 5 3 4
23 Nia Wakhidatul Iffah 5 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4
24 Nichen Larasati Early 5 4 5 4 5 5[ 5 5 5 5 4.8
25 Nur Milla Rizqgi Mardhiyya 5 4 4 5 4 5[ 4 5 5 5 4.6
26 Nurin Nikmah 3 5 5 5 5 4 5 4 3] 5 4.4
27 Rajwa Rifqah 5 5 5 5 4 51 5 4 4 5 4.7
28 Rugoyyatul Isnaini 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4.6
29 Salisa Sasmita 5 3 5 5 4 5| 4 5 3 5 4.4
30 Shinta Hasna Nabila 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4.3
31 Shobikhatussaadah 5/ 5 5 4 5/ 5 5 5 5 5 4.9
32 Tiara Kumala Putri 5| 4 5 5 5/ 5 4 4 4] 5 4.6
33 Wafa Nusotun Nazzal 5/ 3 5 4 5/ 5 5 5 5 5 4.7
34 Wahyu Diana Septiani 5| 4 5 5 4 51 5 4 5] 5 4.7
35 Zahra Novi Maharani 50 5 5 5 5/ 4] 3 4 4 5 4.5
36 Zahwa Amalia Febriana 5| 4 5 3 3] 5| 4 4 3] 5 4.1
37 Zulfa Maftukhatus Z 5 5 5 4 4 4] 5 4 4 5 4.5
Total skor 166.8
Rata-rata 4.50810811
Skor Maksimum 5
Persentase (%) 90%

Kreteria Sanga't Valid,

penilaian Dapat dlgun'alfan

tanpa revisi
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Lampiran 16.
LEMBAR SOAL PRETEST KEMAMPUAN REPRESENTASI

MATEMATIS

MTs FUTUHIYYAH 2 MRANGGEN DEMAK

@ PENILAIAN HARIAN

MATA PELAJARAN 1 MATEMATIKA PENGAMPU  : NUR KHOLIQ, S.Pd.
KELAS /SEMESTER :VII/GASAL WAKTU : 90 MENIT
MATERI POKOK : HIMPUNAN

Jawablah soal di bawah ini dengan benar dan cermat!

1. Tulislah anggota-anggota dari himpunan berikut
a. A= { x| bilangan ganjil positif yang kurang dari 10, x € bilangan asli }
b. B ={x| =3<x<9, x € bilangan bulat }

2. Didefinisikan A-B = x | x € Adan x g B}, Jika A={bilangan prima kurang dari 15},
B={faktor dari 8}, maka anggota A-B adalah . ..

3. Diketahui
S = { x| x bilangan cacah kurang dari 15}
A =[x | x bilangan yang habis dibagi 3, x € S}
B = (x| x bilangan cacah genap kurang dari 13}
a. Nyatakan anggota masing-masing himpunan
b. Gambarlah daerah AUB dalam bentuk diagram Venn!

4. Berdasarkan Diagram Venn di

S A B .
o7 samping, tentukanlah anggota
himpunan berikut dengan mendaftar
'Y anggotanyal
3 a. ANB
b AUBRB
.10 o, o5 ¢ @AuBS

5. Sebuah kelas terdiri atas 30 siswa dilakukan pendataan pilihan jenis makanan. Dan
pendataan tersebut diperoleh 15 siswa memilih makanan manis, 12 siswa memilih
makanan pedas, dan 10 siswa belum menentukan pilihan.

a. Berapa banyak siswa yang hanya memilih makanan pedas saja, manis saja dan
memilih keduanya?
b. Gambarkan hasil datanya dalam Diagram Venn
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Lampiran 17.

INDIKATOR SOAL PRETEST

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi Wakttu
Materi

Kompetensi Dasar

: MTs Futuhiyyah 2
: Matematika

: VII/ Gasal

: 90 menit

: Himpunan

: 3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan
bagian, himpunan semesta, himpunan
kosong, komplemen himpunan, dan
melakukam operasi biner pada himpunan
menggunakan masalah kontekstual

4.4 menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan  himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen himpunan,
dan melakukam operasi biner pada

informasi dari suatu
representasi ke representasi

grafik, tabel, atau diagram

himpunan menggunakan masalah
kontekstual
Aspek Indikator Bentuk Nomor
Instrumen Soal
Visual Menyajikan kembali data atau | Uraian 3b, 5b

Menggunakan grafik, tabel | Uraian 4a, 4b,
atau diagram untuk 4c, 5a,
menyelesaikan masalah 5b
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Ekspresi Menyelesaikan masalah 1a, 1b,

Matematis | dengan membuat persamaan | Uraian 2, 3a,
atau model matematika 434, 4b,
dengan melibatkan ekspresi 4c, 5a,
matematis 5b

Verbal Menjawab  soal  dengan | Uraian 5a

(Kata-kata | menggunakan kata-kata atau

atau teks | teks tertulis

tertulis)
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Lampiran 18.

PEDOMAN PENSKORAN PRETEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Skor Aspek Representasi Matematis
Visual Ekspresi Matematis Verbal

0 Tidak memberikan jawaban

1 Hanya sedikit dari grafik, tabel atau diagram Hanya sedikit dari Hanya sedikit dari
yang benar atau sedikit dari pernyelesaian ekspresi matematika penjelasan yang benar

masalah berdasarkan ekspresi visual yang benar yang benar
2 Melukiskan grafik, tabel atau diagram namun Terdapat sedikit Hanya sebagian
kurang lengkap dan benar atau menyelesakan kesalahan dalam penjelasan yang benar
permasalahan berdasarkan ekspresi visual menentukan ekspresi secara matematis dan
dengan lengkap dan benar matematika dan salah masuk akal
dalam mendapatkan
solusi

3 Melukiskan grafik, tabel atau diagram secara Menentukan ekspresi Penjelasan secara

lengkap namun terdapat sedikit kesalahan matematika dengan matematis masuk akal
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Atau
menyelesakan permasalahan berdasarkan
ekspresi visual dengan lengkap namun terdapat

sedikit kesalahan

benar namun salah
dalam mendapatkan

solusi

meskipun terdapat

sedikit kesalahan bahasa

Melukiskan grafik, tabel atau diagram secara
lengkap, benar dan sistematis
Atau
menyelesakan permasalahan berdasarkan
ekspresi visual secara lengkap, benar dan

sistematis

Menemukan ekspresi
matematika dengan
benar serta
mendapatkan solusi
secara benar dan

lengkap

Penjelasan secara
matematis masuk akal
dan jelas serta tersusun
secara logis dan

sistematis
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Lampiran 19. .

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Soal

himpunan
b. Gambarlah daerah AUB dalam
bentuk diagram Venn!

Jawaban Aspek Skor
Representasi
1 Tulislah anggota-anggota dari himpunan a. A={1,3,5,7,9} Ekspresi 4
berikut matematis
a. A ={ x| bilangan ganjil positif yang
kurang dari 10, x € bilangan asli }
b. B ={x| -3<x<9, x € bilangan b. B=(-2.-1,0,1,2,3,4,5,6,7, 8,9} Ekspresi 4
bulat } matematis
2 | Didefinisikan A-B = {x | x EAdanx & Diketahui: Ekspresi
B). Jika A={bilangan prima kurang dari A={23,5,711,13)} Matei:natis 4
15}, B={faktor dari 8}, maka anggota A- | B ={1,2,4, 8}
B adalah . . . <
Penyelesaian: l\f:tsel:nr::;s 4
A-B = {3,5,7,11, 13}
3 | Diketahui
S = { x| x bilangan cacah kurang dari 15} | a. S={0,1,2,3,4,5,6,7,.8,9,10, 11,12, 13, 14} Ekspresi
A = {x | x bilangan yang habis dibagi 3, x A= {3,6,9, 12} Matematis 4
€S} B ={0,2,4,6,8,10, 12}
B = {x | x bilangan cacah genap kurang b.
dari 13}
a. Nyatakan anggota masing-masing Visual 4
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s A B a. AnB={1,5,9} Ekspresf
7 matematis
.6
3
Ekspresi
*10 .14 o135 b. AUB={1,2,4,58,9,11,12,13} matematis
Berdasarkan Diagram Venn di samping,
tentukanlah anggota himpunan berikut :;:i':;:::s
1
dc‘:ga:l:\e;dafmr anggotanya! c. (AUB)=(3.6.7.10,14,15 )
b. AUB
c. (AUB)©
Sebuah kelas terdiri atas 30 siswa | a.
dilakukan  pendataan  pilihan  jenis | Diketahui: Ekspresi
makanan. Dan  pendataan tersebut | Total siswa =S = 30 siswa matematis
diperoleh 15 siswa memilih makanan | Menyukai Manis = M = 15 siswa
manis, 12 siswa memilih makanan pedas, | Menyukai Pedas = P = 12 siswa
dan 10 siswa belum menentukan pilihan. Tidak memilih = TM = 10 sisw
a. Berapa banyak siswa yang hanya | Ditanya :
memilih  makanan pedas saja, | Jumlah yang menyukai Manis saja
manis  saja  dan memilih | Jumlah yang menyukai Pedas saja
keduanya? Jumlah yang menyukai keduanya
b. Gambarkan hasil datanya dalam
Diagram Venn Penyelesaian:
Misal : Ekspresi
X = menyukai keduanya matematis

M = menyukai manis
P = menyukai pedas
Dapat digambarkan dalam diagram Venn
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5]

10

M [
Maka :

Yang menyukai manis saja (MS)=M-X=15-X
Yang menyukai Pedas saja(PS)=P-X=12-X
Tidak memilih TM = 10

¢ Menentukan nilai X:

Total siswa=MS +PS + X + TM

= 0=(15-X)+(12-X)+X +10
= 30=37-X

<> X =37-30

(=1 X =7

<+ Menentukan MS dan PS
MS=15-X=15-7=8
PS=12-X=12-7=5

Kesimpulan :

Maka jumlah yang menyukai manis saja ada 8 siswa, yang menyukai
pedas saja ada 5 siswa dan yang menyukai keduaya ada 7 siswa

b. il v ;

Visual

Ekspresi
matematis

Ekspresi
matematis

Verbal

Visual
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Total Skor

Skor Total .
64

NILAI AKHIR = 100
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Lampiran 20.

YAYASAN PONDOK PESANTREN FUTUHIYYAH

MADRASAH TSANAWIYAH FUTUHIYYAH 2
J1. Suburan Tengah Mranggen Kab. Demak - 59567
Telepon : (024) 6773321 — Email: mtsf2@@ yahoo.com

LEMBAR PENILATIAN HARIAN

NAMA Nadwis  Zalinee & mareL Mabimnb ko NILAI
KELAS i pENGAMPU - fak Mo

senis PENILAIAN . Ulangan

L@ A: {1329y /™
Ay B L1 001,5.4.5,628,9Y

L. Diker: A:{Z,357n, 18%
- U)K

v Feydesans :

-6 {357 0,31

308 - {0 (v 345218910 1,12, 14,153
A C3,9,5,126)
L 8-35 2,462 |51 A 2
Y /3 2 =
//V 4 q\
L B
e o] U s 7R~/
l :
L@ pos: {15.9)
YB.ALSE: £2,4,8 0133
O (AU8Y:{2.6.8,0.4]

) s Ditang Penydesninn | e x
Sowe: 30 Sueamans?  D-dwadesp | 39=(s-x+n-x)b9)
Manis: IS == Podas? M- fhanis | 3 (ﬁ:} -x ) +X119)
fedas 17 /) Duadvangd  §:fedas |.20:( 27-2X}10)
(Fq&‘ ’“\“\‘. LO = '\A&‘ = ®\$— ?}

1=9
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YAYASAN PONDOK PESANTREN FUTUHIYYAH

MADRASAH TSANAWIYAH FUTUHIYYAH 2

JI. Suburan Tengah Mranggen Kab. Demak — 59567
Telepon ; (024) 6773321 — Email: mtsf2@yahoo.com

LEMBAR PENILAIAN HARIAN

NAMA cSalisa Sasmita MAPEL . Malemakiks /\lﬂ.Al
KELAS Nl e penGampy  :_Dak MNur Kholig

JENIS PENILAIAN: _Ulanaan  Himpunan

v ~
@.ya}_ A =51,3,57Y. /

Ywy. B - {-3,-2,-1,0,1,2,3,4, 5,6, 7,8,9%
®. Dikerahyi

A =336 0aY%

B s £2,47

Pieanye : anggow 4 -8 7

%

[ ,}aumb:
A-B - L %57unY 3
@ oy $=02,3,4,567.8,9,00,12,318 15,
\/ A= fba,\2Yy
e e A 80, Y

DRSO 7Y DS S—
R o e
vl )

i

/ g
@/ ans =gy
[ AVB =€, 2,0,%,8,9,0,2,33 7
L/b . (Aue) = ft1,%48,50,7,8,9,0,10,12,1319\5) ¢
©). ek - ) awab : by . B Manis  Pedas
Comua Sigwa - 30 swwa | EHEE m ) [.s- Ff\ ”—) \

CR R .

Belum mambh = 10 0 ’
?‘} 30 = 154240 - X
W = yT*
‘3 kK2 37-30 2714
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YAYASAN PONDOK PESANTREN F
MADRASAH TSANAWIYAH

LEMBAR PENILAIAN HARIAN

NAMA % [E g MAPEL
KELAS PENGAMPU /

JENIS PENILAIAN:

bala={zl1.3.5713 7
h.\/.vg By ot -Zi/\g_

Z-Dlutﬂém‘ S o il i : /) : 0’ (2
2 bl Z
i /,, (i

A NN TN

;( A Dl'k&fnh/u’ 8

7( L b 17 Wz ) ]9
W %ﬂ?édéf

) ’é.& |/../7 ','/IIA,A/M y
5 S s
[Ws ¥ V liyvv
| 3050 2215 P
m/zma~f,9,4 oL - (2 pedey
TR T A ) 32. /DQVW»’/
(O GR Y [ /n/Z/) zzMM.,(-;
1o e
i o

'/JL\ 24 /.
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Lampiran 21.

UJI COBA INSTRUMEN POST TEST
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Nama Sekolah : MTs Futuhiyyah 2 Mata Pelajaran: Matematika
Kelas / Semester : VII/ Genap Materi : Perbandingan
Alokasi Wakttu : 60 menit KD :3.7,3.8,47,dan 4.8

Jawablah pertanyaan-pertanynan di bawah ini dengan benar!

1. Surat Saba’ dan Surat Fatir memiliki persamaan yakni merupakan golonpan surat
Makiyyah dalam Al-Quran. Namun, Surat Saba’ dan Surat Fatir memiliki jumlah total ayat
yang berbeda, perbandingan jumlah ayatnya adalah 6 : 5. Jika jumlah ayat surat Saba’
adalah 45 ayat, berapakah jumlah ayat Surat Fatir?

Perhatikan permasalahan di bawah ini untuk menjawab seal nomor 2 dan 3

Ketika liburan akhir tahun Pak Sayyid dan keluarganya berinisiatif untuk safari masjid
yang bersejarah dan ziarah di sekitar Jawa Tengah. Mereka memulai perjalanan dari kota
Semarang menuju Masjid Agung Demak yang menempuh jarak 31 km selama 1 jam 2 menit.
Setelahnya dari Masjid Agung Demak, mereka melanjutkan ke Masjid Menara Kudus.

2. Tentukan dan simpulkan lama waktu perjalanan yang dibutuhkan keluarga Pak Sayyid
dari Masjid Agung Demak ke Masjid Menara Kudus apabila jaraknya adalah 21 km!

3. Buatlah grafik kesimpulan perbandingan waktu (sumbu x) dan jarak (sumbu y) yang
ditempuh keluarga Pak Sayyid pada peristiwa di atas!

Cermatiloh permasalehan di bawah ini untuk menjawab soal nomor 4, 5, dan 6

Pak Amar adalah seorang pengusaha material sekaligus penyedia jasa tukang bangunan.
Beliau membuat grafik perbandingan jumlah pekerja dan lama waktu pembangunan pada
tipe bangunan yang sama berdasarkan pengalaman yang sudah pernah ditangani.
Berikut adalah grafiknya:

Jurnlah
“Peker]a (orang)

18

- > Waktu (Hari)
! 20 g 60 : : :

4, Interpretasikanlah grafik diatas berdasarkan pengamatanmu menggunakan bahasa
sendiri
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5. BuFatma akan mesesan jasa dari Pak Amar, dan menginginkan pembangunannya selesai
dalam waktu 24 hari, simpulkanlah pekerja yang harus disiapkan Pak Amar?

6. Bantulah Pak Amar untuk membuat tabel berisi daftar perbandingan jumlah pekerja dan
lama waktu pembangunan !

Kak Fitri merupakan seorang Ahli Farmasi di sebuah rumah sakit. Suatu ketika Kak Fitri
ditugaskan untuk menyimpan persediaan obat yang baru saja dipesan dari pabriknya, yaitu
obat Jenis A, Jenis B, Jenis C dan Jenis D. Obat-obatan tersebut harus disimpan pada suhu yang
telah diatur untuk menjaga kualitas obat tersebut. Berikut adalah tabel petunjuk aturan suhu
penyimpanan obat berdasarkan jenisnya:

Jenis Obat A B ¢ :
Temperatur Suhu 12°R 68°F 278K 10°C
Penyimpanan

Setiap jenis obat akan diletakkan pada almari obat yang terpisah menyesuaikan suhu
masing-masing jenisnya, Apabila lemari obat yang tersedia di rumah sakit hanya
menggunakan temperatur Celsius,

7. Berapakah suhu yang harus di atur Kak Fitri untuk obat jenia A, B dan C?
8. Simpulkanlah ke dalam bentuk tabel suhu yang diatur dalam celsius untuk setiap obat!

Cermatilah permasalahan di bawah ini untuk menjawab soal nomor 9 dan 10

Searang santri dengan tinggi 1,5 meter ingin mengetahui tinggi menara masjid dengan berdiri
di halaman dan mengukur bayangan. Setelah diukur, bayangan santri tersebut menunjukkan
panjang 0,5 meter sedangkan panjang bayangan menara masjid tersebut adalah 9 meter,

9. Gambarlah ilustrasi perbandingan tinggi dan panjang bayvangan berdasarkan
permasalahan tersebut!
10. Tentukan tinggi menara masjid tersebut!
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Lampiran 22.

INDIKATOR UJI COBA SOAL POSTTEST
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Nama Sekolah : MTs Futuhiyyah 2
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VII/ Gasal
Alokasi Wakttu : 90 menit

Materi : Perbandingan

Kompetensi Dasar
3.7 Menjelaskan rasio dua

3.8 Membedakan perbandingan senilai

menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan

besaran (satuannya sama dan berbeda)

dan berbalik nilai dengan

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran

(satuannya sama dan berbeda)

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai

dan berbalik nilai

Aspek Indikator Bentuk Nomor
Instrumen Soal
Visual Menyajikan kembali data atau Uraian 3,6,8,9
informasi dari suatu representasi
ke representasi grafik, tabel, atau
diagram
Ekspresi Menyelesaikan masalah dengan 1,2,5,
Matematis membuat persamaan atau model Uraian 7,10
matematika dengan  melibatkan
ekspresi matematis
Verbal Menjawab soal dengan Uraian 2,4,5,
(Kata-kata menggunakan kata-kata atau teks 10
atau teks | tertulis
tertulis)
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Lampiran 23.
PEDOMAN PENSKORAN DAN KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA INSTRUMENT POST TEST

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Skor Aspek Representasi Matematis
Visual Ekspresi Matematis Verbal
0 Tidak memberikan jawaban
1 Hanya sedikit dari grafik tabel atau Hanya sedikit dari model matematika Hanya sedikit dari penjelasan yang
gambar yang benar yang benar benar
2 Melukiskan grafik, tabel atau gambar Terdapat sedikit kesalahan dalam Hanya sebagian penjelasan yang
namun kurang lengkap dan benar menentukan model matematika dan salah benar secara matematis dan masuk
dalam mendapatkan solusi akal
3 Melukiskan grafik, tabel atau gambar Menentukan model matematika dengan Penjelasan secara matematis masuk
secara lengkap namun terdapat sedikit benar namun salah dalam mendapatkan akal meskipun terdapat sedikit
kesalahan solusi kesalahan bahasa
4 Melukiskan grafik, tabel atau gambar Menemukan model matematika dengan Penjelasan secara matematis masuk
secara lengkap, benar dan sistematis benar serta mendapatkan solusi secara akal dan jelas serta tersusun secara
benar dan lengkap logis dan sistematis
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Lampiran 24. .
KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL POSTTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

No Soal Jawaban Aspek Skor
Kemampuan Maksi
Representasi mum
1. | Surat Saba’ dan Surat Fatir memiliki persamaan yakni merupakan | Diketahui:
golongan surat Makiyyah dalam Al-Quran. Namun, Surat Saba’ dan | Ayat Surat Saba’: Ayat SuratFatir=S:F=6:5
Surat Fatir memiliki jumlah total ayat yang berbeda, perbandingan | S = Ayat Surat Sabha’' = 45 Ekpresi
jumlah ayatnya adalah 6 : 5. Jika jumlah ayat surat Saba' adalah 45 | Ditanya: Matematis 4
ayat, berapakah jumlah ayat Surat Fatitr? F = Jumlah ayat Surat Fatir = ...?
Penyelesaian:
S_ 6 54 6
AR AR SR
F 5 F 5
sl = S Ekpresi
F 5 Matematis 4
< 54x5=6F
< 6 F=270
= F=~2-—?~9-
6
<> F=54
jumlah ayat Surat Fatir adalah 54 ayat
Ketika liburan akhir tahun Pak Sayyid dan keluarganya berinisiatif | 2. Diketahui:
untuk safari masjid yang bersejarah dan ziarah di sekitar Jawa J1 = Jarak Kota Semarang ke Masjid Agung Ekpresi
Tengah. Mereka memulai perjalanan dari kota Semarang menuju Demak = 31 km Matematis 4
Masjid Agung Demak yang menempuh jarak 31 km selama 1 jam 2 Jz = Jarak Masjid Agung Demak ke Masjid
menit. Setelahnya dari Masjid Agung Demak, mereka melanjutkan ke Menara Kudus = 21 km
Masjid Menara Kudus. W= Waktu tempuh dari Semarang ke Masjid
Agung Demak = 1 jam 2 menit = 62 menit
2 Tentukan dan simpulkan lama waktu perjalanan yang dibutuhkan Ditanya:
keluarga Pak Sayyid dari Masjid Agung Demak ke Masjid Menara Wz= Waktu tempuh dari Masjid Agung Demak
Kudus apabila jaraknya adalah 21 km! ke Masjid !\f(enara Kadus =2
Penyelesaian:
Alternatif 1:
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Buatlah grafik kesimpulan perbandingan waktu (sumbu x) dan jarak
(sumbu y) yang ditempuh keluarga Pak Sayyid pada peristiwa di atas!

a. Grafik perbandingan jarak dan waktu

LW, 316

L, W, 21 W,
©31W, =62 x21

W2=1302

31

o W, =42

Alternatif 2:

b b 3121
w, W, 62 W,
1 21

=3 —_——

2 W,
< W,=21x2

< W,=42

Maka waktu yang ditempuh keluarga Pak
Sayyid dari Masjid Agung Demak menuju Masjid
Menara Kudus adalah 42 menit

perjalanan Keluarga Pak Sayyid
Jarak (km)
A

31
21

> Waktu (menit)

42 62

Ekspresi
Matematis

Verbal

Visual
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Pak Amar adalah seorang pengusaha material sekaligus penyedia jasa
tukang bangunan. Beliau membuat grafik perbandingan jumlah

4, Berdasarkan grafik didapatkan informasi

pekerja dan lama waktu pembangunan pada tipe bangunan yang sebagai berikut: . ) Verbal
sama berdasarkan pengalaman yang sudah pernah ditangani. 18 orang pekerja dapalt menyelesafkan
N pembangunan selama 20 hari dan 6 orang dapat
Berikut adalah grafiknya: menyelesaikan pembangunan selama 60 hari.
Jumniah Semakin sedikit pekerja, waktu yang
Pekerja (orang) dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan
18 menjadi semakin lama
6
Waktu (Hari)
20 €0
Interpretasikanlah grafik diatas berdasarkan pengamatanmu
menggunakan bahasa sendiri
Bu Fatma akan mesesan jasa dari Pak Amar, dan menginginkan Diketahui:
pembangunannya selesai dalam waktu 24 hari, simpulkanlah pekerja P1 = Jumlah pekerja proyek 1= 18
yang harus disiapkan Pak Amar? W1 = Waktu pembangunan proyek 1 = 20 Ekspresi
W2 = Waktu pembangunan proyek Bu Fatma = Matematis
24 hari
Upah 1 pekerja = 1 hari = Rp. 50.000
Ditanya :
P2 = Jumlah pekerja proyek pembangunan Bu
Fatma=.?
Biaya total proyek pembangunan Bu Fatma=..?
Penyelesaian: Ekspresi
Menentukan jumlah pekerja: Matematis
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Alternatif 1:
P, W, 18 24
R N RN Pl
P, W, P, 20
< 18x20=P,x24

& 360=24xP,
= ﬂ=Pz
24
<P, 360
24
<P, =15
Maka pekerja yang harus disiapkan oleh Pak Amar Verbal
adalah 15 orang
Tabel perbandingan jumlah pekerja dengan waktu
Bantulah Pak Amar untuk membuat tabel berisi daftar perbandingan | pembangunan
jumlah pekerja dan lama waktu pembangunan ! No Waktu Jumlah
(Hari) Pekerja Visual
1. 20 hari 18 orang
2. 24 hari 15 orang
3. | 60 hari 6 orang
Kak Fitri merupakan seorang Ahli Farmasi di sebuah rumah sakit.
Suatu ketika Kak Fitri ditugaskan untuk menyimpan persediaan obat | 7 Diketahui :
yang baru saja dipesan dari pabriknya, yaitu obat Jenis A, Jenis B, Jenis SuhuA=12°R Ekspres?
- o Suhu B = 68°F Matematis
C dan Jenis D. Obat-obatan tersebut harus disimpan pada suhu yang Suhu C = 278°K
telah diatur untuk menjaga kualitas obat tersebut. Berikut adalah Ditanya:

tabel petunjuk aturan suhu penyimpanan obat berdasarkan jenisnya:

Pengaturan temperatur suhu menjadi celsius
pada almari masing-masing jenis obat
SuhuA=12°R=...°C

SuhuB= 68°F=..°C

Suhu C=278"K=...°C
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Jenis Obat A B c D

Temperatur 12°R 68°F 278°K 10°C
Suhu

Penyimpanan

Setiap jenis obat akan diletakkan pada almari obat yang terpisah
menyesuaikan suhu masing-masing jenisnya. Apabila lemari obat
yang tersedia di rumah sakit hanya menggunakan temperatur Celsius.

Berapakah suhu yang harus di atur Kak Fitri untuk obat jenia A, B dan
[or3

Penyelesaian:
Suhu A=12°R

t”R:(E t”R] C
4

12’R :[5 leJ C
4

< =(5x3)cC
= =15C
Suhu B = 68°F

t“F:[g(t’F732))nC

o[5S ’
68 R{g[ﬁs 32))c

o =(—5-x36) c
9

< =(5x4)C
< =20C
Suhu C=278K =..."C
rK=(tK-273) ¢
278°K =(278-273) C

=5C

Ekspresi
Matematis

Ekspresi
Matematis

Eskpresi
Matematis
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8. Jenis Obat A B C D Visual
Temperatur | 15°C | 20° | 5°C | 10°C
Suhu C
Simpulkanlah ke dalam bentuk tabel suhu yang diatur dalam celsius | | penyimpanan
untuk setiap obat!
9. | Seorang santri dengan tinggi 1,5 meter ingin mengetahui tinggi | 9.
menara masjid dengan berdiri di halaman dan mengukur bayangan.
Setelah diukur, bayangan santri tersebut menunjukkan panjang 0,5
meter sedangkan panjang bayangan menara masjid tersebut adalah 9 Visual
meter.
Gambarlah ilustrasi perbandingan tinggi dan panjang bayangan ?
berdasarkan permasalahan tersebut! .
L5m
L L
10 10. Diketahui:
Tentukan dan simpulkan tinggi menara masjid tersebut! TS = Tinggi santri = 1,5 meter
BS = Bayangan santri = 0,5 meter
BM = Bayangan Menara = 9 meter Espresi
Ditanya: Matematis
TM = Tinggi Menara = ..7
Penyelesaian :
Alternatif 1:
Espresi
Matematis
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TM BM TM 9
ol S e
TS BS 1,5 05
< 05xTM=9x%x1,5
<> 0,5x TM =13,5

= T™ = 13,5
0,5
=) TM =27
Alternatif 2:

™ TS TM 1,5
—_———=
BM BS 9 05
- ™_q
9
<> TM =3x9

< TM =27

Maka tinggi Menara Masjid adalah 27 meter

Verbal

Total Skor

80

Nilai =

Total Skor

100
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Lampiran 25. .

SOAL UJ1 COBA INSTRUMENT POST TEST

4 KEMAMPUAN REPRESENTAS| MATEMATIS

Nama Cu) ok

Nama Sckolah MTs Futahiyyah 2 Mata Pelajaran: Matematika

Kelas / Semester Vit UIIA Materi Perbandingan
Alokasi Waktta 60 menit KD 37,38,47.dan48

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1 Sirat Saba’ dan Sarat Facir memiliki persamaan yakni merusakan golongan surat

Makiyyah dafam 4-Quran. Namun, Surat Saba' dan Sura: Fabr memilila jumlah total
ayat yang berbeda. perbandingan jumlah ayatnya adalah 6 : 5. lika jumiah ayar surat
Saba adaleh 45 avat, berapakah jumlah aya: Surat Fatir?

Perhatikan permasalahan ai bawah ini untu’ menjawob soal nomor 2 dan 3

Ketka liburan akhir tahun Pak Sayyid dan keluarganya berinisiauf untk salart masjid
yang bersejarah dan zarah di sekitar Jawa Tengah. Mereka memulai perjalanan dari kota
Semarang menuju Masyo Agung Demak yang menempuh jarak 31 km slama 1 jam 2 menit
Setelahnya dari Masiid Agung Demak, mereka melanjutian ke Masjid Menara Kudus

2 Tentwkan dan simpulian lama wakty perjalanan yang dibutahkan kelsarga Pak Sayyid
dart Masjic Agung D i bila jaraknya adalah 21 k!

3. Buatlah grafix kesmpulan perbandingan waktu (sumbu <) dan jarak (sumbu y) yeng
ditempuh kel sarga Pak Sayyid pada peristiws d: atas!

ih lchan i ba wah i untuk 4.5,dan 6

Pak Amar adzlah scorang pengusaha material sekaligus penyedia jasa tukang bangunan
Beliau membuat gralik perbandingan jumlah pekerjs dan lama waktu pembangunan
paca tipe kangunan yang sams berdasa-kar. pengalaman yang sudah pernah dicangani
Berikut adalah grafiknya:

Jurmleh
Pekeria foranz)

Waau [Han)

mu menggunakan bahasa

berdasarkan pengamata

Interprecasikantal, arafis: dia
sendir

Bu Fatma akan mesesan asa dan Pak Amar, dan me
selesai dalam wakea 2¢ hari, simp.l <anlsh pekerja yang harus disiapkan Pak Amar?
Bantulah Pak: A mar untak membuat - faftar perbandingan jmiah ae cerja dan
1ama waktu pe-bzngana1 !

ngnkan pembangunanaya

Kak Fitri merupakan searar 3 Ahli Farnasi di sebuah rumah sakit Suatu ketika Kak Fitrs

+ diugaskan untuk menyimpan pe-sediaan obat yang baru saja dipesan dari pabrknya, faity

abat Jenss A, Jeris B, lenis € dan feris D Obat-obatan tersebut harus dismpan pada subu
yang telah dletur untak menjaga kualitas obac terscbut. Aerikut adalah tabsl pets njuk
atwran suhu penyimpinan o5at berdasarkan jen:snya:

Jenis Obat A 2 £ 2
Temperatur Suhu 1290 68°F

ek 1c

Setiap jenis obat akay dilztakkan paga almar obat yang terpisah menyesuaicin suhu
masing-masing jenisrya, Apabia lemari obat yang tersedia di rumah sa: tanya
menggunakan tempe atur Celsis

7. Berapakah s hu yang harus di acer Kak Fitri untul obat jenia 4, B dan €2
8 Smpalkanlan ke calam Eanuk anel suhu yang diatur dalam celsius untuk sctiap ntat!
nomor 9 dan 10

cermadah 3n di bawah in; untuk

tnggl menara masiid dengan

ang sancri dengaa Gngzi 1.5 meer ingin mengetah,
tersebut

berdiri di halaman czn mengukur btyangan. Setelah diukur, bayangan san
menunjukan panjang 0.5 Meter sedzngkan panjang bayangan menara masid tersebut
zdalah 9 meter.

5 Gambarlah Il.strisi perbandingay cnggl dan panjang bayangan bercaser<an
permasalahzn terscbut!
Tentuken tirgg menzra masjid te-ssbut!
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Lampiran 26.

POST TEST
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Nama Sekolah : MTs Futuhiyyah 2 Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII/ Genap Materi : Perbandingan
Alokasi Wakttu : 60 menit KD :3.7,3.8,4.7,dan 4.8

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

Perhatikan permasalahan di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1 dan 2

Ketika liburan akhir tahun Pak Sayyid dan keluarganya berinisiatif untuk safari masjid

yang bersejarah dan ziarah di sekitar Jawa Tengah. Mereka memulai perjalanan dari kota
Semarang menuju Masjid Agung Demak yang menempubh jarak 31 km selama 1 jam 2 menit.
Setelahnya dari Masjid Agung Demak, mereka melanjutkan ke Masjid Menara Kudus.

1

Tentukan dan simpulkan lama waktu perjalanan yang dibutuhkan keluarga Pak Sayyid
dari Masjid Agung Demak ke Masjid Menara Kudus apabila jaraknya adalah 21 km!
Buatlah grafik kesimpulan perbandingan waktu (sumbu x) dan jarak (sumbu y) yang
ditempuh keluarga Pak Sayyid pada peristiwa di atas!

Cermatilah permasalahan di bawah ini untuk menjawab soal nomor 3 dan 4

Pak Amar adalah seorang pengusaha material sekaligus penyedia jasa tukang bangunan.
Beliau membuat grafik perbandingan jumlah pekerja dan lama waktu pembangunan pada
tipe bangunan yang sama berdasarkan pengalaman yang sudah pernah ditangani.
Berikut adalah grafiknya:

Jumiah
Pekerja (orang)

18

Waktu (Hari)

20 60

Bu Fatma akan mesesan jasa dari Pak Amar, dan menginginkan pembangunannya selesai
dalam waktu 24 hari, simpulkanlah pekerja yang harus disiapkan Pak Amar?

Bantulah Pak Amar untuk membuat tabel berisi daftar perbandingan jumlah pekerja dan
lama waktu pembangunan !

Cermatilah permasalahan di bawah ini untuk menjawab soal nomor 3 dan 4

Kak Fitri merupakan seorang Ahli Farmasi di sebuah rumah sakit. Suatu ketika Kak Fitri
ditugaskan untuk menyimpan persediaan obat yang baru saja dipesan dari pabriknya, yaitu
obat Jenis A, Jenis B, Jenis C dan Jenis D. Obat-obatan tersebut harus disimpan pada suhu yang
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telah diatur untuk menjaga kualitas obat tersebut. Berikut adalah tabel petunjuk aturan suhu
penyimpanan obat berdasarkan jenisnya:

Jenis Obat 4 B c b
Eesperatar Sekin 12°R 68°F 278K 10°C
Penyimpanan

Setiap jenis obat akan diletakkan pada almari obat yang terpisah menyesuaikan suhu
masing-masing jenisnya. Apabila lemari obat yang tersedia di rumah sakit hanya
menggunakan temperatur Celsius,

5. Berapakah suhu yang harus di atur Kak Fitri untuk obat jenia A, B dan C?
6. Simpulkanlah ke dalam bentuk tabel suhu yang diatur dalam celsius untuk setiap obat!

Cermatilah permasalahan di bawah ini untuk menjawab soal nomor 7 dan 8

Seorang santri dengan tinggi 1,5 meter ingin mengetahui tinggi menara masjid dengan berdiri
di halaman dan mengukur bayangan. Setelah diukur, bayangan santri tersebut menunjukkan
panjang 0,5 meter sedangkan panjang bayangan menara masjid tersebut adalah 9 meter.

7. Gambarlah ilustrasi perbandingan tinggi dan panjang bayangan berdasarkan
permasalahan tersebut!
8. Tentukan tinggi menara masjid tersebut!
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Lampiran 27.

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

INDIKATOR SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : MTs Futuhiyyah 2
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII/ Gasal
Alokasi Wakttu : 90 menit

Materi : Perbandingan

Kompetensi Dasar

3.7 Menjelaskan rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda)

3.8 Membedakan perbandingan senilai

menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan

dan berbalik nilai

dengan

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran

(satuannya sama dan berbeda)

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai

dan berbalik nilai

Aspek Indikator Bentuk Nomor
Instrumen Soal
Visual Menyajikan kembali data atau informasi Uraian 2,4,6,7
dari suatu representasi ke representasi
grafik, tabel, atau diagram
Ekspresi Menyelesaikan masalah dengan 1,3,5,8
Matematis membuat persamaan atau model Uraian
matematika dengan melibatkan ekspresi
matematis
Verbal Menjawab soal dengan menggunakan Uraian 1,3,8
(Kata-kata kata-kata atau teks tertulis
atau teks
tertulis)
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Lampiran 28. .

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Maka waktu yang ditempuh keluarga Pak
Sayyid dari Masjid Agung Demak menuju Masjid
Menara Kudus adalah 42 menit

No Soal Jawaban Aspek Skor
Kemampuan Maksi
Representasi mum
1 Ketika liburan akhir tahun Pak Sayyid dan keluarganya berinisiatif | 1. Diketahui:
untuk safari masjid yang bersejarah dan ziarah di sekitar Jawa J1 = Jarak Kota Semarang ke Masjid Agung Ekpresi
Tengah. Mereka memulai perjalanan dari kota Semarang menuju Demak = 31 km Matematis 4
Masjid Agung Demak yang menempuh jarak 31 km selama 1 jam 2 Jz = Jarak Masjid Agung Demak ke Masjid
menit Setelahnya dari Masjid Agung Demak, mereka melanjutkan ke Menara Kudus = 21 km
Masjid Menara Kudus. W= Waktu tempuh dari Semarang ke Masjid
Agung Demak = 1 jam 2 menit = 62 menit
Tentukan dan simpulkan lama waktu perjalanan yang dibutuhkan Ditanya: B B
keluarga Pak Sayyid dari Masjid Agung Demak ke Masjid Menara We= Waktu tempuh dari ME“’SJ'd Agung Demak
Kudus apabila jaraknya adalah 21 k! ke Masjid }Vlenara Kudus =..2
Penyelesaian:
Alternatif 1:
I, W, 31 _ 62
Al o2
. W, 21 W,
<> 31W, =62 x21
_ 1302 Ekspresi 4
= W= 31 Matematis
= W,=42
Alternatif 2:
Jo ) o 3121
W, w, 62 W,
1_21
P =
< W,=21x2
= W,=42
Verbal 4
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Buatlah grafik kesimpulan perbandingan waktu (sumbu x) dan jarak
(sumbu ¥) yang ditempuh keluarga Pak Sayyid pada peristiwa di atas!

a. Grafik perbandingan jarak dan waktu
perjalanan Keluarga Pak Sayyid

larak (km)

31
21

3 Waktu {menit)

42 62

Visual

Bu Fatma akan mesesan jasa dari Pak Amar, dan menginginkan
pembangunannya selesai dalam waktu 24 hari, simpulkanlah pekerja
vang harus disiapkan Pak Amar?

Diketahui:

P1 = Jumlah pekerja proyek 1= 18

W1 = Waktu pembangunan proyek 1 = 20

W2 = Waktu pembangunan proyek Bu Fatma =
24 hari

Upah 1 pekerja = 1 hari = Rp. 50.000
Ditanya:
P2 = Jumlah pekerja proyek pembangunan Bu
Fatma=.?
Penyelesaian:
Menentukan jumlah pekerja:
P W, 18 24
o —E S —=—
B W B, 20
<> 18x20=P,x24
< 360=24xF,
360
= —=
24

=2

PI

_360
24
<P, =15

Ekspresi
Matematis

Ekspresi
Matematis

216




Maka pekerja yang harus disiapkan oleh Pak Amar Verbal
adalah 15 orang
Bantulah Pak Amar untuk membuat tabel berisi daftar perbandingan | Tabel perbandingan jumlah pekerja dengan waktu Visual
jumlah pekerja dan lama waktu pembangunan ! pembangunan
No Waktu Jumlah
(Hari) Pekerja
1. | 20hari 18 orang
2. | 24 hari 15 orang
3. | 60 hari 6 orang
Kak Fitri merupakan seorang Ahli Farmasi di sebuah rumah sakit.
Suatu ketika Kak Fitri ditugaskan untuk menyimpan persediaan obat | 7- Diketahui:
yang baru saja dipesan dari pabriknya, yaitu obat Jenis A, Jenis B, Jenis SuhuA=12°R Ekspresi
C dan Jenis D. Obat-obatan tersebut harus disimpan pada suhu yan SuhuB= 66°F Matematis
P YAnB | uhu € = 278°K
telah diatur untuk menjaga kualitas obat tersebut. Berikut adalah Ditanya:
tabel petunjuk aturan suhu penyimpanan obat berdasarkan jenisnya: Pengaturan temperatur suhu menjadi celsius
ada almari masing-masing jenis obat
Jenis Obat A 8 e D guhu A=12°R= ...,%c =
Temperatur Suhu 12°R 68°F 278°K 10°C SuhuB= 68°F=...°C
__ Penyimpanan Suhu C =278°K =...°C
Penyelesaian:
Setiap jenis obat akan diletakkan pada almari obat yang terpisah | gyhy A = 12°R
menyesuaikan suhu masing-masing jenisnya. Apabila lemari obat 5
yang tersedia di rumah sakit hanya menggunakan temperatur Celsius. | t R= (Zt R) c Ekspresi
Matematis

Berapakah suhu yang harus di atur Kak Fitri untuk obat jenia A, B dan
c?

12‘R=(E le] C
4

= =(5x3)C
& =15C
Suhu B = 68°F
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S e
t F=(§[t F—BZJ] C Ekspresi
Matematis

68‘R=(g(68-32)) C
(=5 =(§x36) C

9
=3 =(5x 4)'(2
= =20C

Eskpresi

Suhu € =278°K =....°C Matematis

tK=(tK-273) C
278K =(278-273) C
=5C

Visual

Simpulkanlah ke dalam bentuk tabel suhu yang diatur dalam celsius | | Jenis Obat A B (< D
untuk setiap obat! Temperatur Suhu | 15°C ‘ 20°C | 5°C |10°C

Penyimpanan

218




Seorang santri dengan tinggi 1,5 meter ingin mengetahui tinggi | 7.
menara masjid dengan berdiri di halaman dan mengukur bayangan. Visual
Setelah diukur, bayangan santri tersebut menunjukkan panjang 0,5
meter sedangkan panjang bayangan menara masjid tersebut adalah 9
meter.

Gambarlah ilustrasi perbandingan tinggi dan panjang bayangan
berdasarkan permasalahan tersebut! l

Tentukan dan simpulkan tinggi menara masjid tersebut! 8. Diketahui: Espresi
TS = Tinggi santri = 1,5 meter Matematis
BS = Bayangan santri = 0,5 meter
BM = Bayangan Menara = 9 meter
Ditanya:

TM = Tinggi Menara = ...7

Penyelesaian :

Alternatif 1:

™ BM_ TM 9
e L D
TS BS 1,5 05

<0,5xTM=9x1,5 Espresi
< 0,5xTM =13,5 Matematis
= ™ =—13’5

0,5
= T™M =27
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Alternatif 2:
™ TS TM 1,5
——— S — =
BM BS 9 05

¥ ™ =3
9
< TM =3x9
Verbal 4
<TM =27
Maka tinggi Menara Masjid adalah 27 meter
Total Skor 68

Nilai =

Total Skor

100
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Lampiran 29. .

LEMBAR JAWAB
POST TEST
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
NAMA Kadila Algr
KELAS (1 c
SEKOLAH :MTg F2

®. Diket : J, - Jarak Kpta Sewarong ke Msid Agung Demak = 31 km
Ji =Jarak Mgd Agung ke Msjd Mena Kudus = 21 kin 4
W, = Wakw dari Semarang ke M<jd Agung =1 jam 2menit =bL meni .
Dianya + Wy = wokew dr MSjd Agung ke Msjd Menara Rudus ?
Jawab 1 1 L w,

1, W,
5 3] = b2
2\ W,
3k, = b2X2 4
W, = 1301 ]
3
Wy > 42

ik perbandingan Jarak dan walctu pedalanan Keluorga Pak Cayyid -
Y (oK)

eaat- %

Y A g
-
e,

I x.{dacak)

(3. Oikewahui : P =g Jumlah peFefa proyek | =18
W, . Waku ?em\:angunun progek | =20 7

W, = » u v “ Bufatma =24

D{tanga . P2z )umah ?ekerja. proyek Bu Fatma ?

Jawgb : P - Wa [ 2P - 18x2Q
2 Wy ! P, = 18x20
18 .24 e .24
P 28 & '%‘g' {

Py - lg/
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©, Dikev:

Subhu A = 12°R

Subu B =63°%
Suhu ¢ = 278° k g
Diy + Celciug ?
Jawab :
; 3. o g
llk=j_5/M b%ﬁ:.g_(éa_n)
. c A4
= [g 2 3
% c % ﬂxa@ ®
. %
WK =278 593 7
- SOC
“ %

®.

9w r 2
0,5 M
- Diker. - Dit: T™M »
TS =15 m b
S = 0,5 m Jwb: TM _8&m
BM =9 m TS B¢
™ .4
4 s  o,8

™™ xo0,5 = §xU:S
™ *4xi§
oS

= 135

o

L "2y
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Lampiran 30.

DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA INSTRUMEN

KELAS VIIIA
No |Nama Kode No |Nama Kode
1 |Almas Tsuroya C-1 16 [Khafshotur R C-16
Khusnul
2 |A Puspitasari C-2 17 Cc-17
nggun Puspitasari Khotimah
. . Luthfiyatul
3 |Atika Najwa C-3 18 Fakhiroh C-18
. . Mariyatul Ulya
4 |Ayu Dwi Mulyat C-4 19 C-19
yu Dwi Mulyati Ummu N
5 |AzzahQA C-5 20 |Mila Anggriani C-20
¢ |PeviFathimah c-6 21 |Nabila Zakiya c-21
Azzahro
7 |Dina Amalia S C-7 22 |Nadia Rahmawati | C-22
8 |Dina Nurusalma C-8 23 |Naila Azila Putri C-23
9 |Dins Anjani c-9 24 |NailiRahma C-24
Agustin
10 [PyahAyu C-10 25 [Nelly G Cc-25
Rahmawati
11 |Fifi TsaniaRK C-11 26 |Nurul Izzah C-26
12 |Imroatun Nisa C-12 27 |Siti Al Inayah C-27
13 |[IsnaYaniar R C-13 28 Siti Ismiyatur C-28
Rohmah
14 |!#7a Atiyatul C-14 29 |Umi SorayaW c-29
Khusna
. Zianika
15 |Katika Wdya PU C-15 30 Farikhatul Lathifa C-30
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Lampiran 31. .

Hasil Uji Coba Validitas Butir Soal Instrumen Posttest

224

Tahap I
Kode Butir Soal
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  |Total Skor
1 |C1 8 8 4 4 8 4 9 4 4 8 61
2 C-2 8 8 4 3 8 4 9 4 4 12 64
3 |C3 6 12 4 4 8 4 9 4 4 8 63
4 |C4 7 8 3 4 8 4 12 4 4 8 62
5 |C5 8 6 3 3 4 3 9 3 0 8 47
6 |C6 6 7 3 2 6 3 8 3 2 7 47
7 |C7 8 8 4 4 8 4 16 4 3 9 68
8 |C8 7 12 4 4 4 3 12 4 4 12 66
9 |C9 8 8 4 4 12 3 12 2 4 8 65
10 |C10 8 12 4 3 8 3 8 3 3 6 58
11 |c11 4 8 3 4 12 4 3 4 2 6 50
12 |C12 7 7 3 3 11 4 12 4 4 8 63
13 |C13 7 7 3 4 3 3 12 2 2 7 50
14 |C14 8 8 4 3 8 4 12 4 4 12 67
15 |C-15 4 8 4 4 8 3 6 3 4 7 51
16 |C-16 8 5 3 4 6 0 0 0 1 0 27
17 |C17 6 8 4 3 8 4 12 4 4 4 57
18 |C-18 7 8 4 4 8 4 16 4 4 7 66
19 |C19 8 8 4 4 8 4 12 3 4 8 63
20 [C-20 7 7 2 3 5 3 5 3 4 7 46
21 |c-21 8 12 4 4 12 3 12 4 4 10 3
2 (¢ 8 8 4 4 8 4 12 4 4 8 64
23 ¢33 8 8 4 3 8 3 12 2 4 12 64
2% |C-4 7 8 4 3 8 4 12 2 4 8 60
25 [C-5 8 5 3 4 0 0 0 0 0 0 20
26 [C-26 7 8 4 3 8 4 12 4 4 12 66
27 |c-27 8 8 4 4 12 3 12 4 2 6 63
28 [C-28 8 7 2 3 8 3 0 0 2 7 40
29 [C-29 5 8 4 4 5 3 11 3 3 6 52
30 [C-30 8 8 3 4 8 4 6 4 2 3 50
R Tabel 0361 | 0361 | 0361 | 0.361 0.361 0361 | 0361 | 0361 [ 0361 | 0361
RHitung  [0.092075 [ 0.631144 | 0.666263 | 0.03847 [ 0.59531948 |0.770851 [ 0.853254 [ 0.753181 [ 0.778349 | 0.77801
Butir Soal| rxy rtabel ket

1 0.085157| 0.361 | tidak valid

2 0.614496| 0.361 valid

3 0.667697| 0.361 valid

4 0.030157| 0.361 | tidak valid

5 0.595319| 0.361 valid

6 0.785226| 0.361 valid

7 0.858461| 0.361 valid

8 0.755652| 0.361 valid

9 0.781377| 0.361 valid

10 [0.779383| 0.361 valid



Tahap II

No Nama Butir Soal
2 3 5 6 7 8 9 10  |Total Skor
1 C-1 8 4 8 4 9 4 4 8 49
2 C-2 8 4 8 4 9 4 4 12 53
3 C-3 12 4 8 4 9 4 4 8 53
4 C-4 8 3 8 4 12 4 4 8 51
5 C-5 6 3 4 3 9 3 0 8 36
6 C-6 7 3 6 3 8 3 2 7 39
7 C-7 8 4 8 4 16 4 3 9 56
8 C-8 12 4 4 3 12 4 4 12 55
9 C-9 8 4 12 3 12 2 4 8 53
10 C-10 12 4 8 3 8 3 3 6 47
11 C-11 8 3 12 4 3 4 2 6 42
12 C-12 7 3 11 4 12 4 4 8 53
13 C-13 7 3 3 3 12 2 2 7 39
14 C-14 8 4 8 4 12 4 4 12 56
15 C-15 8 4 8 3 6 3 4 7 43
16 C-16 5 3 6 0 0 0 1 0 15
17 C-17 8 4 8 4 12 4 4 4 43
18 C-18 8 4 8 4 16 4 4 7 55
19 C-19 8 4 8 4 12 3 4 8 51
20 C-20 7 2 5 3 5 3 4 7 36
21 C-21 12 4 12 3 12 4 4 10 61
2 C-22 8 4 8 4 12 4 4 8 52
23 C-23 8 4 8 3 12 2 4 12 53
24 C-24 8 4 8 4 12 2 4 8 50
25 C-25 5 3 0 0 0 0 0 0 8
26 C-26 8 4 8 4 12 4 4 12 56
27 C-27 8 4 12 3 12 4 2 6 51
28 C-28 7 2 8 3 0 0 2 7 29
29 C-29 8 4 5 3 11 3 3 6 43
30 C-30 8 3 8 4 6 4 2 3 38
R hitung | 0.634727 [ 0.658053 [ 0.599661 | 0.796237 | 0.844639285 [0.773404 | 0.79371 |0.785124
R Tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361
Butir Soal| rxy r tabel ket
2 0.634727| 0.361 valid
3 0.658053| 0.361 valid
5 0.599661| 0.361 valid
6 0.796237| 0.361 valid
7 0.844639| 0.361 valid
8 0.773404| 0.361 valid
9 0.79371] 0.361 valid
10 0.785124| 0.361 valid
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Lampiran 32. .

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Posttes

Butir Soal
No Kode
2 3 5 6 7 8 9 10  [Total Skor
1 C-1 8 4 8 4 9 4 4 8 49
2 C-2 8 4 8 4 9 4 4 12 53
3 C-3 12 4 8 4 9 4 4 8 53
4 C-4 8 3 8 4 12 4 4 8 51
5 C-5 6 3 4 3 9 3 0 8 36
6 C-6 7 3 6 3 8 3 2 7 39
7 C-7 8 4 8 4 16 4 3 9 56
8 C-8 12 4 4 3 12 4 4 12 55
9 C-9 8 4 12 3 12 2 4 8 53
10 C-10 12 4 8 3 8 3 3 6 47
11 C-11 8 3 12 4 3 4 2 6 42
12 C-12 7 3 11 4 12 4 4 8 53
13 C-13 7 3 3 3 12 2 2 7 39
14 C-14 8 4 8 4 12 4 4 12 56
15 C-15 8 4 8 3 6 3 4 7 43
16 C-16 5 3 6 0 0 0 1 0 15
17 C-17 8 4 8 4 12 4 4 4 48
18 C-18 8 4 8 4 16 4 4 7 55
19 C-19 8 4 8 4 12 3 4 8 51
20 C-20 7 2 5 3 5 3 4 7 36
21 C-21 12 4 12 3 12 4 4 10 61
22 C-22 8 4 8 4 12 4 4 8 52
23 C-23 8 4 8 3 12 2 4 12 53
24 C-24 8 4 8 4 12 2 4 8 50
25 C-25 5 3 0 0 0 0 0 0 8
26 C-26 8 4 8 4 12 4 4 12 56
27 C-27 8 4 12 3 12 4 2 6 51
28 C-28 7 2 8 3 0 0 2 7 29
29 C-29 8 4 5 3 11 3 3 6 43
30 C-30 8 3 8 4 6 4 2 3 38
Varians [3.023333 "0.378839 7.173333 1.01 17.91222 "1.556667 1.515556 8.915556 138.6767
n = 8
n-1 = 7
2582
52 = 41.48556 -5t = 0.700847
82 = 138.6767
n = 1.142857
Y82 = 0209153 n—1
8%
Reabilitas = 0.800968
Kriteria : Baik

226



Lampiran 33. .

Hasil Uji Daya Beda Instrumen Posttest

SISWA KELOMPOK ATAS

No Nama 2 3 5 6 7 8 9 10  [Total Sko
1|Nabila Zakiya 12| 4 12 3 12 4 4 10 61
2|Dina Amalia S 8| 4 8| 4 16 4 3 9 56
3|lzza Atiyatul Khusna 8| 4 8 4 12 4 4 12 56
4[Nurul Izzah 8| 4 8| 4 12 4 4 12 56
5|Dina Nurusalma 12| 4 4 3 12 4 4 12 55)
6|Luthfiyatul Fakhiroh 8 4 8 4 16| 4 4 7 55
7|Anggun Puspitasari 8| 4 8| 4 9| 4 4 12| 53
8|Atika Najwa 12 4 8 4 9 4 4 8 53|

Rata-Rata 9.5 4 8 3.75 12.25 4 3.875 10.25 55.625
SISWA KELOMPOK BAWAH
No Nama 2 3 5 6 7 8 9 10 Total Sko
23|Isna YaniarR 7 3] 3 3] 12 2 2| 7] 39
24|Dewi Fathimah Azzahro 7 3] 6) 3] 8| 3 2] 7] 39
25|Mila Anggriani U 2| 5| 3| 5| 3 4 7 36
26[Azzah QA 6 3 4 3 9 3 0 8| 36
27|Zianika Farikhatul Lathifa 5 3 8| 4 6 4 2 3 35
28|Siti Ismiyatur Rohmah 7| 2 8 3 0 0| 2 7 29|
29[Khafshotur R 5] 3 6 0 0 0 1] 0 15
30|Nelly G 5 3 0| 0| 0] 0| 0 0] 8|
Rata-Rata 6.125 2.75 5 2.375 5 1.875 1.625 4.875  29.625
SMI 12| 4 12 4 16 4 4 12
DP 0.28| 0.31] 0.25] 0.34] 0.45] 0.53; 0.56 0.45]
Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Baik Baik Baik
SISWA KELOMPOK TENGAH

No Nama 2 3 5 6 7 8 9 10 |Total Sko

9|Dins Anjani 8| 4 12 3 12 2] 4 8| 53,
10|Imroatun Nisa 7 3] 1 4 12 4 4 8| 53
11[Naila Azila Putri 8| 4 8| 3 12 2] 4 12 53,
12|Nadia Rahmawati 8| 4 8| 4 12 4 4 8| 52,
13[Ayu Dwi Mulyati 8| 3 8| 4 12 4 4 8| 51
14|Mariyatul Ulya Ummu N 8| 4 8| 4 12 3 4 8 51
15(Siti Al Inayah 8| 4 12 3 12 4 2 6| 51
16[Naili Rahma Agustin 8| 4 8| 4 12 2] 4 8 50,
17|Almas Tsuroya 8| 4 8| 4 9| 4 4 8| 49
18|Khusnul Khotimah 8 4 8 4 12| 4 4 4 48]
19|Dyah Ayu Rahmawati 12 4 8 3 8 3 3 6| 47,
20|Katika Wdya PU 8| 4 8 3 6 3 4 7 43
21|Umi Soraya W 8| 4 5 3 11 3 3 6| 43
22|Fifi TsaniaRK 8| 3 12 4 3 4 2 6| 42
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Lampiran 34. .
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest

|Sedang Isedang |sedang Isedang Isedang |sedang |sedang Isedang |

228

No Kode 2 3 5 6 7 8 9 10 [Total Sko
1 c1 12 4 12 3 12 4 4 10 61
2 c-2 8 4 8 4 12 4 4 12 56,
3 c3 8 4 3 4 16 4 2 9 55
4 c-4 3 3 3 4 12 3 4 12 54
5 [3 12 4 3 4 9 4 4 3 53
6 c-6 12 4 4 3 12 3 3 12 53
7 c-7 7 3 1 4 12 4 4 8 53
8 [ 8 4 8 3 12 2 4 12 53
9 c-9 3 3 3 4 9 4 4 12 52
10 c-10 3 0 3 4 16 4 3 7 50
1 c11 3 3 8 4 12 4 4 8 51
12 c12 8 3 12 14 3 3 2 6 51
13 c13 8 4 3 4 12 3 4 8 51
14 c-14 3 3 12 3 12 1 3 3 50)
15 c15 3 3 3 4 12 3 3 8 49
16 C-16 8 3 1 3 12 4 1 6 49
17 c17 8 0 8 4 9 4 4 8 45
18 c-18 8 4 3 4 12 4 4 4 48]
19 c-19 3 2 3 4 12 2 4 3 48|
20 c-20 12 4 3 3 8 3 3 6 47
21 c-21 8 4 8 3 6 3 4 7 43
2 c22 8 4 5 3 1 3 2 6 2
23 c-23 7 3 6 3 8 3 2 7 39
2 c-24 7 0 3 0 12 1 2 7 32
25 c-25 8 3 8 4 6 4 1 3 37
26 c-26 7 0 5 0 5 3 3 7 30
27 c-27 6 3 4 0 9 1 0 8 31
28 c-28 7 2 3 3 0 0 1 7 28]
29 c-29 5 0 6 0 0 0 1 0 12
30 C-30 5 2 0 0 0 0 0 0 7

Rata-Rata 8100 2767 7.600 3.333] 9433 2833 2800  7.467
SMmI 12 4 12 4 16 4 4 12
1K [ o068 o069 o063 o8] o059 o071 o070 o062



Lampiran 35.

DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII C

NO NAMA KODE PRETEST
PRETEST | POSTTES
1 Aina Failasufa PRE-1 POST-1
2 Alya Atik a PRE-2 POST-2
3 Amayatul Fatikhah PRE-3 POST-3
4 Annisa Oktavia R PRE-4 POST-4
5 Aprilia Ananta PRE-5 POST-5
6 Azulfa Marchailia PRE-6 POST-6
7 Balqis Elsa A PRE-7 POST-7
8 Deira Salsabila PRE-8 POST-8
9 Desvinda Dwi Aryani PRE-9 POST-9
10 Eka Aura PRE-10 POST-10
11 Elvi Saada PRE-11 POST-11
12 Fadila Alfi PRE-12 POST-12
13 | Farah Alfina Syaharani| PRE-13 POST-13
14 Fatimatuz Zahra PRE-14 POST-14
15 Hlimatul Hilda N.B PRE-15 POST-15
16 Isma AULIANNISA PRE-16 POST-16
17 Ismi Adawiyah PRE-17 POST-17
18 Khoirun Nisak PRE-18 POST-18
19 Luluk Linatul F PRE-19 POST-19
20 Mafaza PRE-20 POST-20
21 Marsa Rifqoh PRE-21 POST-21
22 Nadwah Zailina S PRE-22 POST-22
23 Nia Wakhidatul I PRE-23 POST-23
24 Nichen L E PRE-24 POST-24
25 Nur Milla Rizgi M PRE-25 POST-25
26 Nurin Nikmah PRE-26 POST-26
27 Rajwa Rifgah PRE-27 POST-27
28 Ruqoyyatul Isnaini PRE-28 POST-28
29 Salisa Sasmita PRE-29 POST-29
30 Shinta Hasna Nabila PRE-30 POST-30
31 Shobikhatus Saadah PRE-31 POST-31
32 Tiara Kumala PRE-32 POST-32
33 | Wafa Nusotun Nazal PRE-33 POST-33
34 Wahyu Diana PRE-34 POST-34
35 Zahra Novi M PRE-35 POST-35
36 Zahwa Annalia F PRE-36 POST-36
37 ZulfaM Z PRE-37 POST-37
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Lampiran 36. .

HASIL ANALISIS SKOR PRETEST

No Kode NOmolg: 05| Total Skor|Nilai Akhir
1a|1b|2|3a|3b|4a|4b|4c|5a[5b
1 PRE-1 4(4(814(3|4]13]|4]17|4 55 85.9
2 PRE-2 31417|13|4(4|4]|3(16]2 50 78.1
3 PRE-3 414(0[3]3|4]4]2[8]0 32 50.0
4 PRE-4 414(8[4]2]1]4]3[8]0 38 59.4
5 PRE-5 314|5/4|3|4|4]4(12]2 45 70.3
6 PRE-6 4(4(614(3(4]14]3]16|3 51 79.7
7 PRE-7 3(44)3(3(4|4(a]4]2 35 54.7
8 PRE-8 414(7(4]12]3]3]3[9]0 39 60.9
9 PRE-9 4(3(6/4(3|4])14]4]8]|2 42 65.6
10 PRE-10 4(4(6|4(0|4])4]4]10|2 42 65.6
11 PRE-11 2(41013[3[2]2[2]8f0 26 40.6
12 PRE-12 413(6[3[3[4]4[4]9]4 44 68.8
13 PRE-13 4(3(8|4[4]4]13]3]4]|0 37 57.8
14 PRE-14 41416|12|12(4(414112]4 46 71.9
15 PRE-15 413(8[3]3]2]2]2[0]0 27 42.2
16 PRE-16 3(3|6/4[3|4|3[0]|0f0 26 40.6
17 PRE-17 4(4(813[2]4])14]1]13|4 47 73.4
18 PRE-18 3(41514(3|4|14(4]12(2 45 70.3
19 PRE-19 412(6[4[3[4]|3[4]19(4 53 82.8
20 PRE-20 414(0[3]3]2]2]2(12]2 34 53.1
21 PRE-21 4(4(814(3[2]2]2]12|2 43 67.2
22 PRE-22 414(81313[4(313]19]1 42 65.6
23 PRE-23 414(6[3]3]2]2]|0[8]2 34 53.1
24 PRE-24 413([3[2]0f1]1]1[4]2 21 32.8
25 PRE-25 Al4l6[2|2|4a]4|4a]124 46 71.9
26 PRE-26 4(3(8]13[3]2]2]2]|0]|0 27 42.2
27 PRE-27 4(3(8/4(4(4]13]|3]|4]|0 37 57.8
28 PRE-28 413(6[3]3|4]|4]4[4]2 37 57.8
29 PRE-29 414(8[3]2]3]|3]3[4]0 34 53.1
30 PRE-30 4(3(8]13[3]2]2]2]|0]|0 27 42.2
31 PRE-31 3(3|6|/3[0|2|2[2]|8f2 31 48.4
32 PRE-32 414(8[3]3]4]3]3[9]1 42 65.6
33 PRE-33 413([6[4[3[4]3[3]174 51 79.7
34 PRE-34 4(41(713[3|4])4]4]16|3 52 81.3
35 PRE-35 4|14(6[4]3]4]|3]|3[8]0 39 60.9
36 PRE-36 2(2014f2|2|2(4]4f0 22 34.4
37 PRE-37 412(4[3]3]2]2]2[4]2 28 43.8
Skor Maksimal | 4[4 |8| 4[4 |4|4|4([24] 4 64
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Lampiran 37. .

HASIL SKOR POSTTEST
No Nama 12| 3|4| 5|6|7| 8 |Total Skor|Nilai
1 POST-1 1214(12|4(14(3]|4]12 65 95.6
2 POST-2 12(4{10(3]13|4]4|10 60 88.2
3 POST-3 1014(10|3(12(3|3]|10 55 80.9
4 POST-4 10(4| 8 [4]15(4|3| 8 56 82.4
5 POST-5 1214 4 |4(16(4|3|10 57 83.8
6 POST-6 12(4(10(3]12|4]4|10 59 86.8
7 POST-7 1214 4 |4(12(4|4]12 56 82.4
8 POST-8 814|12|4| 9(3]4] 8 52 76.5
9 POST-9 84| 814(12]|4(4|12 56 82.4
10 POST-10 12(4(12(4]| 8 [4]|0| 8 52 76.5
11 POST-11 1214 8 |4(10(4|0]| 8 50 73.5
12 POST-12 83| 814[12(3]|3] 8 49 72.1
13 POST-13 1214 8 |4(10(4|0]| 9 51 75.0
14 POST-14 10(4(12(4]10(4|3]|10 57 83.8
15 POST-15 7 14(12]3(12|3(3|10 54 79.4
16 POST-16 1114| 8 |3(13(3]|0| 8 50 73.5
17 POST-17 1214(12|4( 8 (2]|4] 8 54 79.4
18 POST-18 1214(12|4(10(4|4]|12 62 91.2
19 POST-19 1214(12|4(12(3]|2]| 6 55 80.9
20 POST-20 813[ 814|12|3(3]| 8 49 72.1
21 POST-21 1214(12|4(13(3|3|10 61 89.7
22 POST-22 1214 4 |4(12|4]4]12 56 82.4
23 POST-23 84| 814(12]|4(4|12 56 82.4
24 POST-24 11]14| 8 |3(13(3]|4] 8 54 79.4
25 POST-25 12(4(12(4]10(4]3]|12 61 89.7
26 POST-26 7 13| 713|13|3|4| 6 46 67.6
27 POST-27 7 14| 8 13(12|3[2]10 49 72.1
28 POST-28 12|3| 4 |4(13(4]|4] 8 52 76.5
29 POST-29 713(10|4|13]|4(4| 8 53 77.9
30 POST-30 414(12)4(14]4(0]|10 52 76.5
31 POST-31 12(3| 4 [4]13(4]3]| 8 51 75.0
32 POST-32 1214 8 |4(12|4]|4]12 60 88.2
33 POST-33 12(4(10(4]13(4]4| 8 59 86.8
34 POST-34 1214(12|4(13(4]|4|10 63 92.6
35 POST-35 88| 8 14[15(4|3] 8 58 85.3
36 POST-36 10|14 4 |3(10(4|4]|10 49 72.1
37 POST-37 713] 713|13|3]|4| 6 46 67.6
skor maksimal [12(4]12]|4|16(4|4]|12 68
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Lampiran 38.

UJI NORMALITAS
NILAI PRETEST

Hipotesis

H.: Data berdistribusi normal

H.: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis

2 fo_fe2
oy amt)

Kriterian yanng digunakan

Ho diterima jika ) <2
2 hitung X tabel

Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 86
Nilai minimal = 33
Rentang nilai (R) = 86-33 = 53
Banyaknya kelas (k) = 1+33log37 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 53/6 = 9
Tabel distribusi nilai pretest
Tepi _ . . (f,-£.)°
Kelas fo X, Kelas Zi | F(Zi) Li fe T
33 - 41 4 37 32,5| -1,929( 0,027| 0,06933| 2,5651037| 0,803
42 - 50 6 46 41,5| -1,303| 0,096| 0,15262| 5,6467762| 0,022
51 - 59 7 55 50,5 -0,678| 0,249| 0,23007| 8,5125633| 0,269
60 - 68 8 64 59,5| -0,053| 0,479| 0,23756| 8,7896306[ 0,071
69 - 77 6 73 68,5| 0,5723| 0,716 0,16801| 6,2163895| 0,008
78 - 86 6 82 77,5 1,1976| 0,884| 0,08137| 3,0108559| 2,968
86,5| 1,8229| 0,966
Jumlah 37 4,140
2 .
- X hitung = 4,140
X = 602618 X
g% = 207,186 Y~ Tabel = 11,070498
s = 14,394
kategori = NORMAL
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Lampiran 39.

UJI NORMALITAS
NILAIPOSTTEST
Hipotesis
H,: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
2~ (fo—f)?
xX*=> T
Kriterian yanng digunakan
Ho diterima jika 2 < 72
X hitung X tabel
Pengujian Hipotesis
Nilai maksimal = 96
Nilai minimal = 67,6
Rentang nilai (R) = 96-68 = 28
Banyaknya kelas (k) = 1+3,3log37 = 6 kelas
Panjang kelas (P) = 28/6 = 5
Tabel distribusi nilai pretest
Tepl . . . (fo_fe)2
Kelas f; X0 kelas Zi | F(Zi) Li fe P
68 - 71 2 69,5 67,5| -1,853| 0,032| 0,067941| 2,5138175| 0,105
72 - 76 8 74 71,5 -1,282]  0,1] 0,184906| 6,8415246| 0,196
77 - 81 10 79 76,5 -0,569| 0,285| 0,272815| 10,094169| 0,001
82 - 86 8 84 81,5| 0,1449| 0,558 0,247084| 9,1420901| 0,143
87 - 91 6 89 86,5/ 0,8584| 0,805 0,13735| 5,081961| 0,166
922 - 96 3 94 91,5 1,572| 0,942| 0,046834| 1,7328505| 0,927
96,5| 2,2856( 0,989
Jumlah 37 1,537
2
- y4 hitung = 1,537
X = 804849 )
g2 = 49,0975 X Tabel = 11,070498
s = 7,00696
kategori = NORMAL
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Lampiran 40. .

Uji t Berpasangan
Hipotesis
Ho i <
H, > 1

Keterangan:
H . rata-rata kemampuan representasi matematis siswa setelah menggunakan modul
M4, :rata-rata kemampuan representasi matematis siswa sebelum menggunakan modul

Pengujian Hipotesis
X — X2

|o 2 2

54 Sq 54 Sq

[Z4 =2 —2?'( J'_)( -_)
\1711 M2 Wi AT

Kriterian yanng digunakan
Ha diterima jika  thitung > t tabel

t =

Pretest Posttest
Y 2229.69( 2977.94
n 37 37
rata2 60.26 80.48
52 207.1859| 49.0975
S 14.39 7.01
r 0.70352041
thitung 11.5023776
dk 37-1=36
ttabel 1.688
¥ -%
t= = 11.5024
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Lampiran 41. .

Rekapitulasi Uji N-Gain

No|KODE| PRETEST|posTresT| POstest | SMISkorl i N gain %
Pretest | Pretest
1| E1| 89 | 96 9.7 141 0.69 69
2| E2 | 781 | 882 101 | 219 0.46 46
3| E3 | 500 | 809 309 | 500 0.62 62
4| E4 | 594 | 824 230 | 406 0.57 57
5| E5| 703 | 838 135 | 297 0.46 46
6| E6| 797 | 868 7.1 203 0.35 35
7| €7 | 547 | 824 277 | 453 0.61 61
8| 8| 609 | 765 155 | 391 0.40 40
9| E9| 656 | 824 167 | 344 0.49 49
10| E10| 656 | 765 108 | 344 0.32 2
11| E11| 406 | 735 329 | 594 0.55 55
12|E12| 688 | 721 33 313 0.11 11
13[E13] 578 | 750 172 | 42 0.41 41
14|E14| 719 | s3s 119 | 281 0.42 4
15| E15| 422 | 794 372 | 578 0.64 64
16| E16 | 406 | 735 29 | 594 0.55 55
17|E17| 734 | 794 6.0 26.6 0.22 2
18[E18| 703 | 912 209 | 297 0.70 70
19| E19| 828 | 809 19 | 172 0.11 11
20[E20| 531 | 721 189 | 469 0.40 40
21 E21| 672 | 897 25 | 328 0.69 69
2[E22| 656 | 824 167 | 344 0.49 49
B3[E23| 531 | 824 292 | 469 0.62 62
24|E24| 328 | 794 466 | 672 0.69 69
25| E25| 719 | 897 178 | 281 0.63 63
26| E26| 422 | 676 255 | 57.8 0.44 44
27|E27| 578 | 721 142 | 42 0.34 34
28| E28| 57.8 | 765 187 | 422 0.44 44
29| E29| 531 | 77.9 248 | 469 0.53 53
30| E30| 422 | 765 343 | 578 0.59 59
31| E31| 484 | 750 266 | 516 0.52 52
32|E32| 656 | 882 26 | 344 0.66 66
33[E33| 797 | 868 7.1 203 0.35 35
34|E34| 813 | 926 114 | 188 0.61 61
35| E35| 609 | 853 244 | 391 0.62 62
36| E36| 344 | 721 377 | 656 0.57 57
37| E37| 438 | 676 239 | 563 0.42 2
Rata-rata 0.49 49
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Lampiran 43. .
Hasil Uji Laboratorium Matematika

LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“i‘? UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampuss 2 (Cdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

PENELITI : FARIHA MAULIA RIZQI

NIM : 1503056077
JURUSAN : Pendidikan Matematika
JUDUL : PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN

MATEMATIKA BERBENTUK KOMIK BERBASIS UNITY OF
SCIENCE UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
REPRESENTASI MATEMATIS PADA MATERI
PERBANDINGAN KELAS VII MTs FUTUHIYYAH 2

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :
Ho : Varians rata-rata kemampuan representasi matematis peserta didik sesudah
perlakuan dan sebelum perlakuan adalah identik.
H; : Varians rata-rata kemampuan representasi matematis peserta didik sesudah
perlakuan dan sebelum perlakuan adalah tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata :

Ho : Rata-ratak [ repr is peserta didik sesudah perlakuan
kurang dari atau sama dengan rata-rata sebelum perlakuan.
Hi : Rata-ratak is peserta didik sesudah perlakuan

lebih darl rata-rata sebelum perlakuan

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilal t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
representasi sesudah 80.4919 37 7.00652 1.15186
Pair 1
| representasi sebelum 60.2568 37 14.39351 2.36628

; Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
representasi sesudah &

Pair 1 < 37 704 .000
| representasi sebelum
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LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“Iﬂ UIN WALISONGO SEMARANG
WALSONGO jin, Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpacu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviation |  Error Interval of the
Mean Difference

representasi

Pair sesudah -

20.23514|10.69060 | 1.75752 | 16.67071 | 23.79956 | 11.513 36 .000
1 representasi

sebelum

1. Nilai t_tabel (36;0,05) = 1,688 (one tafl). Berarti nilai t_hitung = 11,513 > t_tabel =
1,688 hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata k

F P

matematis peserta didik kelas eksperimen sesudah perlakuan lebih dari rata-rata

[ repr i perlakuan..

Semarang, 24 Juni 2022
Valid

-

Riska Ayu Ardani, M.Pd.
199307262019032020
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Lampiran 44.

Dokumentasi
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Lampiran 45. .

FARIHA MAULIA RIZQl g‘
&

A4 MODUL

I Mkl

(Komik Matematika)

Berbasis Unity Of Science

EDISI REVISI 2018

Materi

PERBANDINGAN

Untuk SMP/MTs

Kelas
A PENDIDIKAN MATEMATIKA VI I
% FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Sil7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
weo  SEMARANG
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Assalamualaikum Wr Wb
alo teman2, perkenalkan namaku Farah. Disini aku akal
menemani kalian belajar matematika secara
menyenangakan dan mengasyikkan.
Disini Farah tidak sendirian. Farah akan ditemani oleh
sahabat2 Farah dan tokoh yang lain. Mari berkenalan

i

dengan mereka |

\

Namanya Selma, dia adalah
1

sahabat setia Farah. Dia

S

anak yang baik, memiliki + ; anak yang pintar, Menyukai
rasa ingin tahu dan selalu ! - matematika, mudah bergaul
ingin belajar banyak hal ! ‘I dan tidak segan untuk
L R —" | membagi pengetahuan
'\ kepada teman yang lain.

Namanya Lukman, dia adalah\.
teman akrab Raihan. Dia anak |
yang tekun, gemar membaca |
dan tidak ragu untuk
membantu dalam kebaikan .

Beliau nama aslinya Pak \

Rahmad, biasa dipanggil Pak |

Ustadz karena merupakan *

guru mengaji dari Farah dkk. .

Beliau orang yang Ramah dan !
tekun beribadah |

P

f_g

|

"

Namanya Raihan, dia adalah
teman sekelas Farah. Dia

Il Biasa dipanggil Bu Siti, beliau
- adalah kerabat Farah. Beliau
. ramah dan suka berbagi

I kepada sesama

Beliau adalah Guru dari
Farah, dkk. di sekolah,
namanya Pak Sam. Beliau
adalah sosok guru yang baik
hati, sabar dan santun
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4[ Kata Pengantar ]7

Assalamualaikum wr.. Wb.

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah swt yang telah memeberikan
rahmat serta hidayat-Nya sehingga Modul Pembelajaran Matematika Berbentuk
Komik berbasis Unity Of Science pada materi perbandingan dapat penulis
selesaikan. Modul ini diperuntukan bagi siswa MTs/SLTP kelas VII yang
berfujuan untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis serta
membantu siswa dalam memahami penerapan materi Perbandingan dalam
kehidupan sehari-hari yang disajikan dalam komik bernuansa islami.

Modul ini membahas materi Perbandingan dengan berbasis Unity of Science.
Unity Of Science atau dalam ungkapan lain adalah Wahdat Al-Ulum merupakan
suatu paradigma ilmu yang menyatakan bahwa ilmu bersumber dari satu dan
menjadi kesatuan serta menolak adanya diketomi antara ilmu agama dan ilmu
pengetahua umum.

Isi modul ini tidak hanya memuat uraian materi Parbandingan namun juga
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, wawasan keislaman, mutiara hikmah,
contoh penyelesaian masalah, rangkuman, dan uji kompetensi yang terintegrasi
nilai-nilai Islam. Penulis berusaha menyusun modul ini sesuai dengan kebutuhan
siswa dan guru yang ada di lapangan sehingga dapat menjadi salah satu referensi
dalam belajar, baik di kelas maupun secara mandiri.

Demikian, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam menyelesaikan modul ini.

Wassalmualaikum wr, wrb
Semarang, 1 Januari 2019

Penulis
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| Petunjuk Penggunaan |

Modul Komik Matematika ini berisi materi tentang Perbandingan yang
terbagi dalam lima subbab yaitu : Konsep Dasar Perbandingan, Perbndingan
Senilai, Perbandingan Berbalik Nilai, Skala Peta dan Skala Termometer. Materi
tersebut disusun berdasarkan dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
dalam Permendikbud Nomor 37 tahun 2018 yang dikemas dalam bentuk komik
serta berbasis Unity of Scince. Untuk mempelajari modul ini dapat mengikuti
langkah-lagkah berikut:

1) Ikutilah alur cerita dalam komiknya untuk mengefahui isi materi setiap
subbab yang fersedia. Agar lebih mudah kenalilah dahulu karakter tokoh
dalam komik melalui platform “"Pengenalan Krakter".

2) Cermati setiap materi yang disajikan dalam percakapan. Tanyakan hal yang
belum dipahami kepada Guru terkait materi.

3) Lakukan aktivitas "Kegiatan Siswa" dengan berdiskusi bersama feman atau
guru.

4) Kerjakan "Latihan" soal setelah mempelajari subbab materi untuk melatih
kemampuan secara mandiri.

5) Bacalah "Wawasan” sebagai pengetahuan tambahan dan "Mutiara Hikmah"
yang berisi ayat Al-Quran yang berkaitan dengan materi serta mengandung
hikmah

6) Pelajari "Rangkuman” untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari
secara lebih ringkas.

7) Kerjakan “Uji Kompetensi” untuk menguji kemampuan diri dari hasil belajar
materi satu bab.

8) Manfaatkan Glosarium untuk mencari istilah kata yang belum diketahui yang
ada dalam modul. Lakukanlah refleksi dari kegiatan belajarmu, baik yang
terkait dengan dirimu sendiri maupun yang terkait dengan pembelajaran

yang dilakukan bapak/ibu Guru

&
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[ Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 1

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, memodifikasi, dan membuat) dan ransh abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar

3.7 Menjelaskan Rasio dua besaran (satuannya sama dan berbeda)

3.8 Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan
tabel data, grafik, dan persamaan

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan rasio dua besaran (satuannya
sama dan berbeda)

4.8 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan
berbalik nilai

I Indikator ]

1. Menjelaskan konsep dasar perbandingan (Rasio) dua besaran (satuannya
sama dan berbeda)

2. Menemukan karakteristik perbandingan senilai dan berbalik nilai melalui
tabel data dan grafik

3. Membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai dengan menggunakan
tabel data, grafik dan persamaan

4. Memecahkan permasalahan di kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai

5. Membuat kesimpulan perbandingan senilai dan berbalik nilai dalam tabel
dan grafik

6. Menggunakan grafik, tabel dan persamaan untuk menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan perbandingan senilai dan berbalik nilai

7. Menginterpretasikan tabel atau grafik perbandingan senilai dan berbalik
nilai

8. Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan skala pada peta,
denah dan model maket

9. Membuat ilustrasi gambar denah atau peta berdasarkan skala

10. Menemukan perbandingan skala termometer suhu Celsius, Reamur,
Fahrenheit dan Kelvin berdasarkan titik didih dan titik beku

11. Mengubah satuan Reamur, Fahrenheit dan Kelvin menjadi satuan Celcius
dengan menggunakan konsep perbandingan skala termometer dalam
permasalahan kehidupan sehari-hari

&b
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[ Tujuan ]

+ Meningkatkan kemampuan representasi matematis dalam aspek visual berupa
merepresentasikan permasalahan ke dalam bentuk tabel atau grafik, verbal
berupa menjelaskan penyelesaian dalam bentuk kata-kata atau teks tertulis
dan ekspresi matematis pada materi Perbandingan yang terbagi ke dalam lima
subbab  yakni, Konsep Dasar Perbandingan, Perbandingan Senilai,
Perbandingan Berbalik Nilai, Skala Peta, dan Skala Termometer

+ Membantu siswa dalam memahami penerapan materi Perbandingan dalam
kehidupan sehari-hari berbasis Unity of Science yang disajikan dalam bentuk
komik bernuansa islami.

( Peta Konsep |

Perbandingan

Situasi Dunia Nyata

|

Perbandingan Perbandingan
Senilai Berbalik Nilai
- Proporsi
Skala Peta Termometer

I 1
Persamaan Tabel Grafik
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PERBANDINGAN

Selma berencana akan membeli buah untuk hidangan takjil di masjid,
namun dia menemukan masalah dan mencoba menanyakan solusi
kepada Farah

Farah, aku ingin membeli
buah untuk hidangan takjil
di masjid, tapi aku
menemukan masalah bisakah
kamu membantuku?

Apa yang
bisa aku
bantu

Baru saja tadi aku mencari
tahu harga jeruk di Pasar
dan supermarket. Bisakah
kamu membantuku
menentukan mana yang
lebih hemat?

Harga Jeruk di

supermarket Rp. Sedaf;and :
2000/100gr h:rgan;u .
| Rp.15.000/kg

Permasalahanmu
dapat kita selesaikan
menggunakan
konsep
Perbandingan..

Seperti, menentukan

skala pada peta Penentuan
i}

skala suhu

Dalam kehidupan ; |
sehari-hari banyak & f"—
masalah dan A
pengambilan )
keputusan yang
sering kita temui

membutuhkan

perbandingan

, Pertimbangan
b berat,

S kecepatan ,
waktu, dsb.

Jadi..., apa yang
dimaksud
perbandingan??
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8 KONSEP DASAR PERBANDINGAN

Assalamualaikum Farah..
Selma.., kalian sedang
ngobrolin apa nih?
Kayaknya serius banget?

Walaikumsalam..., Iya Raihan, kami
sedang ngobrol mengenai perbandingan,
maukah kamu menjelaskan kepada kami,
tentang konsep perbandingan?

~ |

Insya Allah, dengan senang hati aku
akan menjelaskan pada kalian

/ Perbandingan atau Rasio adalah hubungan antara ukuran-ukuran dua a*ruu\

I lebih objek dalam suatu himpunan dengan satuan yang sama, dinyatakan

oleh dua bilangan yang dihubungkan cleh titik dua (:), pecahan atau persen.

Hasil dari membandingkan merupakan bilangan-bilangan yang paling
sederhana. Contohnya apabila ada perbandingan 8 : 4 dapat kita

yang sama menjadi 2 : 1.

\
|
|
|
; [
sederhanakan dengan membagi masing-masing bilangan dengan faktor I
|
Nahbh... Hasil yang paling sederhana itulah yang menjadi hasil |
perbandingannya. |

Dalam kehidupan sehari-hari ada beberapa hal yang bisa dijadikan |
!

perbandingan, seperti : banyak bahan baku dan produksi barang, waktu

\
N\

meneger jakan tugas dengan jumlah orang yang mengerjakan , dll. /7
-

~'-______R____________

Jadi , bagaimana
kalian sudah paham?

Alhamdulillah, kita telah belajar konsep
perbandingan. Ayo sekarang teman-teman
sebutkan contoh-contoh lain dalam kegiatan

sehari-hari yang bisa dijadikan perbandingan
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Apakah di Al-Quran
ada pembahasan
mengenai
perbandingan?

Tentu saja ada, dalam QS. Al-
Anfaal ayat 65-66,

Farah kamu penghafal Al-
Quran, maukah kamu
membacakannya untuk
kami? Nanti akan

kujelaskan maksudnya

QS. Al-Anfaal : 65-66

g 2f
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Artinya :

65. Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk berperang.
Jjika ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka
akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. dan jika ada
seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan orang-orang
kafir itu kaum yang tidak mengerti.

66. sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan Dia telah
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu
seratus orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang kafir; dan jika diantaramu ada
seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. dan Allah beserta

orang-orang yang sabar-.
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T T T T T T T Nahh. Penjelasamnya. Y
Pada ayat 65 disebutkan bahwa 20 orang mukmin yang sabar \
akan dapat mengalahkan 200 orang kafir.

~

Dari sini dapat kita peroleh perbandingan antara orang mukmin \
sgpar dan orang kafir adalah: 1
Orang mukmin sabar : orang kafir <> 20 : 200 1
atau dapat disederhanakan menjadi |
1:10

Allah juga mempertegas pada ayat selanjutnya, disebutkkan jika I
ada 100 orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan |
dapat mengalahkan 1000 dari pada orang kafir |

maka apabila kita tulis dalam model perbandingan menjadi
100 : 10000 I
atau dapat disederhanakan menjadi 1 : 10 1

1 Nahbh... Inilah contoh perbandingan senilai dalam Al-Quran.
| Bila ditanya berapa jumlah orang mukmin sabar agar dapat I
mengalahkan 50.000 orang kafir? 1

1 Maka cara menjawabnya
| Misal : a = orang mukmin sabar |
| b = orang kafir 1
a_1 a
| b~ 10 ~ 50000 10 !
50000
1 ca= 1
10
\ < a=5000 /]
\ Maka jumlah mukmin untuk mengalahkan 50.000 orang kafir /
adalah 5000 orang y:
N\
~ ”

o o o - ——

[ Nahh.. Bagaimana Selma.. Sekarang
kamu tidak ragu lagi kan untuk
belajar perbandingan..

Masya Allah | Ternyata
mempelajari perbandingan
sangat bermanfaat bagi
kehidupan.. Bahkan

dicontohkan
dalam Al-quran

\ (]
”Alhamdulillah aku ingin belajar lebih
b._banyak tentang perbandingan !

Alhamdulillah kalian telah mengetahui konsep dan ayat yang membahas
mengenai perbandingan.
Perlu kalian tahu
Perbandingan ada dua jenis, yaitu Perbandingan Senilai dan
Perbandingan Berbalik Nilai
Bagaimana sih perbandingan yang senilai dan berbalik nilai itu...? Mari kita
pelajari lebih lanjut bersama teman-teman farah yang lain

10,
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PERBANDINGAN SENILAI

Farah, Lukman, Raihan, dan Selma sedang terlibat dalam kegiatan Bakti Sosial
Santunan Anak Yatim di Panti Asuhan sekitar daerah mereka. Mereka
bekerjasama mempersiapkan acara agar berlangsung dengan baik.

Maaf Farah,
yang ini taruh
Hati-hati, . dimana?
disitu sudah

"'é bagus, OK v ‘
. = ;
Terimakasih o : |
‘ Rmhunl Terimakasih Lukman. Tolong taruh

disini nanti biar aku rapikan

Assalamualaikum. Wah.. |
Kalian sangat
bersemangat! Bolehkah
saya ikut berbagi
rezeki?

saya akan berbagi
makanan berupa nasi kotak
untuk acara baksos ini

Alhumdulilluh, Tentu
saja boleh bu, dengan
senang hati, -

Jumlahnya ada 300
orang anak yatim bu

Saya ingin tahu jumlah
anak yatim yang ikut ada
berapa orang?
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Wahh. Alhamdulillah banyak juga, ibu
belum pernah memasak untuk porsi 7 Apa saja bisa kami bantu
sebanyak itu, maukah kalian membantu BAKTL 505 bu, bantuin makan juga
ibu? _ kami siap! Hehe..

Dengan senang hati, kami
siap membantu

Jadi begini... permasalahannya
Biasanya ibu Jika akan

sediakan?

M permasalahan yang dialami Bu Siti dapat diselesaikan dengan |

konsep Perbandinngan Senilai.

Perbandingan Senilai terjadi jika besaran pertama nilainya !
semakin besar, maka besaran kedua nilainya juga semakin besar, : :
atau sebaliknya. Jika At nilainya B: dan A2 nilainya Bz , maka i
rumusnya:

A _B CRi= A,
AZ-B atau A::Bi= A2: B2

5

Pada perbandingan senilai juga berlaku:

4.4
& 8
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Dari permasalahan Bu Siti apabila kita selesaikan dengan konsep
perbandingan adalah sebagai berikut:

Diketahui:

Misal:

Ai = jumlah porsi I = 50
Bi = beras porsi I = 5

Az = jumlah porsi IT = 300

I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I Ditanya:
I Jumlah berat beras yang porsi IT (Bz)
I
| Penyelesaian:
| A _B 50 5

—_ s = ==
| A, B 300 B, TIPS: ) 1
1 = {05 Untuk memudahkan perhitungan baiknya | 1
1 (=4 T o _ perbandingan seperti berikut |
1 o= 52 6 disederhanakan terlebih dahulu, yaitu 1
1 = 2 = Y- dengan membagi faktor yang sama |
| < B, =30 antara pembilang dan penyebut dengan |
1 syarat keduanya memilki faktor |
hjamplran 43 pembentuk yang sama :
: Kesimpulannya, Maka beras yang harus disediakan Bu Siti untuk |
P pehasak 300 porsi adalah 30 kg :
I

Jika hasil di atas disajikan dalam bentuk tabel adalah seperti
berikut:

Contoh Tabel Penyajian Perbandingan

Kebutuhan Porsi I | Porsi IT | Rasio
Beras (Kg) 5 30 1
Porsi 50 300 10
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Alhamdulillah acaranya
berjalan dengan lancar!
Perhitungannya memang

tepat. Masya Allah kalian

memang hebat, itulah
manfaatnya kalian belajar
matematika

Kami berterima kasih
juga kepada Bu Siti
sudah berkenan ikut
berbagi rezeki

PROPORSI 3

Proporsi adalah suatu pernyataan yang menyatakan bahwa dua
perbandingan adalah sama. Contohnya adalah kesimpulan perbandimgan
Jjumlah porsi dengan beras yang dibutuhkan pada permasalahan Bu Siti
diatas.

Lihatlah pada gambar grafik berikut inil

] m R Pada grafik menunjukkan
i hubungan jumlah porsi
e . (Sumbu X)
! : dan jumlah beras yang
5 : : dibutuhkan (Sumbu Y)
S I
I

Apabila kita representasikan grafik perbandingan tersebut, data
yang diperoleh adalah :

¥z 1D 30 65 1

y 50 300 650 10
Data tersebut menunjukkan bahwa hubungan satu titik dengan titik

yang lain memilki nilai perbandingan yang sama, maka dapat
dikategorikan sebagai salah satu bentuk proporsi.

254




e

N

Kegiatan Siswa v

i

1

elesaikanlah permasalahan di bawah ini dengan berdiskusi bersama
teman sebangkumu, kemudian presentasikan hasil diskusimul

Tentukan apakah himpunan pasangan bilangan di atas proporsi atau
tidak. Jelaskan alasan kalian.
a. Perbandingan jumlah jamaah umroh Travel Al-Fath berdasarkan

laki-laki dan perempuan setiap tahun
Tahun 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Jamaah Laki-laki (x) 2 4 6 8 10
Jamaah Perempuan (y) 4 6 8 10 12

b. Perbandingan jumlah kilogram tepung terigu dan tepung beras
dalam adonan membuat krupuk

Tepung Terigu (x) 3 6 | 9 12 |15

Tepung Beras (y) 4 8 |12 | 16 |20

2. Buatlah grafik untuk setiap masalah la dan 1b.

3,

~
~

Latihan 1 >

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sistematis!
1. Perbandingan jumlah ayat QS. Al-Mulk dan QS. Al-Anfaal adalah 2 :

5. Jika jumlah ayat QS. Al-Mulk adalah 30 tentukanlah jumlah ayat
QS. Al-Anfaall

2. Sabrina membeli krudung baru sebanyak 8 pcs dengan harga

Rp.120.000. jika Fitri akan membeli krudung dengan jenis yang sama
sebanyak 12 pcs, tentukan uang Fitri yang harus dibayarkan!

3. Di sebuah pondok pesantren akan mengadakan khotmil qur'am,
diketahui jumlah peserta khataman juzamma lebih banyak
dibandingkan 30 juz dengan perbandingan 3 terhadap 2. apabila
jumlah peserta khataman 30 juz adalah 25 orang, Berapa jumlah
peserta khataman Juz'amma ?

4. Perusahaan sereal memberi informasi nili gizi kepada konsumen.
Gunakan tabel tersebut untuk menjawab pertanyaan.

Tabel Kalori yang terkandung dalam Sereal
Takaran (gram) 50 150 500

Kalor (kalori) 150 450 1500
==

ﬁ_l?_?
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a. Fatma makan 75 gram sereal. Tentukan banyaknya kalori yang
Fatma dapatkan!

b. Ahmed makan sereal yang mengandung 1200 kalori. Tentukan
berapa gram sereal yang dimakan oleh Ahmed!

c. Representasikan tabel diatas dalam grafik perbandingan!

5. Perhatikan gambar dibawah inil

N

Seorang santri suatu hari mengunjungi Masjid Agung Jawa Tengah

(MAJT), di sana terdapat menara khas yang disebut menara
"Asmaul Husna“. Dia ingin mengefahui tinggi menara dengan
membandingkan tinggi badan dan panjang bayangan saat itu. Jika
diperoleh data seperti gambar di atas fentukanlah tinggi menara
MATT tfersebut!

O Sintiors ik R

Artinya:

I
1
1
1
!
|
| “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
: menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
| yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
I melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
: Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.”

I

(QS. Al-Bagarah : 261)
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PERBANDINGAN BERBALIK NILAI

Asscllclmucnl::lik?l’akL

Ustadz

Waalaikumsalam

Ada yang bisa saya
bantu?

Tidak pak, Kebetulan
kami hanya lewat,

Dan melihat sedang ada
pembangunan masjid,

Raihan, Lukman

Ah iya,
Alhamdulillah
disini sedang ada
pembangunan
masjid, saya
diberi amanah
“oleh warga untuk
mengawasi
jalannya
pembangunan

Kalau boleh tau, bagaimana
perkembangannya pak?
i

Disini ada 20 orang
pekerja, mereka bisa
menyelesaikan
pembangunan dalam
waktu 64 hari.

Tapi, Pak Camat ingin
pembangunannya
dipercepat menjadi 40

hari

Wahh, mau dipercepat ya?
memangnya bisa?
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x _ 64 x _8 160

sepertinya saya bisa bantu J
memperkirakan tambahan pekerjanya
berarti harus nambah g
pekerja, tapi nambah
berapa pekerja saya
bingung? Kalian bisa
bantu saya untuk
memperkirakan
tambahan pekerjanya?

Permasalahan yang terjadi pada Pak Ustadz dapat diselesaikan
dengan konsep Perbandingan Berbalik Nilai

Perbandingan Berbalik Nilai ferjadi jika besaran pertama
nilainya semakin kecil, maka besaran kedua nilainya semakin
besar, atau sebaliknya. Jika A nilainya P dan B nilainya Q ,
maka rumusnya:

Mari kita bantu Pak Ustadz untuk menentukan tfambahan pekerja yang dibutuhkan
apabila proyek pembangunan mas jid dipercepat

Diketahui:

Pekerja sebelumnya = 20 orang

Rencana waktu sebelumnya = 64 hari

Proyek pembangunan dipercepat menjadi 40 hari

Ditanya:
Jumlah tambahan pekerja apabila pembangunan dipercepat menjadi 40 hari
Jawab:

Misal, x = jumlah pekerja yang dibutuhkan untuk 40 hari, maka perbandingannya:

20 E@20:5—®5x:8.20@5x:160c>x:5

& x =32

Banyak tambahan pekerja = x - jumlah pekerja sebelummnya
0

=12 orang

Kesimpulannya, Maka tambahan pekerja untuk mempercepat proyek
pembangunan masjid menjadi 40 hari adalah 12 orang pekerja
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Kegiatan Siswa 4

Selesaikanlah permasalahan di bawah ini dengan berdiskusi bersama
teman sebangkumu, kemudian presentasikan hasil diskusimu!
. Perhatikan gambar grafik di bawah ini!
Grafik ini menunjukkan hubungan jumlah pekerja (sumbu y) dengan
Jjangka waktu yang dapat diselesaikan (sumbu x). Dengan menggunakan
konsep perbandingan berbalik nilai, tentukanlah nilai P!

Y

40
¢9 30 e

—

15 P 24

2. Tabel di bawah ini merupakan data hubungan kecepatan dengan waktu
yang dihasilkan dalam menempuh jarak yang sama

Kecepatan rata-rata (x)
Km/jam 80 60 40
Waktu (y) 6 8 12

Berdasarkan tabel diatas buatlah grafik perbandingan berbalik nilai
serta berikan kesimpulanmu mengenai hubungan x dengan y!

3. Perhatikan tabel-tabel berikut ini!
Dari tabel berikut ini identifikasilah mana yang merupakan tabel
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai? Sebutkan

perbedaannyal

a. Berikut  adalah  tabel b. Berikut adalah tabel
hubungun perbandingan hubungan lama hari
Jumlah ons wortel (x) penyelesaian  tugas  (x)
b e, 0 $hon S
Biak. kelompok (y).
X 3 6 9 % 1 2 4
Y 4 8 12 Y 12 6
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Latihan 2 >

2’ 5%
.~ Mutiara Hikmah ) S

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sistematis!
L

Pak Hasan adalah seorang pedagang kambing. Beliau memilki 30 ekor kambing
yang dapat menghabiskan persediaan makanan dalam waktu 20 hari.
Menjelang Hari Raya Idul Adha seorang pembeli membeli kambingnya 5 ekor
untuk ibadah Qurban. Tentukan berapa lama persediaan makanan kambing Pak

Hasan akan habis dengan jumlah kambing yang tersisa?

. Bu Fatma merupakan pengusaha konveksi yang memilki karyawan berjumlah

25 orang suatu hari beliau mendapatkan pesanan yang harus diselesaikan
dalam waktu 60 hari. Setelah 40 hari, pekerjaan dihentikan karena libur
lebaran selama 10 hari. Agar pesanan sesuai rencana, diperlukan tambahan

karyawan. Berapakah tambahan karyawan yang dibutuhkan?.

. Menyambut Bulan Muharram MTs 2 mengadakan ziarah Walisongo. Bus yang

dikendarai mampu menempuh jarak tertentu selama 8 jam dengan kecepatan
rata-rata 60 km/jam. Namun, pihak madrasah menghendaki perjalanan 2 jam
lebih cepat. Tentukanlah kecepatan rata-rata busnya sesuai waktu yang
dikehendaki!

. Dalam sebuah Desa terdapat dua kesatuan RW yaitu RW I dan RW II. Suatu

hari Kepala Desa ingin menugaskan warga untuk membersihkan Taman Desa.
Jika RW I memerlukan waktu membersihkan Taman Desa selama 60 menit
dan RW II selama 40 menit. Tentukan waktu yang diperlukan jika seluruh

warga Desa bergotong royong membersihkan Taman Desal

Orang yang banyak melakukan dosa, menjadikan ringan (sedikit) timbangan
kebaikannya . Wallahua'lam

P s 32 sr - .“,:1 35 . 2 T35 LT 28T . oas e Y
d«ﬂ}w}@ Q}?&}.hjlrﬁ\ﬂnéj)b qugywaw?‘%?ﬂﬁd) l}
- PRI T T 1.:: FY I
® il oK ey e Gl S50 A5 55

Artinya: "Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka
barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka orang yang
beruntung [8]. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka
selalu mengingkari ayat-ayat Kami [9] (QS. AL A'raf : 8-9)

>
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Wa'alaikumsalam
Wr. Wb. Pak Sam

laikum Wr. Wb:
Anak2...

12N
/ ==
h@/“ (] 2. )
\15 2 ! i ~ -
Wah.., s§
Asyik..Alhamdulillah

Anak2, bulan depan
insyaAllah madrasah
kita akan
mengadakan ziarah
walisongo di Jatim

Nahh, siapa saja e o > \ |

Walisongo yang ssu"a"GG‘fﬁ:'zda'{k = .

makamnya di Jawa LNan-2ILloneresy Sunan Drajat di
Timur? Lamongan

|

i /

Kalau kita cari di

Bagus! Tepat sekali !
Wawasan kalian
ternyata luas.
Sekarang apakah
kalian bisa
memperkirakan
Jjarak makam sunan
Ampel dan Sunan
Sunan Bonang?
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Sekarang Kalian bisa instan
cari di internet, namun dalam
ilmu matematika kita dapat
mengetahui jarak satu
daerah dg daerah lain dengan
membaca peta, yaitu dg skala

Pada Peta biasanya skala
terletak di pojok bawah
dan berbentuk seperti
berikut. Jika dibaca skala
berikut mengartikan
bahwa setiap 1 cm pada

cm pada jarak
sebenarnya.

gambar mewakili 515.000

: Skala biasanya digunakan di peta untuk memudahkan penentuan penggambaran
, suatu daerah atau letak agar lebih akurat dengan keadaan sebenarnya dengan
, Pperbandingan tertentu. Skala umumnya juga digunakan pada rencana pembuatan
| denah, pembangunan, daerah dan sebagainya. Skala juga dapat diartikan sebagai
| Pperbandingan gambar dengan keadaan yang sebenarnya.

Jarak sebenarnya=

Rumus pada Skala: :
_ Jarak pada peta _Jp |

Bkl sebenarnya shek o2 h
jarak pada peta _ Jp 1

= Swrn I

I

Skala " Skala
Jarak pada peta = Skala x jarak sebenarnya = JP = Skalax JS

Untuk mengetahui jaralg
makam Sunan Ampel dal
Sunan Bonang kita lihat
letak daerahnya pada
peta. Makam Sunan
Ampel berada di
Surabaya, sedangkan

| E S Sunan Bonang ada di

S . g Tuban. Jarak yang
ditunjukkan pada peta
adalah 20 cm
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Diketahui:

Jarak kota Surabaya dan Tuban pada Peta = JP = 20 cm
Skala =1:515.000

Ditanya :

Jarak Sebenarnya Kota Surabaya dan Tuban = JS
Penyelesaian :

P 20cm 515.000
JS= = _ 20
Skala * 1:515.000 ™1
10.300.000cm

Jarak Sebenarnya adalah 10.300.000 cm diubah dalam satuan kilometer
(km) adalah 103 km

103 km

Wah.. Iya
Alhamdulillah

ternyata Matematika
bisa diamalkan di
berbagai cabang ilmu

Semoga acara zarkasi
esok dapat berjalan
dengan lancar dan
dapat memberikan
keberkahan untuk
kita.

Nahh bagaimana?
Mudah bukan.

>~
u Kegiatan Siswa >

Lakukan Kegiatan berikut dengan berdiskusi bersama kelompok belajarmu,
kemudian presentasikan hasil diskusimul
1. Perhatikan Gambar berikut!

10

Sketsa berikut merupakan denah
dari kebun Paman Farah, dengan
skala 1:100 cm bantulah Farah untuk
mengetahui luas sebenarnya dari
kebun tersebut!

4 cm

2. Mari kita membayangkan menjadi arsitek yang sedang menger jakan proyek
pembangunan rumah. Bersama kelompok belajarmu, buatlah rancangan
denah rumah impianmu lengkap dengan setiap ruangan beserta skalanyal!

e

B
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Latihan 3 >

i

Ja
1.

wablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sistematis!
Jarak kota Makkah dan Kota Madinah pada peta adalah 7 cm. Jika Peta
memiliki skala 1 : 7.000.000 cm, Tentukan jarak Kota Makkah dan Madinah

yang sebenarnyal

. Lukman akan membuat denah lokasi Sekolah dengan rumahnya dengan skala

1:250 cm. Jika jarak rumah Lukman dan Sekolah adalah 500 m. Tentukan
jarak yang akan dibuat pada denah!

. Seorang seniman akan membuat model replika miniatur Ka'bah dengan tinggi

70 cm dan panjang 65 cm. Jika tinggi dan lebar ukuran sebenarnya
berturut-turut adalah 14 m dan 12 m. Tentukan!

a) Skala model b) Lebar model c) Panjang Sebenarnya

. Pak Sardi memilki kebun berbentuk seperti denah berikut!

€ 7
- &%  Jika skala yang digunakan adalah

1:20.000 cm. tentukanlah berapa meter

ili |
T keliling kebun yang sebenarnyal

. Pak Rahmad memiliki kebun yang berbentuk persegi panjang. Kebun tersebut

memiliki panjang 100 meter dan lebar 50 meter. Gambarkanlah denah kebun
Pak Rahmad dengan skala 1:10.000 c¢m !

Y\} Mutiara Hikmah D

0953 £0s% B o e VEBIG o b WAIT; G533 50N

Artinya:

"Dan Kami telah hamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung, dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”
{(Qs. Al Hijr : 19)

264




SKALA TERMOMETER

Pada hari libur Selma berkunjung ke rumah Farah untuk menonton TV bersama

uhr'enheit itu

satuan suhu yg
digunakan di
Amerika Serikat

3

Oh, aku kira satuan
suhu hanya Celcius,
memangnya apa saja
satuan suhu selain

"Sekilas info cuaca Global. Pada

musim dingin bulan ini, suhu di
Amerika Serikat mencapai 41°

Fahrenheit”

Fahrenheit? Apa -
itu? Ko aku baru

N dengar..
Yang membedakan adalah pada titik

Satuan suhu itu ada | Wah banyaknya, apa yg)| | beku dan titik didihnya dan masing2
Celcius, Reamur, membedakannya? memiliki perbandingan skala
Fahrenheit dan Kelvin

IR

e i 1
| Perbandingan skala antara termometer Celsius, termometer Reamur,

| termometer Fahrenheit dan termometer Kelvin adalah sebagai berikut:

|
K C:R:F=100:80:180

Titik 100° 80° 212° 3730 | C:R:F=5 :4: 0

didih

|

|

|

|

|

|

|

|
Hubungan antara Celcius, |
Reamur, Fahrenheit dan |
Kelvin sebagai berikut: |
|

C:R:(F-32):K I
beku  0° 0° 32° ) 273° 5:4:9:5 :
|

|

|

265




i O Perbandingan Skala Celsius dan
i Reamur
¥ Celsius 2 Reamur

tor= 2 tec
» Reamur 2 Celsius
5
tec==_t°R
4

E-DPer-bandingan Skala  Celsius “dan

Fahrenheit
> Celsius = Fahrenheit

t°F:(2. ‘t"CJ+32°F

5

» Fahrenheit - Celsius
tec- g(t°F-32)°C

U Perbandingan Skala Celsius

dan Kelvin

> Celcius 2 Kelvin

t°K=t°Cc+273

» Kelvin > Celsius

tec-tek-273

Nahh jadi kalau suhu M | Diketahui:
Fahrenheit tadi dijadikan toF = 41°
celsius berapa ya? F=41
Ditanya
41°F=..°C
41 OF 3 .OC ? Penyelesaian:
toc= g( t°F-32)°C

saja dan kapan saja,
asalkan kita dapat
membedakan mana yang

baik dan yang buruk odalch 5:C

@t"c:g(41-32)°c

Nah, bagaimana 5 .
sekarang jadi tambah s :§ .9°%C
wawasan kan? Terbukti
belajar bisa dari mana < teec=5°C

Kesimpulannya, maka suhu 41° Fahrenheit
apabila dirubah satuannya menjadi celsius

sebagai pelajaran
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Kegiatan Siswa >

Cermatilah permasalahan di bawah ini. Selesaikanlah permasalahan
berikut dengan berdiskusi bersama kelompok belajarmu, kemudian
presentasikan hasil diskusimu!

Pak Anwar merupakan seorang peternak unggas. Suatu ketika dia berencana
menetaskan figa jenis telur unggas di inkubator untuk dikembangbiakkan,
yaitu telur ayam, telur bebek dan telur burung. Agar telur menetas dengan
baik suhu dalam inkubator harus diatur sesuai dengan jenis telur. Telur
ayam akan menetas apabila disimpan pada suhu 32 °R, telur bebek 104 °F dan
telur burung 311 °K.!

a. Apabila di peternakan hanya tersedia inkubator dengan satuan Celcius,
tentukanlah suhu yang harus diatur Pak Anwar agar telur-telurnya
menetas dengan baik !

b. Tentukanlah perbandingan (rasie) dari suhu masing-masing kebutuhan
telur!

c. Buatlah tabel rasio kesimpulan data diatas !

™\

Latihan 4 J

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sistematis!

1. Seorang siswa mengukur suhu air mendidih di laboratorium menggunakan
termometer Celsius sebesar 120°C. Tentukan berapa suhu air tersebut jika
diukur dengan termometer Reamur!

2. Laporan cuaca menunjukkan Benua Australia sedang dilanda suhu ekstrim di
musim panas. Termometer Kelvin menunjukkan angka 313°K. Tentukanlah
suhu tersebut dalam termometer Celsius!

3. Suatu hari Raihan merasa tidak enak badan dan memutuskan untuk pergi ke
dokter. Dokter mengukur suhu badan Raihan, hasilnya suhu badan Raihan
menunjukkan 40 °C .

a. Berapa derajat Reamur suhu badan Raihan?
b. Berapa derajat Fahrenheit suhu badan Raihan?
¢. Berapa derajat Kelvin suhu badan Raihan?

4. Pak Anwar merupakan seorang peternak unggas. Suatu ketika dia berencana
menetaskan tiga jenis felur unggas di inkubator untuk dikembangbiakkan,
yaitu telur ayam, telur bebek dan telur burung. Agar felur menetas dengan
baik suhu dalam inkubator harus diatur sesuai dengan jenis felur. Telur ayam
akan menetas apabila disimpan pada suhu 32 °R, telur bebek 104 °F dan telur
burung 311 °K.!

a. Apabila di peternakan hanya tersedia inkubator dengan satuan Celcius,
tentukanlah suhu yang harus diatur Pak Anwar agar telur-telurnya menetas
dengan baik !

b. Tentukanlah perbandingan (rasio) dari suhu masing-masing kebutuhan telur!

c. Buatlah tabel rasio kesimpulan data diatas |
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Al-Qalasadi
Tokoh Muslim Penemu Simbol dan Notasi
Matematika

Nama lengkap al-Qalasadi adalah Abu al-Hasan Ali
Muhammad bin al-Khurasi al-Basri. Ia dilahirkan pada
tahun 1412 di Baza (Basta), Spanyol, pada abad XV.
Selain tersohor sebagai ahli matematika, intelektual
Andalusia ini dikenal pula sebagai ahli hukum. Ilmu hukum
dan Alquran merupakan pelajaran pertama yang
diperolehnya di tanah kelahiran.

Setelah menginjak remaja, al-Qalasadi hijrah ke selatan, menjauhi zona
perang menuju 6ranada. Di kota itu, ia melanjutkan studinya mempelajari ilmu
filsafat, ilmu pengetahuan dan hukum Islam. Al-Qalasadi sering melakukan
perjalanan ke negara-negara Islam. Secara khusus, dia menghabiskan banyak
wakfunya di Afrika Utara. Dia menghabiskan waktu di Tlemcen (sekarang di
barat laut Aljazair, dekat perbatasan Maroko). Di tempat itu, ia belajar di
bawah bimbingan guru-gurunya untuk mempelajari aritmatika dan aplikasinya.
Setelah itu, dia hijrah ke Mesir untuk berguru pada beberapa ulama terkemuka.

Al-Qalasadi adalah orang pertama yang menggunakan simbol-simbol yang
kini digunakan dalam penulisan persamaan notasi pecahan. Sebagaimana
diketahui, salah satu unsur penting dalam ilmu matematika, khususnya bilangan,
adalah pecahan (fractions). Tidak hanya simbol pecahan pada abad ke-15 beliau
memperkenalkan symbol-simbol matematika dengan menggunakan karakter dari
Alpabet Arab. Beliau lah yang memperkenalkan simbol penjumlahan (+),
Pengurangan (-), perkalian (x) dan pembagian (/) dan lain sebagainya. Al-
Qalasadi menghembuskan nafas terakhirnya pada tanggal 1 Desember 1486 (15
Dzulhijjah 891 H) di Ifrikiya, Bedja.

Sumber: http://www.zulfanafdhilla.com/2013/04/biografi-al-qalasadi-pencipta-
notasi.html

™

¢>— Rangkuman >

1. Perbandingan atau Rasio adalah membandingkan dua besaran sejenis,
artinya harus mempunyai satuan yang sama. Perbandingan dapat berupa
besaran dengan satuan yang sama (sejenis) dan besaran dengan satuan yang
berbeda

2. Perbandingan Senilai terjadi jika besaran pertama nilainya semakin besar,
maka besaran kedua nilainya juga semakin besar, atau sebaliknya. Jika A
nilainya P dan B nilainya Q , maka rumusnya:

B Q

AP s A pep:Q
28
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5. Perbandingan Berbalik Nilai terjadi jika besaran pertama nilainya semakin
kecil, maka besaran kedua nilainya semakin besar, atau sebaliknya. Jika A
nilainya P dan B nilainya Q , maka rumusnya:

4 Q. atau A:B:l—:L
B P P Q

4. Skala biasanya digunakan di peta untuk memudahkan penentuan
penggambaran suatu daerah atau letak agar lebih akurat dengan keadaan
sebenarnya dengan perbandingan tertentu. Berikut merupakan rumus pada
Skala:

jarak pada peta la= JpP
Jarak sebenarnya »olld=ge
jarak pada peta _Jp
Skala =I5= Skala
Jarak pada peta = Skala x jarak sebenarnya = JP = Skala x JS

Skala =

Jarak sebenarnya=

5. Perbandingan skala antara termometer Celsius, termometer Reamur,
termometer Fahrenheit dan termometer Kelvin adalah sebagai berikut:

C:R:F=100:80:180

C:R:F=5 :4:9

Hubungan antara Celcius, Reamur, Fahrenheit dan Kelvin sebagai berikut:
C:R:(F-32): K

5:4:9:5

¢. Perbandingan Skala Celsius dan Reamur
» Celsius & Reamur

t°R= 2 toc
> Reamur - Celsius
toc=2 toR
4

7. Perbandingan Skala Celsius dan Fahrenheit
> Celsius = Fahrenheit
t"F:(% t-°c]+32°F

» Fahrenheit - Celsius
toc- g( t°F-32)°C
8. Perbandingan Skala Celsius dan Kelvin

» Celcius & Kelvin > Kelvin > Celsius

t°K=t°C+273 t°Cc=t°k-273

90
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Uji Kompetensi 7

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan sistematis!

1

w

Ketika liburan akhir tahun Pak Rahman dan keluarganya berinisiatif untuk
safari masjid yang bersejarah dan ziarah di sekitar Jawa Tengah. Mereka
memulai perjalanan dari kota Semarang menuju Masjid Agung Demak yang
menempuh jarak 31 km selama 1 jam 2 menit. Setelahnya dari Masjid Agung
Demak, mereka melanjutkan ke Masjid Menara Kudus. Dengan kecepatan
yang sama berapa lama waktu perjalanan yang dibutuhkan jika jarak

tempuhnya 21 km?

. Seorang santri dengan tinggi 1,5 meter ingin mengetahui tinggi menara

masjid dengan berdiri di halaman dan mengukur bayangan. Setelah diukur,
bayangan santri tersebut menunjukkan panjang 0,5 meter sedangkan
panjang bayangan menara masjid tersebut adalah 9 meter.

a. Tentukan tinggi menara masjid tersebut!

b. Gambarlah ilustrasi perbandingan tinggi dan panjang bayangan
berdasarkan permasalahan tersebut!

Pak Jamal adalah seorang penyedia jasa tukang bangunan. Beliau
berpengalaman dalam proyek pembangunan masjid. Pak Jamal menjelaskan
bahwa dalam menyelesaikan proyek masjid dapat diselesaikan oleh 10
pekerja, selama 30 hari. Untuk mempercepat penyelesaian bangunan Pak
Jamal sanggup memberikan tambahan pekerja sesuai keinginan pelanggan..
Berdasarkan informasi di atas jawablah pertanyaan di bawah inil
a. Pak Rahman memesan proyek kepada pak Jamal dan ingin membangun

masjid dengan tipe yang sama selama 25 hari berapa tambahan pekerja
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek?

b. Berdasarkan kasus nomor 3a, apabila tepat pada hari ke 16 proyek
berhenti selama 2 hari karena kehabisan bahan. Berapa tambahan
pekerja yang dibutuhkan agar proyek tetap selesai tepat waktu 25 hari?

c. Buatlah tabel kesimpulan hubungan jumlah pekerja serta waktu yang

dibutuhkan berdasarkan kasus nomor 3al

o~

e o
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Pak Andrik adalah seorang peternak sapi yang sukses. Beliau memiliki 30
ekor sapi yang dapat menghabiskan persediaan pakan selama 30 hari.
Menjelang Idul Adha Pak Andrik menambah stok jumlah sapinya sebanyak
15 ekor. Berapa hari jumlah persediaan pakan akan habis setelah
penambahan jumlah sapi?

Jarak Kota Palu dan Kota Gorontalo dalam peta berskala 1: 5.000.000 cm
adalah 12,2 c¢m. Berapakah jarak Kota Palu dan Kota Gorentalo yang

sebenarnya?

. Ayah Farah merupakan seorang arsitek. Suatu ketika Ayah Farah

membuat maket untuk perumahan yang akan dijual. Maket itu dibuat
dengan skala 1 : 200 ukuran panjang dan lebar setiap rumah dalam maket
adalah 7.5 cm x 4 cm. Hitunglah!

a. Ukuran panjang dan lebar rumah sebenarnya

b. Perbandingan luas rumah dalam denah terhadap luas sebenarnya
Lukman memilki koleksi kitab kuning sebanyak 72 buah. Rasio jumlah
kitab yang membahas Figih dan Filsafat adalah 7 : 5. Banyak Kitab yang
Filsafat yang harus dibeli oleh Lukman supaya rasio kedua jenis kitab
tersebut menjadi 1 : 1 adalah...

Novi adalah seorang ahli farmasi yang berkerja di ruangan obat sebuah
Rumah Sakit. Dia diberi tugas untuk menyimpan obat jenis A, jenis B, dan
Jenis C. Sesuai petunjuk, agar kualitas obat tetap terjaga suhu tempat
penyimpanan harus diatur sesuai kebutuhan jenis obat. Jenis obat A
harus disimpan pada suhu 12°R, Jenis B pada suhu 68°F, dan Jenis C
278°K. Apabila tempat penyimpanan obat yang tersedia di rumah sakit
memiliki satuan Celsius berapa suhu yang harus diatur oleh Riana untuk
masing-masing jenis obat? Berikanlah kesimpulan perbandingan suhu dari

masing-masing obat!
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9. Selma ingin membeli jeruk untuk persiapan acara fasyakuran di rumahnya.
Selma memilki dua pilihan tempat untuk membeli jeruk yaitu di Pasar dan
Supermarket. Harga jeruk di Pasar adalah Rp. 15.000,-/kg sedangkan di
Supermarket adalah Rp. 2000,- /100gr. Manakah tfempat yang kalian
rekomendasikan untuk Selma membeli Jeruk? Jelaskan alasannyal

10. Perhatikan Tabel di bawah inil

Persentase Akses Air Bersih di Kecamatan Sukamakmur

Nama Desa 2017 2018
Indahsari 56 42
Harumsari 32 36

a. Bandingkan persentase akses air bersih Desa Indahsari terhadap
Harumsari. Tulislah pernyataan untuk masing-masing tahun!
b. Jelaskan kenaikan atau penurunan akses air minum di Desa Indahsari dan

Desa Harumsari pada tahun 2017 sampai tahun 2018!

T “\

g' Glosarium J

Perbandingan: membandingkan dua nilai atau lebih dari suatu besaran yang sejenis

dan dinyatakan dengan cara yang sederhana.

Proporsi  : suatu pernyataan yang menyatakan bahwa dua perbandingan
adalah sama

Skala . perbandingan antara jarak pada gambar (model) dengan jarak
sebenarnya.

Peta : gambar atau lukisan pada kertas dan sebagainya yang

menunjukkan letak tanah, laut, sungai, gunung, dan  sebagainya
Denah : gambar yang menunjukkan letak kota, jalan, rancangan
bangunan dan sebagainya
Termometer: alat ukur suhu
Maket : Suatu bentuk tiga dimensi yang meniru sebuah benda atau objek dan

memilki skala. Misalnya miniatur pesawat, rumah, dsb,
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bersama kami? Semoga ilmu yang kita dapat menjadi ilmu
yang bermanfaat... Amien..
Sebelum Pamit, kami mau memperkenalkan Author

Gimana teman-teman, seru kan.. belajar matematika
“Modul KOMET" ini nih

Nama : Fariha Maulia Rizqi
TTL : Demak, 2 Juni 1997
Alamat : Batursari Asri Mranggen Demak

Email : farihamaulia.fm@gmail.com

Riwayat Pendidikan Formal:

- TK Futuhiyyah Mranggen Demak
- MI Futuhiyyah Mranggen Demak

I
I
I
| - MTs Futuhiyyah 2 Mranggen Demak
| - MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak

I - S1Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang
| Riwayat Pendidikan Non Formal:

I - Pondok Pesantren Nurul Burhany YPP. Futuhiyyah Mranggen Demak

- Pondok Pesantren Darul Falah Besongo Life Skill Ngaliyan Semarang

Terima Kasih kepada semua pihak yang mendukung serta
memberikan kritik dan saran kepada author ,
sehingga Modul KOMET ini dapat diselesaikan dengan
baik dan memberikan manfaat bagi orang banyak
Wassalamualaikum, Wr . Wb
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Lampiran 48.

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama : Fariha Maulia Rizqi
2. Tempat, : Demak, 2 Juni 1997
Tanggal lahir
3. Alamat : Kp. Batursari Asri, RT 05 RW 05
Mranggen Demak
4. Email farihamaulia.fm@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. Ml Futuhiyyah Mranggen Demak (2009)
b. MTs Futuhiyyah 2 Mranggen Demak (2012)
c. MA Futuhiyyah 2 Mranggen Demak (2015)
2. Pendidikan Non Formal
a. Pondok Pesantren Nurul Burhany YPP
Futuhiyyah (2011-2015)
b. Pondok Pesantren Darul Falah Besongo (2015-
2018)
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